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“Dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas

pada jiwa mereka” (Q.S An-Nisa: 63)

“Perangilah hawa nafsumu dengan ilmumu dan
kemarahanmu dengan kesabaranmu”
(Ali bin Abi Thalib)
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ABSTRAK

Amalia, Henny. 201Q Hubungan antara Komunikasi Orang Tua-Anak Mengenai
Seksualitas dan Kontrol Diri dengan Perilaku Seks Pranikah pada (Studi
Penelitian di SVIAN 1 Kademangan, Kabupaten Blitar). Skripsi. Fakultas
Psikologi, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulanalk Ibrahim Malang.
Pembimbing: Elok Halimatus Sa’'diyah, M. Si

Kata kunci: Komunikasi, Seksualitas, Kontrol DRerilaku Seks Pranikah

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Kademangan, Kphaten Blitar,
dengan tujuan (1) untuk mengetahui tingkat efefasskomunikasi antara orang
tua-anak mengenai seksualitas, tingkat kontrol, dlaen tingkat perilaku seks
pranikah pada siswa SMAN 1 Kademangan, (2) untukgahui hubungan
antara komunikasi orang tua-anak mengenai sekssiatiengan perilaku seks
pranikah pada siswa SMAN 1 Kademangan, (3) untukga®hui hubungan
antara kontrol diri remaja dengan perilaku sekqigedh pada siswa SMAN 1
Kademangan, (4) untuk mengetahui hubungan antaraukidasi orang tua-anak
mengenai seksualitas dan kontrol diri dengan perigeks pranikah pada siswa
SMAN 1 Kademangan, Kabupaten Blitar.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Skbypenelitian
berjumlah 115 responden yang dipilih dengan menajgum random kelas.
Pengambilan data menggunakan tiga skala berbehil&rt, yaitu skala
komunikasi orang tua-anak mengenai seksualitada d@ntrol diri, dan skala
perilaku seks pranikah, juga dilengkapi dengan miasg wawancara dan
dokumentasi. Analisa data penelitian ini menggunak&nik analisa regresi linier
berganda dengan bantu&SS 16.0 for Windows.

Hasil penelitian diketahui bahwa komunikasi orang-&nak mengenai
seksualitas pada siswa-siswi SMAN 1 Kademangandbepada kategori tinggi
dengan prosentase 67,83%. Tingkat kontrol diri pagava-siswi SMAN 1
Kademangan juga berada pada kategori tinggi dengasentase 79,13%
sedangkan perilaku seks pranikah siswa-siswi SMAfdemangan berada pada
kategori rendah dengan prosentase 86,09%.

Dari hasil uji analisa dengan menggunakan anatgjeesi linier berganda
didapatkan hasil nilai R = 0,338 dan R Square 4%, hilai F = 7,244 dengan
sign. = 0,001. Artinya, komunikasi orang tua-anakngenai seksualitas dan
kontrol diri secara bersama-sama mempengaruhiding@&rilaku seks pranikah.
Nilai koefisien korelasi antara komunikasi orang-anak mengenai seksualitas
dengan perilaku seks pranikakyXr= -0,284 dengan nilai p = 0,001 dan nilai
koefisien korelasi antara kontrol diri remaja dengarilaku seks pranikahyf =
-0,281 dengan nilai p = 0,001. Dengan demikian teigis yang berbunyi ada
hubungan negatif antara komunikasi orang tua-anekgenai seksualitas dan
kontrol diri dengan perilaku seks pranikah dapaergna (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan jika komunikasi orang tua-anak mengee&sualitas dan kontrol
diri tinggi, maka tingkat perilaku seks pranikahdaasiswa-siswi SMAN 1
Kademangan semakin rendah, begitu juga sebaliknya.



ABSTRACT

Amalia, Henny. 2010.Relationship Between the Parent-Child Communication
About Sexuality and Self Control with Premarital Sex Behavior at (Research
Sudies in SMAN 1 Kademangan, Blitar). Skripsi. Faculty of Psychology,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University ofalAng.

Advisor: Elok Halimatus Sa'diyah, M. Si
Keywords: Communication, Sexuality, Self Controkemarital Sex Behavior

This research was conducted in SMAN 1 KademangétarBwith the
aim of (1) to know the effectiveness of communimatibbetween parent-child
about sexuality, level of self control, and thedlesf premarital sexual behavior in
students of SMAN 1 Kademangan, (2) to know cori@abetween parent-child
communication about sexuality with premarital séxib@havior in students of
SMAN 1 Kademangan, (3) to know correlation betwsefi-control teens with
premarital sexual behavior in students of SMAN H&mangan, (4) to know the
relationship between parent-child communicationuatsexuality and self-control
with premarital sexual behavior in students of SMAKademangan, Blitar.

This research uses quantitative methods. subjéd®esearch totaled 115
respondents selected by using the random classie®ey data using three
Likert-shaped scale, ie scale of parent-child comigation about sexuality, self-
control scale, and scale of premarital sexual behavs also equipped with
observation, interview and documentation. Analysis research data using
technique of multiple linear regression analysishwhe help of SPSS 16.0 for
Windows.

The results of research showed that the parend-cbinmunication about
sexuality on the students of SMAN 1 Kademanganaat@gh category with the
percentage of 67.83%. The level of self controltba students of SMAN 1
Kademangan also be at the high category with 79.48#e the percentage of
premarital sex behavior of the students of SMAN d4d&mangan is at a low
category with percentage of 86.09%.

The results of analysis using multiple linear regren analysis found that
the value result R = 0.338 and R Square = 0.11@l#e = 7.244 with a sign. =
0.001. That is, parent-child communication abowutiaéty and self-control jointly
affect the level of premarital sex behavior. Théugaof correlation coefficient
between the parent-child communication about séyuaith premarital sexual
behavior () = -0.284 with p = 0.001 and the value correlataoefficient
between adolescent self-control with premaritaluséXoehavior ) = -0.281
with p = 0.001. Thus the hypothesis which saysethera negative relationship
between parent-child communication about sexuadityd self-control with
premarital sexual behavior is acceptable (p < 0.08)s indicates if the parent-
child communication about sexuality and self-contsohigh, then the level of
premarital sexual behavior on the students of SMIAKademangan lower, and
conversely.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Munculnya perilaku seks bebas di kalangan remajag ymarak
belakangan ini tidak terlepas dari pengaruh erdalisasi yang dianggap
sebagai bentuk modernitas bagi sebagian remaja. gibbalisasi telah
berimbas pada keterbukaan informasi dengan ditase@aiakin mudahnya
orang mengakses berbagai informasi termasuk tendakgologi sehingga
berimplikasi pada terjadinya perilaku seksual geahidi kalangan remaja.
Perilaku seksual pranikah dapat menimbulkan sesiagkakibat seperti
terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan (KTD).enyakit kelamin
termasuk AIDS. Perilaku seksual pranikah yang dikak oleh remaja akhir-
akhir ini cukup memprihatinkan. Beberapa remajpé&edapat bahwa mereka
permisif terhadap perilaku seksual pranikah. Bahkamyak dari mereka yang
sudah kehilangan keperawanan saat masih dudulndkbaekolah.

Suatu penelitian yang dilakukan oleh Lembaga StQdita dan
Kemanusiaan serta Pusat Pelatihan Bisnis dan Homa(iSCK PUSBIH)
menunjukkan hampir 97,05% mahasiswi di Yogyakartadak hilang
keperawanannya saat kuliah, bahkan semua respandegaku melakukan
hubungan seks tanpa ada paksaan atas dasar sulBasskan dan adanya
kebutuhan. Selain itu, ada sebagian responden kemgalakukan hubungan
seks dengan lebih dari satu pasangan dan tidaiatéssmersil. Penelitian itu

dilakukan selama 3 tahun mulai Juli 1999 hinggai R@02, dengan



melibatkan sekitar 1.660 responden yang berasal@grerguruan tinggi baik
negeri maupun swasta di Yogya. Dari 1.660 resporitder®7,05% mengaku
sudah hilang keperawanannya saat kuliah. Hanyatigdaresponden atau
0,18% saja yang mengakui sama sekali belum perrelakokan kegiatan
seks, termasuk masturbasi. Berdasarkan hasil tdrsteal responden yang
belum pernah melakukan kegiatan seks berpasangsga Bz05 % atau 2,77%
ditambah 0,18%. Sementara sebanyak 97,05% teladkok@in kegiatan seks
berpasangan. Sebanyak 73% menggunakan metmitls interuptus
Selebihnya menggunakan alat kontrasepsi yang dglads di pasaran. Selain
itu, hanya ditemukan 46 mahasiswi atau 77% resporsdga yang belum
pernah melakukan seks berpasangan di bawahpettirig sexX

Perilaku seks pranikah pada remaja pada dasarnkanbmurni
tindakan mereka saja (faktor internal) melainkaa #aktor pendukung dari
luar (faktor eksternal). Menurut Kartono, menjekaslperilaku seks pranikah
yang dilakukan oleh remaja pada umumnya disebalttah disharmoni
dalam kehidupan psikisnya, yang ditandai dengaruivguknya konflik-
konflik batin, kurang mampu mengendalikan nafsurakg berfungsinya
kemauan dan hati nurani, serta disorganisasi dsintegrasi dari kehidupan
keluarga®

Masa remaja merupakan proses peralihan atau trabsik fisik,
emosi, maupun sosial antara masa anak-anak yangh pegpolosan dan
keceriaan dengan masa dewasa yang menjadi awaléisgan, kematangan

dan kesempurnaan eksistensi manusia. Masa remiajaemiliki urgensi

! http://tumplung.blogspot.com/2009/02/sungguh-mageagkan-dan-mengerikan.html di akses
tanggal 12 April 2010
% Kartono, Kartini. 1995Psikologi RemajaBandung. PT. Bandar Maju. Hal 196



tersendiri dalam kehidupan manusia dan dalam petwkem kepribadiannya,
sebab pada masa tersebut terjadi banyak perubasam yang berpengaruh
dalam berbagai tahap kehidupan selanjutnya.

Perubahan-perubahan fisik, kognitif dan sosial yamgadi dalam
perkembangan remaja mempunyai pengaruh yang kesadap relasi orang
tua-remaja yaitu perjuangan untuk memperoleh otanioaik secara fisik dan
psikologis. Akan tetapi faktor keterikatan yang kaatara orang tua dan
remaja juga penting dalam menentukan arah perkegabaremaja sehingga
orang tua senantiasa harus menjaga dan memperéhketerikatan tersebut.
Dengan kata lain, bahwa ketika remaja menuntutastonmaka orang tua
yang bijaksana harus melepaskan kendali dalam gpidmlang dimana remaja
dapat mengambil keputusan-keputusan yang masuk dkaamping terus
memberikan bimbingan untuk mengambil keputusankegam yang masuk
akal pada bidang-bidang dimana pengetahuan anajaeya masih terbat4s.

Perlunya pengikatan dan pendampingan orang tua nterbarat
tantangannya karena seringkali remaja bersikapiskrian cenderung
menentang pendapat orang tua, sehingga orang tda pembangun
komunikasi dengan anak terutama masalah seksualdagan menyadari
berbagai perubahan atau gejolak yang dialami rer@aang tua harus mampu
memposisikan diri sebagai sahabat bagi remaja seetdu melakukan
pengikatan emosi terhadap mereka dengan tujuan agdde selalu merasa

dekat dan aman di lingkungan keluarganya.

% Hurlock. E. B. 1993Perkembangan AnaNilid 2. Jakarta: Erlangga. Hal 31
* Desmita. 2006Psikologi PerkembangamBandung: Remaja Rosdakarya. Hal 219



Menurut Rakhmat, komunikasi orang tua dan anaktaldean efektif
bila kedua belah pihak saling dekat, saling menyd&a komunikasi diantara
keduanya merupakan hal yang menyenangkan dan adakst@rbukaan
sehingga tumbuh sikap percaya. Komunikasi yangtiéfdkandasi adanya
kepercayaan, keterbukaan, dan dukungan yang ppsitid anak agar anak
dapat menerima dengan baik apa yang disampaikarocdeg tua.

Komunikasi antara orang tua dan anak mengenai aktesu
merupakan usaha pemberian informasi kepada anaanterkondisi fisik,
hubungan antar manusia, kesehatan seksual dankkemse psikologis yang
berkaitan dengan kondisi tersebut, sehingga timipeingertian dan
penghayatan pada remaja tentang identitas seksmdalainya yang
ditampilkan melalui sikap dan perilakunya sesuangd@ jenis seksual
masing-masing sehingga dapat diterima oleh masgaraBadi, perlu
ditekankan bahwa pemahaman tentang seks harustemglin pada diri
manusia agar tidak terjadi pemahaman tentang s&kg lranya parsial dan
tidak menyeluruh, karena masalah seksualitas bo#aya semata-mata hanya
mencakup hubungan genital antar pria dan wanita saj

Seperti hasil penelitian dalam jurnal yang berjudiRarental
Communication and Youth Sexual Behaviauenyebutkan telah dilakukan
penelitian pada 1083 remaja dengan rentang usiaraant3-17 tahun
menyatakan bahwa remaja mempunyai kemungkinan yangat kecil untuk
melakukan pergaulan bebas jika orang tua merekayajemkan dengan jelas

dan benar tentang penundaan aktivitas seksualetiadai penyakit kelamin.

® Rakhmat, Jalaluddin. 200Psikologi KomunikasiBandung : PT. Remaja Rosdakarya.



Remaja yang aktif berkomunikasi dengan orang tuad@eing tidak akan
melakukan perilaku seks pranikah serta akan metkubembatasan
kelahiran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan balorang tua mempunyai
kesempatan dan kemampuan untuk mempengaruhi kepupesilaku seksual
anak-anak mereka.

Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukam Alnika Joan
Wood, mahasiswi Universitas Muhammadiyah Maland Asestralia, yang
hasilnya memaparkan bahwa 30% mahasiswi sudah ni@akubungan seks
pranikah. Faktor yang banyak mempengaruhi hubusgés tersebut karena
persoalan nafsu yang sulit dikendalikan. Selainpaua pendidik, orang tua,
maupun lembaga pemerintah masih menganggap talandgempendidikan
kesehatan reproduksi sehingga pendidikan ini hdibatasi bagi orang-orang
yang sudah dewasa atau yang sudah menikah, sesth banyak orang tua
yang hanya melarang anaknya melakukan pergaulaasb&mpa pernah
menjelaskan dampak negatifnya.

Dalam berkembangnya sistem reproduksi saat usiaajagnmulai
menguatnya hormon seksualitas, keluarnya darah begd perempuan, dan
keluarnya mani bagi laki-laki, seseorang sudah sapgda fase yang disebut
dengan fase kematangan seksual. Di samping kensataagggota tubuh
secara fisiologis tersebut, ada hal lain yang bebeng pada diri remaja,
yaitu tercapai dan mulai beraksinya proses kematapgng disebut sebagai

dorongan seksual.

6 Aspy, Cheryl B; Vesely, Sara K; Oman, Roy F; RodiBgaron; Marshall, Ladonna; McLeroy,
Ken. 2007 Parental Communication and Youth Sexual Behavidournal of Adolescence.
" Abm, “30% Mahasiswi Tak PerawarRadar Malang 8 Desember 2009.



Dorongan seksual pada remaja menyebabkan keinggiaginan
yang menuntut kepuasan, sehingga sukar sekali dhli&an, tetapi dengan
jujur harus diakui bahwa remaja kesulitan dalam geedalikan seks pada
saat berpacaran dengan lawan jenisnya. Karena gkaitya minat pada
seks, remaja selalu berusaha mencari lebih bamfakmasi mengenai seks.
Hanya sedikit remaja yang berharap bahwa selukkbelnotang seks dapat
dipelajari dari orang tuanya. Oleh karena itu, @nmaencari berbagai sumber
informasi yang mungkin dapat diperoleh, misalnyaaeinternet, membahas
dengan teman-teman, buku-buku tentang seks, atmgadakan percobaan
dengan jalan masturbasi, bercumbu, atau bersenggBada akhir masa
remaja sebagian besar remaja sudah mempunyai aufikumasi tentang seks
guna memuaskan keingintahuan meréka.

Perilaku kontrol diri menunjukkan pada kemampimtividu dalam
mengarahkan tingkah lakunya sendiri. Kontrol diging berkembang baik
ditandai dengan adanya individu dapat mengaturlgberi kognisi dan
memilih tindakan secara positif, sebaliknya kontrdiri yang tidak
berkembang baik ditandai dengan adanya individg yeamperilaku semaunya
sendiri. Hal tersebut dapat mudah terjadi pada jemang sedang dalam
proses pencarian identitas diri dan kurang memitighghayatan terhadap
nilai-nilai kehidupan.

Dalam konsep kontrol diri pada remaja selalu diikigngan perilaku
yang dikendalikan rasa bersalah, sebab dalamedieang yang mempunyai

moral yang matang selalu ada rasa bersalah dan Mafun, rasa bersalah

8 Hurlock. E. B. 1980.Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjaegtang
Kehidupan Jakarta: Erlangga. Hal 226



berperan lebih penting daripada rasa malu dalamgerefalikan perlaku
apabila pengendalian lahiriah tidak ada. Hanyak#etdmaja yang mampu
mencapai tahap perkembangan moral yang demikiaimgggh remaja tidak
dapat disebut secara tepat orang yang "matangasetagl”’

Penelitian mengenai kontrol diri yang tidak berkamip dengan baik
terhadap perilaku seks pranikah sudah banyak ditakalan setiap tahunnya
perilaku seks pranikah pada remaja semakin meningeperti penelitian
yang dilakukan oleh Dini Susanti, mahasiswa psioldllS Malang tahun
2002, yang memaparkan bahwa dari keseluruhan rdsposudah cukup
mampu mengontrol diri mereka agar tidak terjerurpasla seks pranikah
namun sayangnya mayoritas dari mereka menggunaien yang kurang
tepat, negatif, tidak sehat dan tidak terarah. Deereka hanya 50% yang
mampu mengontrol diri terhadap perilaku seks prEnidengan jalan yang
positif, dan 50% dari mereka yang mengatakan bahwhaungan seks
pranikah adalah suatu hal yang wajar dan merelek tidampu mengontrol
diri untuk melakukan seks pranikah karena merettakding oleh pergaulaf.

Perilaku negatif remaja terutama hubungannya depgagimpangan
seksualitas seperti seks pranikah ini, banyak fakitng mempengaruhi
(internal dan eksternal). Di samping kurangnya koikasi antara orang tua
dan anak mengenai seksualitas, ada juga faktoerekétpenyebab terjadinya
perilaku seks pranikah yaitu lemahnya kontrol diemaja. Untuk itu
diharapkan dengan adanya kontrol diri remaja dantr&b dari keluarga

terutama efektivitasnya komunikasi orang tua daakakan mampu menjaga

% 1bid. hal 226
10 susanti, Dini. 2002Kontrol Diri dalam Perilaku Seks Pranikah MahasiswilS Malang
Skripsi (tidak diterbitkan). Malang: UIIS Malang.



sikap, tanggung jawab, etika dan moralnya, serfgatdanengurangi atau
mencegah terjadinya perilaku seksual pranikah ldingan remaja.

Kasus mengenai perilaku seksual pada remaja ddduwee waktu
semakin mengkhawatirkan termasuk di kota BlitampeBg penelitian yang
dilakukan oleh Arif Widayanto, mahasiswa fakultasikplogi Universitas
Muhammadiyah Malang tahun 2005, menghasilkan batewia50 responden
terdapat beberapa bentuk perilaku seks yang petitakukan oleh siswa-
siswi SMAK Diponegoro yaitu 50 responden menyatak@mah berpegangan
tangan, 50 responden pernah melakukan cium tarByamesponden pernah
melakukan cium kening, 49 responden pernah melakuam pipi, 24
responden pernah melakukan cium bibir, 16 respopdemah melakukan seks
setengah badan, 10 responden pernah melakp&timg dan 7 responden
pernah melakukan hubungan layaknya suami istritofFaenyebabnya di
antaranya lemahnya kontrol diri remaja dan kuraagpgrhatian dari orang
tuat

Adapun kasus lain yang terjadi adalah pada tar2@&lesember 2009
kemarin telah beredar video mesum yang dilakukamn @epasang pelajar
menengah atas. Film panas berdurasi sekitar satit e diduga direkam
dengan kamera ponsel di sebuah ladang di Desa ,Plésoamatan
Kademangan, Blitar. Berdasarkan informasi yang nahin, pria yang
menjadi pemain dalam film panas itu belum begitnakedengan pasangan
mainnya. Pelaku perempuan dalam film biru itu dalwgswi salah satu

Sekolah Menengah Atas. Dia juga diduga warga setei@iKP). Ironisnya,

11Widayanto, Arif.  2005. Studi  Perilaku Seks Pra Nikah pada Siswa
SMA Katolik Diponegoro BlitarSkripsi (tidak diterbitkan). Malang: UMM Malang



perempuan itu mengaku tidak tahu tempat tinggahmgennya yang sudah
mengajaknya berhubungan intifn.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi pétian di SMAN 1
Kademangan, Kabupaten Blitar, dengan alasan baheskipun SMAN 1
Kademangan berada di daerah pinggiran, tetapi rikeériigkungan sosial
siswa yang merupakan campuran antara remaja koteed#ja desa sehingga
memungkinkan adanya masukan budaya atau pengaruhedaja kota ke
remaja desa yang juga mempengaruhi perilaku sismasya. Selain itu juga
dikarenakan adanya kasus yang pernah terjadi dilaelbeberapa saat lalu
yaitu beredarnya video mesum pelajar SMA terselntida pelajar berasal
dari keluarga yang kurang harmonis, sehingga penatlin mengetahui
bagaimana perilaku seksual remaja di sana sert@rfakternal maupun
eksternal siswa yang mempengaruhi perilaku sekskaria.

Berkaitan dengan latar belakang masalah di ataka mpeneliti dalam
penelitian ini mengambil judul tentangHiibungan antara Komunikasi
Orang Tua-Anak Mengenai Seksualitas dan Kontrol Dir dengan

Perilaku Seks PranikaH'.

Yhttp//news.okezone.com/read/2009/12/29/340/28924 Wa#es-mesum-di-tengah-ladang-
goyang-blitar. Diakses 24 Maret 2010
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B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, dapat dirumuskan rumusan masalalah:

1. Bagaimana tingkat efektivitas komunikasi antarangraua-anak mengenai
seksualitas, tingkat kontrol diri, dan tingkat peku seks pranikah pada
siswa SMAN 1 Kademangan, Kabupaten Blitar?

2. Bagaimana hubungan antara komunikasi orang tua-amekgenai
seksualitas dengan perilaku seks pranikah padaasiSMAN 1
Kademangan, Kabupaten Blitar?

3. Bagaimana hubungan antara kontrol diri remaja dengerilaku seks
pranikah pada siswa SMAN 1 Kademangan, KabupatearBl

4. Bagaimana hubungan antara komunikasi orang tua-amakgenai
seksualitas dan kontrol diri dengan perilaku setanigah pada siswa

SMAN 1 Kademangan, Kabupaten Blitar?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitieadalah:

1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas komunikasiaaatorang tua-anak
mengenai seksualitas, tingkat kontrol diri, dangkiat perilaku seks
pranikah pada siswa SMAN 1 Kademangan, Kabupatiear Bl

2. Untuk mengetahui hubungan antara komunikasi oraagahak mengenai
seksualitas dengan perilaku seks pranikah padaasiSMAN 1
Kademangan, Kabupaten Blitar.

3. Untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri remdgngan perilaku

seks pranikah pada siswa SMAN 1 Kademangan, Kaeoylitar.
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4. Untuk mengetahui hubungan antara komunikasi oraagahak mengenai
seksualitas dan kontrol diri dengan perilaku setanigah pada siswa

SMAN 1 Kademangan, Kabupaten Blitar.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikaforimasi baru atau

data ilmiah sebagai masukan kepada ilmu pengetalkbasusnya dalam

psikologi perkembangan tentang hubungan antara Rikasi orang tua-
anak mengenai seksualitas dan kontrol diri denggilagu seks pranikah.
2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untbklpipihak:

a. Lembaga pendidikan SMAN 1 Kademangan, sebagai balfiamasi
dalam upaya tindakan pencegahan dan mengantisipasculnya
pemahaman yang salah terhadap seks yang berakibda p
penyimpangan perilaku seksual siswa.

b. Bagi siswa, penelitian ini sangat berguna dalam begikan informasi
yang benar dan terarah mengenai seks bebas damkiayapsehingga
mereka dapat memahami masalah seksualitas.

c. Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan atapemberikan
informasi untuk membekali anak untuk memperolehgp@huan dan
penerangan tentang masalah remaja dengan senamigsagkatkan

kualitas komunikasi yang lebih efektif dengan anak.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Komunikasi
1. Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi ataeommunicatiorberasal dari bahasa Latin,
yaitu communicatioyang berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata
sifatnyacommunisyang bermakna umum atau bersama-sama.

Banyak definisi komunikasi yang telah dibuat oleargp ahli
menurut sudut pandang atau perspektif masing-masshgnnon dan
Weaver (1949) mengatakan bahwa komunikasi adalatulbanteraksi
manusia yang saling mempengaruhi satu sama langage atau tidak
sengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikexial; tetapi juga
dalam ekspresi muka, lukisan, seni dan tekndfbgi.

Johnson (1981), mengatakan bahwa secara luasnikasuadalah
setiap bentuk tingkah laku seseorang, baik verlaaipun non verbal yang
mengungkapkan pesan tertentu dan ditanggapi olahgolain. Secara
sempit, komunikasi diartikan sebagai pesan yangrimik seseorang
kepada satu atau lebih penerima, dengan maksud unétmpengaruhi
tingkah laku si penerims.

Pada hakikatnya komunikasi antar pribadi adalamukokasi

antara komunikator dengan seorang komunikan. Kokasnienis ini di

13 Wiryanto. 2004Pengantar limu Komunikasjakarta: PT. Grasindo. Hal 5
bid. hal 7
15 Supratiknya, A. 1995Komunikasi Antar Pribadi Tinjauan Psikologi¥ogyakarta: Kanisius.
Hal 30
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anggap paling efektif dalam upaya merubah sikapdgeat atau perilaku
seseorang, karena bersifat dialogis (percakapam)adas balik bersifat
langsung. Komunikator dapat mengetahui tanggapamukdkan saat itu
juga sehingga mengetahui secara pasti apakah kkasimya positif,

negatif, berhasil atau tiddR.

Menurut Soelaiman dan Shochib, keluarga adalalunspilan
orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal imersdan masing-
masing anggota merasakan adanya pertautan batmggalterjadi saling
mempengaruhi, saling memperhatikan, dan saling erahikan diri.
Efektivitas komunikasi pada orang tua adalah propesyampaian
informasi antara remaja dengan orang tua, sehinggmimbulkan
perhatian dan efek tertentt(.

Menurut Steward L. Tubbs dan Sylvia Moss (1974gkeditas
komunikasi ditandai dengan lima hal, yaitu:

a. Adanya saling pengertian.
Pengertian artinya penerimaan yang cermat dastirauli seperti yang
dimaksud oleh komunikator. Dalam keseharian seriegjadi
pertengkaran hanya karena pesan yang diberikatikdiarlain oleh
orang yang diajak berbiacara. Kegagalan meneriinpesan secara
cermat disebut kegagalan komunikasi primainjary breakdown in

communication

18 WiryantoOp.Cit hal 36
7 Shochib, Moh. 200(ola Asuh Orang Tualakarta : PT. Rineka Cipta. Hal 17
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b. Munculnya kesenangan.
Tidak semua komunikasi ditujukan untuk menyampaikaormasi
dan membentuk pengertian. Sapaan ketika bertemwantedapat
dimaksudkan untuk menimbulkan kesenangan. Komunikas
menjadikan hubungan kita semakin akrab, hangatdaryenangkan.
c. Berpengaruh pada sikap.
Tindakan mempengaruhi orang lain merupakan baginkéhidupan
sehari-hari. Kegagalan dalam mengubah sikap beknarto kegagalan
dalam meningkatkan pemahaman. Komunikasi yang ukiak dengan
maksud untuk mempengaruhi seseorang disebut koasirpkrsuasif.
d. Hubungan sosial yang semakin baik
Manusia adalah makhluk sosial, dengan komunikdsrdpkan akan
menimbulkan hubungan sosial yang baik. Abraham asl
menyebutnya kebutuhan akan cinta kasih. Kita irfgngabung dan
berhubungan dengan orang lain, kita ingin mengéwmial dan
dikendalikan, dan kita ingin mencintai dan dicintaebutuhan sosial
ini hanya akan terpenuhi dengan komunikasi integeal yang
efektif. Bila hubungan ini gagal, maka menyebabkseseorang
menjadi agresif, sakit fisik dan mental, sertarngielarikan diri dari
lingkungannya.
e. Menghasilkan tindakan
Persuasif sebagai komunikasi juga ditujukan untulelahirkan
tindakan yang dikehendaki. Komunikasi untuk menilido

pengertian memang sukar, tetapi lebih sukar laghpsngaruhi sikap.
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Menimbulkan tindakan nyata merupakan indikator gffédomunikasi
yang paling penting. Karena untuk menimbulkan tkaola harus
terlebih dahulu menanamkan pengertian, membentakngengubah
sikap atau menumbuhkan hubungan yang Baik.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan babwmanikasi
adalah proses penyampaian dan penerimaan inform@Emikiran
pengetahuan ataupun yang lainnya dari komunikatdpadta komunikan
baik secara verbal maupun nonverbal, sehingga megkltkan perhatian
dan memberikan pengaruh atau efek tertentu berepabphan sikap,
pendapat, perilaku atau perubahan sosial. Melatumunikasi dengan
orang tua, remaja dapat mengembangkan konsep alirindenetapkan

hubungan sosial dengan lingkungannya.

2. Ciri-ciri dan Karakteristik Komunikasi yang Efektif
Adapun karakteristik efektivitas komunikasi antarbpdi yang
diungkapkan oleh Devito (1996), sebagai berikut:

a. Keterbukaan dpenness vyaitu sejauhmana individu memiliki
keinginan untuk terbuka dengan orang lain dalamintezaksi.
Keterbukaan yang terjadi dalam komunikasi memurigkin
perilakunya dapat memberikan tanggapan secaratgrlaadap segala
pikiran dan perasaan yang diungkapkannya. Kualketerbukaan
mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasar pribadi,

yaitu:

18 Rakhmat, Jalaluddin. 200Psikologi KomunikasiBandung : PT. Remaja Rosdakarya. Hal 13
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1. Adanya kesediaan komunikator untuk membukakan patla
orang yang diajak berinteraksi, mengungkapkan mési yang
biasanya disembunyikan, asalkan pengungkapamdatut.

2. Kesediaan komunikator untuk bereaksi jujur terhadéimulus
yang datang.

3. Menyangkut kepemilikan, perasaan dan pikiran.

b. Empati empathy

Empati adalah suatu perasaan individu yang merassdma seperti

yang dirasakan oleh orang lain, tanpa harus segata terlibat dalam

perasaan ataupun tanggapan orang tersebut. Oramg e®pati
mampu memahami motivasi dan pengalaman oranggamsaan dan
sikap mereka serta harapan dan keinginan merekak umtasa
mendatang. Empati akan membuat seseorang lebih wmamp
menyesuaikan komunikasinya.

c. Dukungan gupportivennegs

Hubungan antar pribadi yang efektif adalah huburdjarana terdapat
sikap mendukung. Adanya dukungan dapat membanéoisesy lebih
bersemangat dalam melakukan aktivitas serta mdrgilan yang
diinginkan. Dukungan ini lebih diharapkan dari aqgalerdekat yaitu
keluarga. Individu memperlihatkan sikap mendukurengan cara
bersikap:

1. Deskripstif dan bukan evaluatif. Suasana yang tardieskriptif
dan bukan evaluatif membantu terciptanya sikap miewmnay bila

individu mempersepsikan suatu komunikasi sebaganipégaan
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akan informasi atau uraian mengenai suatu kejadéatentu,
individu pada umumnya tidak merasakan ini sebagaaman.
Sebaliknya, komunikasi yang bernada menilai segiagnembuat
orang lain defensif.

2. Spontan bukan strategik. Orang yang spontan dalam
komunikasinya dan terus terang serta terbuka dalemgutarakan
pikirannya, biasanya bereaksi dengan cara yang;damia terang
dan terbuka. Sebaliknya bila individu merasa bals&aeorang
menyembunyikan perasaan yang sebenarnya, bahwa ungaip
rencana tersembunyi, maka individu juga akan beiea&cara
defensif.

3. Provisional dan bukan sangat yakin. Bersikap prona artinya
bersikap tentatif dan berpikiran terbuka, sertsddia mendengar
pandangan yang berlawanan dan bersedia mengubadi ke
keadaan mengharuskan. Hal inilah yang dinamakarigiwoalme,
bukan keyakinan yang tidak tergoyahkan, dan dapamnimantu
terciptanya suasana mendukung sehingga orang &xissan setara.

d. Rasa positif ffositiveness Seseorang harus memiliki perasaan positif
terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aléfpartisipasi dan
menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk iaksr yang efektif.

Apabila seseorang berpikir positif tentang diringegka akan berpikir

positif juga terhadap orang lain, sebaliknya bilanmlak diri sendiri,

maka akan menolak orang lain. Hal-hal yang diseryikan seseorang

tentang dirinya seringkali adalah juga hal-hal ydidgk disukainya
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pada orang lain. Bila seseorang memahami dan nmeaguerasaan-
perasaannya, maka akan lebih menerima perasassaparsama yang
ditunjukkan orang lain. Rasa positif dapat ditukgk dengan adanya
ketertarikan terhadap komunikasi disertai denganmbegikan
reinforcement terhadap perilaku yang diharapkapersietepukan di
bahu dan senyuman.
e. Kesetaraan/kesamaasq(ality)
Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif bilaasananya setara,
artinya harus ada pengakuan diam-diam bahwa kedigh Ipihak
menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yaningemtuk
disumbangkan. Untuk mencapai kesamaan pemahamaanluitgn
usaha-usaha komunikatif antar anggota keluarga.krgban dan
kedekatan orang tua dan anak membuat komunikasit dagrjalan
secara efektif. Kemampuan orang tua dalam melaklkamunikasi
akan efektif jika orang tua dapat membaca duniskraya (selera,
keinginan, hasrat, pikiran dan kebutuhah).
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan babwmanikasi
di dalam keluarga memiliki ciri-ciri minimal adankaterbukaan, empati,
dukungan, perasaan positif dan kesamaan. Jikaigitersebut sudah ada

dalam komunikasi keluarga, maka akan terjadi kokasiiyang sehat.

19 widjaja, H.A.W. 2000llmu Komunikasi Pengantar Studiakarta: Rineka Cipta. Hal 127
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3. Unsur-unsur dalam Komunikasi
Menurut Haroid Lasswell, terdapat lima unsur korkasi yang
saling terkait satu sama lain, yaitu:

a. Komunikator, sumberspurcg, senderadalah pihak yang berinisiatif
atau yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi.

b. Pesanrhessagg yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kapad
penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol veldral atau
nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan ataksud sumber
tadi. Pesan mempunyai tiga komponen: makna, sigda digunakan
untuk menyampaikan makna dan bentuk/organisasnpesa

c. Media, yaitu alat yang digunakan sumber untuk mempakan
pesannya kepada penerima.

d. Penerima receive), sasaran/tujuan déstinatior), coomunicatee
pendengarinterpreteryaitu orang yang menerima pesan dari sumber.
Berdasarkan pengalaman masa lalu, rujukan nilangg@huan,
persepsi, pola pikir dan perasaan.

e. Efek, yaitu apa yang terjadi pada receiver seteamenerima pesan
tersebut. Misalnya bertambahnya pengetahuan {dak tahu menjadi
tahu), perubahan sikap, terhibur, perubahan kegakirperubahan
perilaku dan sebagainy3.

Bentuk komunikasi dalam keluarga adalalpersonal
communicationyaitu komunikasi antar pribadi, baik bersifat vedrba

maupun non verbal. Secara verbal yaitu dengan ucaaa tulisan,

20 Mulyana, Deddy. 2003lmu Komunikasi Suatu Pengantdandung: Remaja Rosdakarya.
hal 62
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sedangkan nonverbal yaitu dengan tindakan atawk gemik. Metode
komunikasi dalam keluarga adalah informasi, perSudan instruktif.
Fungsinya adalah untuk memberikan informasi, edukzersuasi, dan
hiburan. Tujuan komunikasi dalam keluarga adalatulgghan sosial,
partisipasi sosial, perubahan sikap, perubahani olin juga perubahan
tingkah laku.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa unssuu
komunikasi adalah komunikator (pihak yang Dberkebatu untuk
berkomunikasi), pesan (apa yang dikomunikasikargdian (alat untuk
penyampaian pesan), penerima pesan, dan efek @pa tgrjadi pada

penerima setelah menerima pesan).

. Hambatan-hambatan dalam Komunikasi

Menurut Supratiknya, sumber utama kesalahpahamdamda
komunikasi adalah cara penerima menangkap makna paaan berbeda
dari yang dimaksud oleh pengirim, karena pengirimagad
mengkomunikasikan maksudnya dengan tepat.

Sedangkan Johnson (1981) berpendapat bahwa kagagahg
timbul dalam komunikasi karena adanya kesenjangdara apa yang
sebenarnya dimaksud pengirim dengan apa yang aebrima diduga
dimaksudkan oleh pengirim. Hal ini bersumber padprslah faktor,
yaitu:

a. Sumber-sumber hambatan yang bersifat emosional sdaral atau

kultural.
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b. Dengan maksud sadar maupun tidak sadar ketika mgaden
seringkali seseorang memberikan penilaian dan nakngin
pembicara sehingga menjadi defensif. Artinya, Barsimenutup diri
dan sangat berhati-hati dalam berkata-kata.

c. Kegagalan dalam menangkap maksud konotatif dibaidapan
sehingga tidak sepenuhnya mampu mengetahui anitatérkata-kata
yang digunakan seorang pembicara.

d. Kesalahpahaman atau distorsi dalam komunikasigeeijadi karena
tidak saling mempercay?;ﬁ.

Begitu banyak hal yang dapat menghambat efeksividalam
komunikasi remaja dan orang tua, yang begitu setewpdi yaitu
kecenderungan memberikan tanggapan secara seleké&hingga
menimbulkan kesalahpahaman dan menjadi konflik ndakeluarga.
Dalam berkomunikasi dengan anak, orang tua harusip@shatikan
pemilihan kata, penggunaan intonasi, penyusun llidan penyertaan
bahasa isyarat. Orang tua perlu menyadari bahwa yapg mereka
lakukan pada remajanya akan membentuk perilaku yanga pada diri
mereka. Antara orang tua dan anak sering terjathepaan perspektif dan
persepsi selektif sehingga sangat penting untukosasg memastikan

makna setiap pesan yang diterimanya sebelum meapingg

2L Supratiknya, A. 1995Komunikasi Antar Pribadi Tinjauan Psikologi¥ogyakarta: Kanisius.
hal 34-35
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5. Efektivitas Komunikasi Orang Tua dan Anak

Komunikasi keluarga efektif tidak bisa lepas daardkter dan
fungsi dari hubungan antara orang tua dengan amakiigmunikasi
keluarga merupakan unsur yang berperan dalam pdukaenkepribadian
anggota keluarga khususnya anak. Kegiatan komunkedsarga yang
efektif dapat membentuk gaya hidup dalam keluaagagysehat. Dampak
situasi hubungan yang sehat antara orang tua demagak Yyaitu
komunikasi yang penuh kasih sayang, persahabatana ksama,
penghargaan, kejujuran, kepercayaan dan keterbuddaam membentuk
ketentraman keluarga. Suasana komunikasi yang dmEmikerupakan
suasana yang mendukung pertumbuhan anak ke arglpgaitif.

Kesepahaman antara komunikator dengan komunikanpalesn
faktor penting dalam komunikasi. Komunikasi dapabeagai sarana
pengenalan diri, pengembangan konsep diri, senetgpan hubungan
dengan dunia sekitar. Dengan adanya kesepahamamjuiekan bahwa
komunikasi tersebut merupakan komunikasi yang semapsempurnanya
komunikasi menunjukkan bahwa komunikasi yang dibartgrsebut telah
efektif.

Menurut Supratiknya, suatu komunikasi disebut défe&pabila
penerima (komunikan) menginterpretasikan pesan yditgrimanya
sebagaimana dimaksudkan oleh pengirim (komunikat&@dangkan
Johnson berpendapat bahwa terdapat tiga syaratikiak mengirimkan
pesan secara efektif yaitypertama mengusahakan agar pesan yang

dikirim mudah untuk dipahamKedug sebagai pengirim harus memiliki
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kredibilitas di mata penerim&etiga mengusahakan untuk mendapatkan
umpan balik secara optim&I.

Komunikasi merupakan bagian terpenting dalam kedadu
manusia, karena sebagai makhluk sosial, manusiapomgrai pergaulan
dalam keluarga, lingkungan masyarakat, sekolahanisgsi sosial dan
sebagainya. Dalam setiap kelompok-kelompok di atatgraksi yang
dilakukan tidak hanya ditunjukkan dari mutu intesiaktu sendiri,
frekuensi pertemuan, jenis relasi dan derajat pgaga Tetapi juga
terletak pada seberapa jauh mereka dapat salingpemgaruhi, saling
terlibat satu sama lainnya, berbagi informasi, gagadan sikap.

Begitu juga dengan komunikasi orang tua dan anagatda
dikatakan efektif bila kedua belah pihak salingatekaling menyukai dan
komunikasi diantara keduanya merupakan hal yangyemamgkan dan
adanya keterbukaan sehingga tumbuh sikap per&@maunikasi yang
efektif dilandasi adanya kepercayaan, keterbukdan, dukungan yang
positif pada anak agar anak dapat menerima deng@n dpa yang
disampaikan oleh orang tua.

Komunikasi memegang peranan penting dalam kehidupan
manusia. Selain karena manusia adalah makhluk yaembutuhkan
orang lain untuk memenuhi segala kebutuhannya, hkdasi juga
mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorangbilapdalam
lingkungan keluarga, dimana individu paling banyaénghabiskan waktu

bersama orang-orang yang terdekat dengannya, mampuojaga

22 bid. hal 35
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keefektifan komunikasi antara orang tua dan anakanesar peluangnya
bagi anak untuk tumbuh sebagai manusia dewasa ydaugat
berkomunikasi dengan baik dan bersikap positif padida dan

lingkungannya.

. Komunikasi Orang Tua dan Anak mengenai Seksualitas

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, seks mempunyaijeis
kelamin, sesuatu yang bisa ditunjuk. Jenis kelamirmemberikan kita
pengetahuan tentang suatu ciri atau sifat yang redakan antara laki-
laki dan perempuan, sedangkan seksualitas adafalsifat dan peranan
seks.

Skripsiadi mengemukakan bahwa seksualitas menyabgkbagai
aspek atau dimensi yang sangat luas, di antaratalatadimensi biologis,
psikologis, sosial dan kultural.

a. Dimensi biologis
Seksualitas berkaitan dengan organ reproduksi dEmin. Termasuk
di dalamnya adalah bagaimana menjaga kesehatamelafungsikan
secara optimal, secara biologis sebagai alat dejgsd, rekreasi, dan
dorongan seksual.

b. Dimensi psikologis
Menyatakan bahwa seksualitas berhubungan erat demagaimana
menjalankan fungsi sebagai makhluk seksual, identgeran, dan

perasaan terhadap peranan seksnya sendiri.
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c. Dimensi sosial
Dimensi ini menyorot bagaimana seksualitas munalard relasi antar
manusia, bagaimana lingkungan berpengaruh dalambgrokan
pandangan mengenai seksualitas dan pada akhirmijakpeseksual
kita.

d. Dimensi kultural
Dimensi ini menunjukkan bagaimana perilaku seks jatkrbagian
dari budaya yang ada dalam masyarakat.

Memang dalam persoalan seks di masyarakat ketimorasih
dianggap tabu untuk membicarakan sedatgar. Namun mengingat ini
merupakan salah satu dari bagian kehidupan marsias mendapat
perhatian yang serius agar tidak salah pengemiatartg seks. Pengertian
seksualitas yang ada di masyarakat masih sangatitsgpembicaraan
tentang seksualitas seolah-olah hanya diartikaaw&lke hubungan seksual.
Padahal secara harfiah seks artinya kelamin, sakalistidak porno
karena setiap orang memiliking/a.

Komunikasi orang tua dan anak mengenai seksudlgasaksud
memberikan pengetahuan dan pandangan seluas-luasmyaerbagai
sudut pandang serta memberikan informasi yang kbdarafaktual kepada
remaja mengenai seksualitas, sehingga remaja rkepeingetahuan yang
lengkap tentang seksualitas dan tidak terjerumuandgenyimpangan-

penyimpangan seksual termasuk perilaku seks phanika

2 Erwin J, Skripsiadi. 200®endidikan Dasar Seks untuk Anitogyakarta: Curiosita. Hal 32-33
24 |
Ibid. hal 34
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Dengan adanya pengetahuan atau informasi faktual panar dan
utuh serta perilaku yang bertanggungjawab, misadmgnya resiko hamil
di luar nikah jika melakukan hubungan seksual ami maka remaja
akan berpikir dua kali bahkan lebih untuk melakugarilaku tersebut dan
cenderung akan bersikap tidak setuju terhadap aperiyang bergaya
kebarat-baratan terselftt.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan baharay tua
merupakan mediator yang paling tepat dalam menygeaapanformasi
tentang seksualitas kepada remaja, karena tidakngaremaja yang
mencari informasi seksualitas yang berasal darr, lyeng kurang
bertanggung jawab, seperti teman sebaya, majalabpat internet.
Dengan adanya komunikasi tersebut maka orang tuapmanemberikan
pemahaman yang jelas dan nyata mengenai seksusgitd@isgga remaja
akan lebih bisa menjaga sikap, tanggung jawab,aetitn moralnya.
Komunikasi tersebut juga dapat mengurangi atau egait terjadinya

perilaku seksual pranikah di kalangan remaja.

7. Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Perspektif Islan
Komunikasi adalah sebuah proses penyampaian infbrma
pengertian dan pemahaman antara komunikator dan urki&am.
Komunikasi juga sebagai sarana yang paling perdimigm kehidupan
manusia, kemampuan berkomunikasi menjadikan kehmumanusia

berbeda secara signifikan dengan makhluk ciptaalahAyang lain.

% bid. hal 33
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Berikut adalah prinsip-prinsip komunikasi yang dagaerapkan untuk
menghindari kegagalan komunikasi, yaitu:
a. Berkata benar

15152205 AT 152500 Lgele T Lanes 3555 Al (o 1973 51 il 235

(e NERWR bt

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-gaak lemah,
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) nserekeh sebab
itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan akiath mereka
mengucapkan perkataan yang be(@cS An-Nisa’: 9).

b. Berkata jelas dan terang

] 3 b 85 el 15 oS0 sl g U AT L T T

Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetajpa
yang di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglkhmu dari
mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan Katakankepada

mereka perkataan yang berbekas pada jiwa melgk& An-Nisa’:
63).

c. Berkata baik

29 o g

P R 5’ /_)/*:/// ‘ T L. E 1‘,,;:/ PR
T8 Gheadl O 2380 Bre Gl ) Gl (o T Tolsm ool U35

2 Gt hde oW

Artinya: Dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah
mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (Benar

Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihamtara mereka.
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyagarbanusiaQ.S
Al-Isra’: 53).
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d. Berkata mulia

-8 4 £

L 2o el e Jal0 ) Gi2) iy 01 ) 154055 N1 &k (23
Artinya: Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbud pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seoramgamtara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjuianda
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu gaeakan
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kanambentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yaug (Q.S
Al-Isra’: 23).

e. Berkata pantas atau menyenangkan

() D W38 0 S8 W23 ST o 425 Sl (4 (0,0 L5
Artinya: Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk mempdrole

rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Kat&takepada
mereka Ucapan yang panté&3.S Al-Isra’: 28).

f. Berkata lemah lembut

L EsEa . SF L FF o o o s

Artinya: Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan-kata
kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atdwt (Q.S
Thaha: 44).

Kodratnya sebagai orang tua adalah tanggung jawatuk
membimbing perkembangan anak-anaknya serta memilik dan
tanggung jawab untuk mendidik anak mereka. Dalamblpmatika
pendidikan seksual peranan keluarga tidak bisa adiah. Anak
membutuhkan pengertian-pengertian tentang hal-tzalg ydialaminya

dalam masalah seksual. Ketertutupan dari lingkungeperti orang tua

yang merasa tabu membicarakan masalah seksualrdeng&i-anaknya,
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bisa menyebabkan timbulnya akibat-akibat negatifyi beemaja di
kemudian hari.

Islam tidak memandang seksualitas sebagai sesyafg
menjijikkan, jorok dan hina, tetapi merupakan fitrananusia yang
bertujuan untuk memenuhi tuntutan hasrat dan kezeandannya.
Sehingga tidak ada seorang pun yang melampaui tiaédmya di tengah-
tengah masyarakat dan tidak menempuh jalan menyignpgang
bertabrakan dengan nalurinya. Sebaliknya ia berjdiatas manhaj yang
lurus dan normal sebagaimana yang telah digarigskaeh Islam yaitu
melalui perkawinan. Pandangan Islam yang benararigniseks yang
disalurkan dengan cara yang halal dan dipuaskargagermelalui
perkawinan merupakan salah satu bentuk amal sadely pelakunya
berhak mendapatkan keridhaan Allah dan pahala.

Banyak aturan dan teladan yang telah diberikan Naihammad
SAW. tentang perilaku seksual yang baik, yaiturdiksi rasanawaddah
warahmah Ketertarikan terhadap lawan jenis merupakan habyfitrah

sebagaimana yang telah diisyaratkan oleh Allahnda@&Qur’an:

M—QJU&.AA-'\“ M—”MU u"'-'JU ;L.«,J‘\_)Au I‘g:;-u,.,L;U &j
ek s A L:S:u‘( 35l ot U5 "ot 2T s s

Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecint&apada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anakek, harta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, bingtdbinatang ternak dan
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, damisi Allah-lah
tempat kembali yang baik (surg@.S Ali-imron: 14).
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Pada saat anak mulai masa pubertas, peranan trangangat
dibutuhkan untuk dapat memberikan pendidikan sekgyan bimbingan
yang intensif seperti menyadarkan, memperingatkanndenjauhkan anak
dari rangsangan-rangsangan seksual serta memberndarelasan-
penjelasan yang berlandaskan tuntutan Islam dadaelRasulullah SAW.
agar anak dapat terhindar dari penyimpangan marabdgama.

Pendidikan seks Islam adalah akhlak seksual, yahlak yang
mengatur kehidupan seksual manusia sejak lahik, asmaja, orang tua,
antar manusia baik sejenis maupun lawan jenis,ipakaerta pergaulan
berdasarkan iman sebagaimana yang telah diatundalam.

Menurut Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid dalamakitya
Manhaj at-Tarbiyah an-Nabawiyah lith-Thifl (ilada beberapa langkah
dan tindakan preventif yang dapat dilakukan oletiukeorang tua untuk
menghindarkan anaknya dari segala sesuatu yangfaberangsangan
seksual, di antaranya:

a. Memisahkan tempat tidur anak, merupakan pilar ypaling asasi
dalam mengarahkan dan mengendalikan dorongan [solagak.
Inilah  nazhratun nubuwwah (pandangan kenabian) dalam
mengarahkan, memelihara dan memerhatikan anak.

b. Mengajarkan tidur dengan posisi miring ke kanaruayéing ke Kiri.
Rasulullah saw menyunahkan agar tidur dengan posigig di atas
lambung kanan untuk mencegah timbulnya nafsu syahwa

c. Menjauhkan anak dari sesuatu yang dapat membaagkstitksual dan

segala hal yang dapat merusak akhlak. Hal ini dkak ketika anak



31

sudah mencapai usia puberitas, yaitu usia antgaudesampai masa
baligh.

Berikut ini nash-nash yang menunjukkan bahwa Islam
memerintahkan orang tua dan para pendidik untukjaoBkan anak-
anaknya dari hal-hal yang membangkitkan seksuahaznangsang birahi,

di antaranya:

Allah SWT berfirman:

AR (s N R L A PR TR TP E N At
J&buwué@)\fjﬁyﬁué’)}uhd)&féﬁwuwwﬁ—i“&)
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@ 8-
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(D) T S Doyl o T 1555 Sl

Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendakla¢reka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janigamereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) akmdpri padanya.
dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kegladadan
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepadans mereka,
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atauaypigera mereka,
atau putera-putera suami mereka, atau Saudara-sauldki-laki mereka,
atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau mHgutera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atadaku budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yamigak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yangitveinengerti tentang
aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kalkaragar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubadtihu sekalian
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supayenid beruntung
(Q.S An-Nuur: 31).

Dari ayat tersebut di atas dapat dioambil kesimpllahwa anak
yang masih kecil, yang belum memahami keadaan saaiirat dan

rangsangannya, maka ia masih diperbolehkan meméasuigat wanita.
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Akan tetapi ketika sudah puber atau hampir mencagai itu, ia tidak
diperkenankan lagi memasuki tempat wanita, mengimgasudah bisa
membedakan antara wanita buruk dan cantik, sert&hwst sudah
bergelora dalam jiwanya jika melihat pemandangargyaerangsang.
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan balemgan
adanya komunikasi di antara anggota keluarga malesbabai
permasalahan yang dihadapi anak akan dapat didéasidibicarakan
bersama. Situasi yang kondusif seperti ini merupditier yang baik dari
informasi-informasi yang sekiranya belum dapat whaeoleh seorang
anak. Selain itu orang tua harus bisa mengembarigkannikasi terbuka
untuk menjalin suatu hubungan yang harmonis, sehingermasalahan

anak, khususnya remaja, juga merupakan permasabahiag tua.

B. Kontrol Diri
1. Pengertian Kontrol Diri
Menurut Calhoun dan Acocella, kontrol diri adalaéngaturan
proses-proses fisik dan psikologis dari perilakseseang, dengan kata
lain kontrol diri merupakan serangkaian proses nwrk dirinya
sendiri?®
Menurut Berk (1993), kontrol diri adalah kemampuadividu
untuk menahan keinginan atau dorongan sesaat yatentangan dengan

tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma stfsial.

% Calhoun, Acocella. 1995Psikologi Tentang Penyesuaian dan Hubungan Kemaansi
Terjemahan oleh Satmoko. Semarang: IKIP Semaraalgl 30

2’ Gunarsa, Singgih. 2004Dari Anak Sampai Usia Lanjut: Bunga Rampai Psikolog
PerkembanganJakarta: PT. BPK Gunung Mulia. Hal 251
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Messina & Messina (2003) menyatakan bahwa kontiroadalah
seperangkat tingkah laku yang berfokus pada keb#ghamengubah diri
pribadi, keberhasilan menangkal pengrusakan delf-destructioh
perasaan mampu pada diri sendiri, perasaan mafalitonomy atau
bebas dari pengaruh orang lain, kebebasan menentukaan,
kemampuan untuk memisahkan perasaan dan pikiraionahs serta
seperangkat tingkah laku yang berfokus pada tampgawab atas diri
pribadi. Sedangkan Papalia et al. (2004) menyatak#ncontroladalah
kemampuan individu untuk menahan dorongan-dorongankemampuan
individu untuk mengendalikan tingkah lakunya padatstidak adanya
kontrol dari lingkungarf®

Beberapa ahli menyatakan bahwa kontrol diri merapakonsep
yang diaplikasikan pada analisis pemecahan madaaigmpuan berpikir
dan kreativitas seseorang. Kontrol diri merupakamatis prosedur
pengembangan tingkah laku yang dilakukan individthadap dirinya
dalam usaha pengembangan diri yang optimal. Kordiol dianggap
sebagai keterampilan yang sangat berharga, dengaggunakan kontrol
diri seseorang akan menjadi penguasa yang baik tagiya sendiri
maupun lingkungan di luar dirinya.

Calhoun dan Acocella menyatakan bahwa ada duanalgesag
mengharuskan individu mengontrol perilakunya, peadahwa individu
merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidupdisersehingga

membutuhkan orang lain, namun agar individu tidadamggar hak-hak

28 hid. hal 251
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orang lain serta tidak membahayakan orang lain,amadtividu tersebut
harus mengontrol perilakunya. Kedua, masyarakatdoremg individu
untuk secara konsisten menyusun standar yang ledilh bagi dirinya
sehingga dalam memenuhi tuntutan tersebut dibutukkatrol diri agar
dalam proses pencapaian standar tersebut indiddk telakukan hal-hal
yang menyimpang’

Kemampuan mengontrol diri berkembang seiring dang
perkembangan usia. Salah satu tugas perkembanggnhgaus dikuasai
remaja adalah mempelajari apa yang diharapkan ké&bmpok dari
dirinya kemudian mau membentuk perilakunya agaruaeslengan
harapan sosial tanpa harus dibimbing, diawasi, rdidp dan diancam
(hukuman) seperti yang dialami pada waktu anak-ahak

Kemampuan mengontrol diri pada remaja juga berkeisairing
dengan kematangan emosi. Remaja dikatakan sudatapsrkematangan
emosi bila pada akhir masa remaja tidak “meledakkamosinya
dihadapan orang lain, melainkan menunggu saat el@pat yang lebih
tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan carayaacplebih dapat
diterima®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapatpdiiam bahwa
kontrol diri adalah kemampuan individu untuk memiiing, mengatur
dan mengarahkan tingkah laku, emosi serta dorodgesmgan atau

keinginan dalam dirinya sehingga dapat memberikanpik yang positif.

29 calhoun, Acocella. 1995Psikologi Tentang Penyesuaian dan Hubungan Kemaansi
Terjemahan oleh Satmoko. Semarang: IKIP Semaraaigl$0

% Hurlock. E. B. 1980.Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanfaegtang
Kehidupan Jakarta: Erlangga. Hal 29

*bid. hal 213
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri

Sebagaimana faktor psikologis lainnya, kontrol difpengaruhi
pula oleh beberapa faktor, yaitu faktor internail éktor eksternal.

Faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri earg adalah
faktor usia dan kematangan. Semakin bertambahrigassaseorang maka
akan semakin baik kontrol dirinya, individu yangtarey secara psikologis
juga akan mampu mengontrol perilakunya karena tetahmpu
mempertimbangkan mana hal yang baik dan yang tidak bagi
dirinya?

Faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga. Dalengkungan
keluarga terutama orang tua akan menentukan bagairkemampuan
kontrol diri seseorang. Bila orang tua menerapkapakla anaknya sikap
disiplin secara intens sejak dini dan orang tuaikap konsisten terhadap
semua konsekuansi yang dilakukan anak bila menyimpdari yang
sudah ditetapkan, maka sikap konsisten ini akartedinalisasi oleh anak,
akan menjadi kontrol bagi dirinya. Teladan dan chnsangat penting,
orang tua yang tidak mampu dan tidak mau mengoeinaisinya terhadap
anak akan semakin memperburuk keaddan.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan btua-faktor
yang mempengaruhi kontrol diri adalah faktor usaa ##ematangan serta
faktor keluarga. Individu yang memiliki kontrol diyang baik akan dapat
mengatur perilaku, kognisi dan memilih tindakanasa@ositif. Seseorang

mampu memprioritaskan segala sesuatu yang bermabémp dirinya

32 bid. hal 214
33 bid. hal 213
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serta mampu mengendalikan diri dan pikirannya unid&k melakukan

hal-hal yang merugikan.

. Jenis-jenis Kontrol Diri
Menurut Block and Block, ada tiga jenis kontroli giitu:

a. Over contro] yaitu kontrol yang berlebihan dan menyebabkan
seseorang banyak mengontrol dan menahan diri ubkerdeaksi
terhadap suatu stimulus.

b. Under contro] yaitu kecenderungan untuk melepaskan impuls yang
bebas tanpa perhitungan yang masak.

c. Approprite control yaitu kontrol yang memungkinkan individu
mengendalikan impulsnya secara tepat.

Menurut Safarino, kontrol diri yang digunakan widu dalam
menghadapi suatu stimulus meliputi:

a. Behavioral contral kemampuan dalam mengambil tindakan konkrit
untuk mengurangi akibat dari stressor. Tindakan dapat berupa
pengurangan intensitas kejadian atau meperpendaekidwejadian.

b. Cognitif contro] yaitu kemampuan proses berpikir atau strategikunt
memodifikasi akibat dari stressor. Strateginya tagserupa
penggunaan cara yang berbeda dalam memikirkan igjadrsebut
atau memfokuskan pada pemikiran yang menyenangkamatral.

c. Decision contrgl yaitu kesempatan untuk memilih antara prosedur

alternatif atau tindakan yang dilakukan.
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d. Informational contro]l yaitu kesempatan untuk mendapatkan
pengetahuan, mengenai kejadian yang menekan, kalgan terjadi,
mengapa dan apa konsekuensinya. Kontrol informakiatapat
mengurangi stres dengan meningkatkan kemampuanraageuntuk
memprediksi dan mempersiapkan apa yang akan tergdi
mengurangi ketakutan seseorang dalam menghadaitsgsng tidak
diketahuinya.

e. Retrospective contrpl yaitu kemampuan untuk menyinggung
kepercayaan mengenai apa atau siapa yang menyebébladian
yang menekan setelah kejadian tersebut tetfadi.

Berdasarkan pendapat kedua tokoh di atas dapanmiian
bahwa jenis-jenis kontrol diri sebagai berikut:

a. Mengontrol perilaku, yaitu kemampuan mengambil akah konkrit
untuk mengurangi akibat dari penyebab.

b. Kontrol kognitif, yaitu kemampuan proses berpikituk mencari cara
atau strategi akibat dari stressor.

c. Kontrol keputusan, yaitu kesempatan untuk memitkae prosedur
alternatif atau tindakan yang dilakukan.

d. Kontrol informasi, yaitu kesempatan memperoleh rim@asi untuk
mengurangi stres dengan meningkatkan prediksi @agigpan serta
mengurangi ketakutan dalam mengahadapi sesuatu yaladg

diketahui.

3 Mufidah, Lilik. 2008.Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Perilaku Sekeaflkah Siswa
SMKN 2 di Kota MalangSkripsi (tidak diterbitkan). Malang: UIN Malang.
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e. Retrospective contrpl yaitu kemampuan untuk menyinggung
kepercayaan mengenai apa atau siapa yang menyebébladian

yang menekan setelah kejadian tersebut terjadi.

4. Teknik Kontrol Diri
B.F. Skinner, mengemukakan beberapa teknik yangatdap
digunakan untuk melaksanakan kontrol diri yaitu:

a. Pengendalian dan pertolongan fisik, proses dimasacsang individu
dapat mengontrol tingkah lakunya dengan pengendfdignya.

b. Perubahan stimulus, selain membuat respon yang kitudgn tidak
mungkin, juga dapat membuat atau menghapus peluang.

c. Penggunaan stimulus aversif, seseorang dapat meolgdimi sendiri
dengan menciptakan stimulus verbal yang mempenggadea diri.
Pernyataan yang sederhana yaitu aversif, memeliimatakan spesifik
yang akan membawa perilaku yang tidak diinginkan.

Cormier & Cormier mengemukakan terdapat tiga tekioktrol
diri yaitu:

a. Self monitoring merupakan suatu proses dimana individu mengamati
dan peka terhadap segala sesuatu tentang dirinyaintieraksinya
dengan lingkungan. Self monitoring dapat juga dakam untuk alat
ukur tingkat produktivitas suatu keadaan atau tglkaku seseorang
dan akan menjadi efektif sebagai alat dalam perwarbauatu tingkah
laku. Self monitoring bersifat reaktif, yaitu tirdm yang selalu

mencatat perilaku yang dapat menyebabkan perubahaskipun
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tidak ada keinginan atau keinginan berusaha semuuk mengadakan
perubahan. Dalam self monitoring, individu dapatmberi dirinya
sendiri dengan penguatan internal yang otomatis.

b. Self reward merupakan teknik dimana individu mengatur dan
memperkuat perilakunya dengan segala akibat yangsikan. Self
reward adalah cara mengubah tingkah laku yang ddiatukan
dengan memberi hadiah atau hal-hal yang menyenangkabila
perilaku yang diinginkan berhasil.

c. Stimulus contrgl suatu teknik yang digunakan untuk mengurangi
ataupun meningkatkan perilaku tertentu. Tekniknmi@nekankan pada
pengaturan kembali atau modifikasi lingkungan sabagtimulus
kontrol sebagai susunan suatu kondisi lingkungang yditetapkan
untuk menjadikan suatu hal yang tidak mungkin atgang
menguntungkan tingkah laku yang biasa terfadi.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disiampudahwa
teknik kontrol diri sebagai berikut:

a. Pengendalian dan pertolongan fisik, proses dimasacsang individu
dapat mengontrol tingkah lakunya dengan pengendfdigknya.

b. Perubahan stimulus, selain membuat respon yang kitudgn tidak
mungkin, juga dapat membuat atau menghapus peluang.

c. Self reward merupakan teknik dimana individu mengatur dan

memperkuat perilakunya dengan segala akibat ydragitkan.

% Mufidah, Lilik. Op.Cit
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5. Aspek-aspek Kontrol Diri
Menurut Calhoun & Acocella ada tiga aspek yangdtkan dalam

mengontrol diri, yaitu:

a. Mempertimbangkan pilihan

b. Memilih salah satu dari dua perilaku yang menyehatkonflik.

c. Memanipulasi stimulus untuk membuat sesuatu menjkdih
mungkin dilakukan dan perilaku lain kurang mungtiiakukan®®

Menurut Averill, terdapat tiga aspek kontrol, yaitu

a. Kontrol perilaku yaitu kesiapan suatu respon yarapatl secara
langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu lkemagang tidak
menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku inieriigi
menjadi dua komponen yaitu kemampuan mengatur getalan, yaitu
kemampuan individu untuk menentukan siapa yang evetagikan
situasi atau keadaan, dirinya sendiri atau aturarilggu dengan
menggunakan kemampuan dirinya dan bila tidak mammgividu
menggunakan sumber eksternal, dan kemampuan mekasdif
stimulus, kemampuan untuk mengetahui bagaimanakdpan suatu
stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi.

b. Kontrol kognitif, yaitu kemampuan individu untuk mgolah informasi
yang tidak diinginkan dengan cara menginterpresassiknenilai atau
menghubungkan suatu kejadian dalam suatu kerarggkatk sebagai

adaptasi psikologis atau untuk mengurangi tekanan.

3 calhoun, AcocellaOp.Cit
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c. Kontrol dalam mengambil keputusan, yaitu kemampuamtuk
memilih suatu tindakan berdasarkan sesuatu yangkidiy atau
disetujui. Kontrol ini berfungsi baik dengan adanigasempatan,
kebebasan atau kemungkinan pada diri individu unto&milih
berbagai kemungkinan tindakah.

Berdasarkan uraian tentang aspek-aspek kontroddatas dapat
disimpulkan bahwa kontrol diri dapat dikatakan leenbang baik apabila
individu itu mempunyai kemampuan untuk mengatuigarnya, mampu

mengatur kognisinya dan mampu mengambil keputuseara tepat.

6. Perkembangan Kontrol Diri pada Remaja

Kemampuan mengontrol diri berkembang seiring dengan
perkembangan usia. Salah satu tugas perkembanggnhgaus dikuasai
remaja adalah mempelajari apa yang diharapkan ké&bmpok dari
dirinya kemudian mau membentuk perilakunya agaruaeslengan
harapan sosial tanpa harus dibimbing, diawasi, rdidp dan diancam
(hukuman) seperti yang dialami pada waktu anak-ahak

Pada remaja kemampuan mengontrol diri juga berkagbairing
dengan kematangan emosi. Remaja dikatakan sudataparkematangan
emosi bila pada akhir masa remaja tidak “meledakkamosinya

dihadapan orang lain, melainkan menunggu saat elapdat yang lebih

37 Mufidah, Lilik. Op.Cit
% Hurlock. E. B. 1980.Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjasgtang
Kehidupan Jakarta: Erlangga. Hal 29
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tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan carayaacplebih dapat
diterima®
Pada remaja cenderung keadaan emosinya masitkéabiha erat
hubungannya dengan keadaan hormon. Kalau sedaaggssenangnya
mereka lupa diri karena tidak mampu menahan emarsj yneluap-luap
itu, bahkan remaja mudah terjerumus ke dalam tawdidak bermoral,
misalnya remaja yang sedang asyik berpacaran leidanjur hamil
sebelum mereka dinikahkan, bunuh diri karena pcitita dan sebagainya.
Emosi remaja lebih kuat dan lebih menguasai direikee daripada pikiran
yang realistig®
Menurut Calhoun & Acocella (1990) pada dasarnya pedajari

perkembangan kontrol diri mencakup tiga hal, yaitu:
a. Bagaimana mengontrol tubuh.

Pada saat kelahiran individu dalam kekuasaan Korgksternal.

Individu tidak memiliki kendali. Semua yang dilalerk adalah reflek

bawaan yang menyebabkan individu dapat melakukarseeara

otomatis. Kemudian secara bertahap, individu mdiewiase

perkembangan dari kontrol diri secara fisik ketgydam awal kontrol

diri: berjalan, bercakap-cakap, koordinasi tangaan dnata. Hal

tersebut membentuk pengalaman pribadi paling aamimibalan yang

mereka dapat membentuk motivasi individu untuk megkeétkan

kontrol dirinya.

¥ bid. hal 213
40 Zulkifli, L. 1992. Psikologi PerkembangaBandung: Remaja Rosdakarya. Hal 66
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b. Bagaimana mengontrol tingkah laku impulsif
Tingkah laku impulsif adalah tingkah laku yang kdanakan segera
demi kepuasan seketika. Oleh karena itu, pengamrgierilaku
impulsif meliputi dua kemampuan, kemampuan menunggoelum
bertindak dan kemampuan untuk menghapuskan selddika hadiah
yang lebih besar kelak, dalam kontrol tingkah lakpulsif faktor
yang terpenting adalah kepercayaan dari orangasekitientasi tujuan
dan percaya diri.

c. Bagaimana reaksi terhadap diri sendiri.
Bandura dan Whalen serta Harter berpendapat bahng tgrpenting
dari pelaksanaan kontrol diri adalah penguatan ytgng dari dalam
yaitu reaksi individu terhadap dirinya sendiri. indu secara terus-
menerus akan mengadakan evaluasi terhadap penanygilaendirf*

Berdasarkan teori Piaget, remaja telah mencapapt@emikiran
operasional formal dalam kemampuan kognitif. Olelnekanya remaja
mampu berpikir sistematik, mampu mempertimbangkaemus
kemungkinan untuk menyelesaikan suatu masalah dan
mempertanggungjawabkannifa.

Kemampuan mengontrol diri pada remaja berkaitah éeagan
perkembangan moralnya. Menurut Kohlberg, tahap grebanganpost
conventional moralityatau moralitas pasca konvensional harus dicapai
selama masih remaja. Hal ini karena dibandingkamgale anak-anak,

tingkat moralitas remaja sudah lebih matang. Mereskaah mulai

“1 calhoun, AcocellaOp.Cit. Hal 146
“2 Desmita. 2006Psikologi PerkembangaBandung: Remaja Rosdakarya. Hal 195
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mengenal konsep-konsep moralitas seperti kejujleaxlilan, kesopanan,
kedisiplinan dan sebagainya. Walaupun anak remajak t selalu
mengikuti prinsip-prinsip moralitas mereka sendiamun prinsip-prinsip
tersebut menggambarkan keyakinan yang sebenarnygedaikiran moral
konvensionaf?

Menurut teori perilaku, kontrol diri yang salah eikbangkan
dengan cara yang sama seperti kontrol diri yandk, bgitu melalui
belajar. Proses belajar merupakan pusat perkembdaogerol diri. Hal ini
penting untuk dapat berhubungan dengan orang taia ghencapai tujuan
pribadi. Perkembangan kontrol diri berlangsung dasisa kanak-kanak
sampai seumur hidufd.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan kontrol diri remaja dipengaruhi olektdr usia dan
kematangan emosi, serta hal ini berkaitan erat atengerkembangan
moralnya, dimana pada tahap ini remaja akan memgglarbaikan dan
perubahan standar sosial moral dan menyesuaikamieymgan cara
menghormati orang lain dan tidak mementingkan dsendiri.
Perkembangan kontrol diri ini berlangsung dari mkesaak-kanak sampai

seumur hidup

*3 |bid. Hal 207
#4 calhoun, AcocellaOp.Cit. Hal 150
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7. Kontrol Diri dalam Perspektif Islam

Allah menciptakan berbagai dorongan fisiologis dualditrah
manusia dan hewan untuk terealisasikannya tujyaafiu yang
dikehendaki Allah, yaitu penjagaan diri dan kelamggmn hidup bagi
seluruh jenis. Pemenuhan dorongan-dorongan ini paé&an hal yang
dituntut oleh fitrah dan diperlukan oleh tabiat msia maupun hewan
karena pada pemenuhan dorongan-dorongan tersebrganbeéng
kelestarian hidup dan kelestarian jenis. Oleh karenditetapkan hukum-
hukum dan perintah-perintah dalam Al-Qur'an yangkéeaan dengan
dorongan-dorongan tersebut yang sesuai dengaln fiteanusia.

Hukum-hukum dan perintah tersebut mengakui, mekataglan
menyerukan untuk dipenuhinya dorongan-dorongannddbatas yang
telah ditentukan atau digariskan oleh syariat. AF@n dan As-Sunnah
tidak terdapat hal-hal yang mengisyaratkan diandgapknya dorongan-
dorongan tersebut atau ditolak maupun diingkarbaSlenya Al-Qur'an
dan As-Sunnah menyerukan perlu dikendalikan, diaah dan
dipenuhinya dorongan-dorongan tersebut dalam IS yang
diperkenankan oleh oleh syariat, tanpa berlebifitéeb atau melanggar
batas-batas yang ada dan semuanya ditujukan ddraikke individu dan
masyarakat. Dengan demikian individu dapat menetigendali dan
pengarah bagi dorongan-dorongan dalam dirinya,bdid&ian dikuasai dan
dikendalikan  oleh  dorongan-dorongan  tersebut.  Ssbwmna

dikemukakan dalam Al-Qur'an sebagai berikut:

(D b T (5 5 i O [ Gy
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Artinya: Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa naysu(Q.S An-
Naziaat: 40)

Berdasarkan ayat di atas menunjukkan bahwa segpgrang
memiliki kontrol diri yang baik akan senantiasa aser takut akan
kebesaran Allah, sehingga dalam melakukan tindakam selalu
mengendalikan dorongan-dorongan dalam dirinya lsartan batas-batas
atau norma-norma yang berlaku.
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Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi bdéi apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengilangkah-langkah
syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah umugang nyata
bagimu(Q.S Al-Bagarah: 168).
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamudrakan apa-
apa yang baik yang Telah Allah halalkan bagi kaaan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyareaig-orang yang
melampaui batagQ.S Al-Ma’idah: 87).

13 ST AN ) ks €8 15 1,0
Artinya: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri deas
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai geraang yang
melampaui batagQ.S Al-A’raf: 55).
Berdasarkan ayat-ayat di atas dapat disimpulkarwbasecara
umum Al-Qur'an menyeru manusia untuk mengontrol aeemgendalikan
dorongan-dorongan dan mengarahkan pemenuhannym detas-batas

yang sah tanpa berlebih-lebihan, agar individuktioeenjadi budak hawa

nafsu dan syahwatnya, tapi sebaliknya yang mepgajendali.
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Dalam hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin &l

Rasulullah bersabda:

CIO.U r&\j %.U u,a_ﬂ 4;&.9 C)j‘.'cb S;LJ\ t\.)a_..w" | S UL.&.S\ s b
9\:-)4.54.’\‘3(’},,45\.9 4.3.1&9 :}z«.v.’” "V_xg'fpj
Artinya: “Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalianaagang
sudah mampu secara ekonomi untuk menikah, makaaki@hd dia
melangsungkan pernikahan. Karena hal itu bisa lehimenahan
pandangan mata dan bisa lebih memelihara alat kalanNamun
barangsiapa masih belum mampu, maka hendaklah efigulasa. Karena
sesungguhnya puasa memiliki daya pengekang (umafisk seksual)”.

Hadist di atas menunjukkan bahwa bagaimana cang paling
tepat untuk mengendalikan dorongan-dorongan seksral ada dalam
setiap diri manusia. Rasullullah saw menganjurkapakla para pemuda
untuk menikah. Namun bagi mereka yang masih medsakan mampu
melaksanakan perintah tersebut, Rasulullah mendamaoya untuk
berpuasa.

Dari penjelasan yang dipaparkan di atas, jelasidiwh Al-Qur'an
tidak menyeru manusia untuk mengingkari dan mene#tarongan-
dorongan alamiahnya. Tetapi Al-Quran menghindarkaanusia agar
tidak terjatuh dalam konflik psikis yang timbul bkt pengingkaran dan
penekanan seseorang atas dorongan-dorongan seksuayang
menimbulkan gejala-gejala kerancuan tingkah lakeQir'an juga tidak
memberi kebebasan mutlak kepada manusia untuk marndorongan-
dorongan alamiahnya tanpa batas. Sebaliknya Alg@umrenyerukan

untuk diarahkan tindakan pemenuhan itu dan dikékatadengan sebaik-

baiknya.
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Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkamd kontrol
diri menurut Islam atau Al-Qur'an dan hadits adaidak berlebihan dan
melampaui batas dalam artian semua apa yang aden dfifi manusia
yang telah dianugerahkan Allah, baik berupa mataria, nafsu/dorongan
perlu adanya pengaturan, pengendalian agar maressabut dap;at
menjadi manusia yang bertanggung jawab dan sekasybkur dengan

apa yang telah Allah anugerahkan kepada manusia.

C. Remaja
1. Pengertian Remaja

Masa remaja adalah masa yang menunjukkan masahperalari
masa kanak-kanak menuju ke masa selanjutnya yaita dewasa. Masa
remaja atauadolescencemempunyai arti yang lebih luas, mencakup
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisikrtdda (1990)
mendefinisikan masa remaja sebagai periode yarsglaeli antara usia 13
sampai 20 tahun untuk laki-laki dan 2 tahun lehbifalapada perempuan.
Pada periode ini individu mempunyai karakteristéakteristik seksual
sekunder dan sifat-sifat kedewasaan. Karakteristilsebut mencakup
perubahan-perubahan psikologis yang penting das kkekaitan dengan
konsep diri remaj&>

Batasan usia remaja yang umumnya digunakan olea ahli
adalan antara 12-21 tahun. Rentang waktu usia aernmj biasanya

dibedakan atas tiga, yaitu: 12-15 tahun adalah masaja awal, 15-18

5 Kartono, Kartini. 1995Psikologi RemajaBandung. PT. Bandar Maju.
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tahun adalah masa remaja pertengahan, dan 18-2h tdmlah masa
remaja akhir. Tetapi Monks, Knoers & Haditono, (2DGnembedakan
masa remaja atas empat bagian, yaitu: (1) masaegmnaja atau pra
pubertas (10-12 tahun), (2) masa remaja awal atharfas (12-15 tahun),
(3) masa remaja pertengahan (15-18 tahun) dand4a memaja akhir (18-
21 tahun). Remaja awal hingga remaja akhir inilaimgy disebut masa
adoleserf®

Ada pula ahli psikologi yang menganggap masa rersef@mgai
peralihan dari anak ke masa dewasa, yaitu saaketlgh anak tidak mau
lagi diperlakukan antara sebagai anak-anak, tetdpihat dari
pertumbuhan fisiknya belum dapat dikatakan orangada. Terjadinya
perubahan fisik dan psikis menimbulkan kebingundiakalangan remaja
sehingga masa ini disebut pericgteum and drangHal ini karena remaja
mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan jiwangghi mudah
menyimpang dari aturan dan norma-norma sosial yhadaku di
masyarakaf’

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahway yimaksud
dengan remaja adalah individu yang sedang mengata@sa peralihan
dari kanak-kanak ke masa dewasa yang dalam remtaygaterjadi
perubahan-perubahandan perkembangan dari aspdk fisikologis,
kognisi dan sosialnya. Sedangkan pada penelitianmengacu pada
remaja yang berada pada masa remaja pertengatiampgéda rentang usia

15-18 tahun dengan berbagai karakteristik tertgang dimiliki.

“® Desmita. 2006Psikologi PerkembangaBandung: Remaja Rosdakarya. Hal 190
47 Zulkifli, L. 1992. Psikologi PerkembangaBandung: Remaja Rosdakarya. Hal 63.
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2. Karakteristik Remaja
Hurlock mengatakan bahwa semua periode yang pglerging
selama masa kehidupan mempunyai karakteristiknpdirse Begitupun
masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang meafakan dengan
periode masa kanak-kanak dan dewasa. Ciri-cibersantara lain:
a. Masa remaja dipandang sebagai periode yang penting.
Masa remaja dipandang sebagai periode yang pedaifgada periode
lain karena akibatnya yang langsung terhadap sikapperilaku, serta
akibat-akibat jangka panjangnya. Misalnya, perkamha fisik yang
cepat dan penting disertai dengan cepatnya perkegahamental yang
cepat, terutama pada masa remaja awal. Semua pmkgan itu
menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan pealumgmbentuk
sikap, nilai dan minat baru.
Minat baru yang dominan muncul pada masa remajmadainatnya
terhadap seks. Pada masa remaja ini mereka berusalepaskan
ikatan-ikatan efektif lama dengan orang tua. Renfala berusaha
membangun relasi-relasi afektif yang baru dan ybeigh matang
dengan lawan jenis dan dalam memainkan peran yelij tepat
dengan seksnya. Dorongan untuk melakukan ini dadanigtekanan-
tekanan sosial akan tetapi terutama dari minat jeepada seks dan
keingintahuannya tentang seks.
Karena meningkatnya minat pada seks inilah, makaje berusaha

mencari labih banyak informasi mengenai seks. Tidakng, karena
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dorongan fisiologis ini juga, remaja mengadakanc@esan dengan

jalan masturbasi, bercumbu atau bersenggama (Hud880: 226).

. Masa remaja sebagai periode peralihan

Artinya, apa yang telah terjadi pada masa sebelammkan

menimbulkan bekasnya pada pada apa yang terjadiasek dan yang

akan datang. Anak-anak harus meninggalkan segaaatse yang

bersifat kekanak-kanakan dan juga harus mempelpg@a perilaku

dan sikap baru untuk menggantikan perilaku danpsiang sudah

ditinggalkan. Dalam masa peralihan ini, remaja bukegi seorang

anak-anak dan juga bukan orang dewasa. Namun stahga yang

tidak jelas ini menguntungkan karena status ini tmenmwvaktu kepada

remaja untuk mencoba gaya hidup yang berbeda daemean pola

perilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai bagnga.

. Masa remaja sebagai periode perubahan

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selamaganremaja

beriringan dengan tingkat perubahan fisik. Perubatusantara lain:

1. Meningginya emosi yang intensitasnya bergantunga pathkat
perubahan fisik dan psikologis yang terjadi.

2. Perubahan tubuh, minat dan peran yang diharaplemkellompok
sosial untuk dipesankan, menimbulkan masalah baru.

3. Perubahan minat dan pola perilaku menyebabkan aknyla nilai-

nilai.
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4. Remaja bersikap ambivalen terhadap setiap perubaWareka
menginginkan kebebasan tetapi cenderung takut untuk
bertanggungjawab.

d. Masa remaja sebagai usia bermasalah
Hal ini dikarenakan selama masa kanak-kanak setatesar
permasalahan diselesaikan oleh guru atau oranméweka, sehingga
pada masa remaja mereka tidak cukup berpengalanaamd
menyelesaikan masalah. Namun mereka ingin marehingga ingin
mengatasi masalahnya sendiri, menolak bantuangdaui dan orang
tua sampai akhirnya mereka menemukan bahwa penjates
masalahnya tidak selalu sesuai dengan harapan anerek

e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas
Pada akhir masa kanak-kanak sampai pada awal me&sajar
penyesuaian diri dengan standar kelompok jauh Igeihting bagi
anak yang lebih besar daripada individualitas. Nanpada masa
remaja ini mereka mulai mendambakan identitas ahin tidak puas
lagi dengan menjadi sama dengan teman-temannya delgala hal.

f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan
Stereotippopuler pada masa remaja mempengaruhi konseplatiri
sikap remaja terhadap dirinya sendiri, dan ini mrmilkan ketakutan
pada remaja. Remaja takut bila tidak dapat memenuhiutan
masyarakat dan orang tuanya sendiri. Hal ini meaolkamn

pertentangan dengan orang tua sehingga membudt lpagi anak
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untuk meminta bantuan kepada orang tua guna mesndagsbagai
masalahnya.

g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik
Remaja cenderung melihat dirinya sendiri dan oflaimgseperti yang
mereka inginkan dan bukan sebagaimana adanya itedltam hal
cita-cita. Cita-cita yang tidak realistik ini tidakanya untuk dirinya
sendiri tapi juga untuk orang lain di sekitarnyangaakhirnya
menyebabkan meningginya emosi. Kemarahan, rasa lsatj dan
perasaan kecewa ini akan lebih mendalam lagi jitakt berhasil
mencapai tujuan yang ditetapnya sendiri.

h. Masa remaja sebagai ambang masa depan
Meskipun belumlah cukup, remaja mulai berpakaian Hartindak
seperti orang dewasa. Remaja mulai memusatkarnpdda perilaku
yang dihubungkan dengan status dewasa, sepertikaieraninum-
minuman keras, menggunakan obat-obat terlarangtetéibat dalam
perbuatan seks dengan harapan bahwa perbuatd@mnzemberikan

citra yang mereka inginka#.

3. Tugas-tugas Perkembangan Remaja
Remaja merupakan masa perkembangan anak menujsalgaag
penuh dengan tugas-tugas yang harus dilakukan umaga selanjutnya.

Menurut Havighurst, tugas-tugas masa perkembarejaaja adalah:

“8 Hurlock. E. B. 1980.Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjaegtang
Kehidupan Jakarta: Erlangga.hal 207-209
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a. Mencapai hubungan yang lebih matang dengan tenmayadaik pria
maupun wanita.

b. Mencapai peran sosial pria dan wanita.

c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tububegara efektif.

d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yangmggting jawab.

e. Mencapai kemandirian emosional dari oarng tua deangsorang
dewasa lainnya.

f. Mempersiapkan karir ekonomi.

g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.

h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebpggangan untuk
berperilaku mengembangkan ideol8yi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tuggas
perkembangan pada masa remaja adalah dengan menkeadaan
jasmaninya yang telah mengalami perubahan, adaegaamkdirian dari
individu, hubungan sosial dengan teman dan berpseaagaimana jenis

kelamin, mendapatkan perangkat nilai-nilai danafals hidup.

4. Perkembangan Seks Remaja
Salah satu fenomena kehidupan remaja yang sangabnjoé
adalah terjadinya peningkatan minat dan motivadiadap seksualitas.
Terjadinya peningkatan perhatian remaja terhad&pdiypan seksual ini
sangat dipengaruhi oleh faktor perubahan-perubdisdn selama masa

pubertas. Terutama kematangan organ-organ seksmal pérubahan-

% |bid. Hal 209
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perubahan hormonal, mengakibatkan munculnya dormdgeongan
seksual dalam diri remaja.

Dorongan seksual pada remaja ini sangat tinggilddnkan lebih
tinggi dari dorongan seksual orang dewasa. Sebagak muda yang
belum memiliki pengalaman tentang seksual, tidalan@ dorongan-
dorongan seksual ini menimbulkan ketegangan fisik @sikis. Untuk
melepaskan diri dari ketegangan seksual terselarhajn mencoba
mengekspresikan dorongan seksualnya dalam berlmsgauk tingkah
laku seksual, mulai dari melakukan aktivitas beapas, berkencan,
bercumbu sampai dengan melakukan kontak seRual.

Remaja yang rawan cenderung menunjukkan tingkaln saksual
yang tidak bertanggung jawab (Gordon & Gilgun, )98¥emaja yang
tidak merasa berarti, yang tidak memiliki kesempayang memadai
untuk belajar dan bekerja, dan yang merasa menkgkiutuhan untuk
membuktikan sesuatu pada dirinya dengan seks, ladakreka yang
beresiko melakukan tingkah laku seksual yang tikrkanggung jawaty.

Belakangan ini, sebagai dampak dari perubahan-pbawbnorma-
norma budaya, aktivitas seksual remaja terlihat ak&m meningkat.
Sejumlah data penelitian menunjukkan bahwa remammpanyai angka
terbesar dalam melakukan aktivitas hubungan sekseabmena ini jelas
sangat mengkhawatirkan orang tua dan masyarakhgb seneskipun

seksualitas merupakan bagian normal dari perkenavartgtapi perilaku

°0 Desmita. 2006Psikologi Perkembangamandung: Remaja Rosdakarya. Hal 222
°! Santrock. 2003Adolescence: Perkembangan Remdgkarta: Erlangga. Hal 404
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seksual tersebut disertai resiko-resiko, yang tidakya ditanggung oleh

remaja itu sendiri melainkan juga oleh orang tuamasyarakat.

D. Perilaku Seks Pranikah
1. Pengertian Perilaku Seks Pranikah

Seks dalam arti sempit diartikan kelamin, anggoiggata tubuh
dan ciri-ciri badaniah lainnya yang membedakan-laki dan wanita,
kelenjar-kelenjar dan hormon yang mempengaruhika@min, hubungan
kelamin dan proses pembuahan, kehamilan dan katatfedangkan seks
dalam arti luas yaitu segala hal yang terjadi sabagibat (konsekuensi)
dari adanya jenis kelamin, seperti perbedaan timgleku, perbedaan
atribut (pakaian, nama), perbedaan peran dan pekegerta hubungan
antara pria dan wanita (tata krama pergaulan, etéda lain-lain). Oleh
karena itu, sebagai usaha pendidikan, komunikasiang seks yang
dilakukan orang tua dengan anak tidak boleh teslejaai segi seksualitas
yang luas tersebdt.

Istilah seks lebih tepat untuk menunjukkan alatkeh. Namun,
seringkali masyarakat umum (awam) memiliki pengertbahwa istilah
seks lebih mengarah pada bagaimana masalah hubseganal antara
dua orang yang berlainan jenis kelamin. Adapun et&rgian tentang
masalah seksualitas, berkaitan dengan anatomi aeKswugan-organ
tubuh), fungsi hormon seksual, dan perilaku seksladém kehidupan

sosial.

2 sarwono, Sarlito. W & Ami Siamsidar. 198Beranan Orang Tua dalam Pendidikan Seks
Jakarta: CV Rajawali. Hal 7-8
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Agoes mendefinisikan perilaku seks pranikah adadelgaulan
bebas yang tidak terkendali secara normatif ddw etioral antar remaja
yang berlainan jeni®

Perilaku seks adalah segala tingkah laku yang didpoleh hasrat
seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesams. jBentuk-bentuk
tingkah laku ini dapat bermacam-macam, mulai daiagaan tertarik
sampai tingkah laku berkencan, bercumbu dan begaemg Obyek
seksualnya dapat berupa orang lain, orang dalaryakdra ataupun dari
diri sendiri>*

Crooks & Carla (1983) mendefinisikan hubungan sekpuanikah
sebagai hubungan kelamin yang dilakukan oleh sgopaia dan wanita
yang terjadi sebelum ada ikatan resmi (pernikateiay dalam istilah
asing disebupremarital heterosexual intercourse

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkamwdaerilaku
seks pranikah adalah suatu aktivitas seksual yashgrahg oleh hasrat
seksual, yang dilakukan oleh pria dan wanita sebeldanya ikatan resmi
(pernikahan) menurut agama dan hukum, mulai dariueperilaku seks

yang paling ringan sampai tahapan senggama.

2. Faktor-faktor Penyebab Perilaku Seks Pranikah
Perilaku negatif remaja terutama hubungannya dengan

penyimpangan seksualitas seperti seks pranikah dipengaruhi oleh

*3 Dariyo, Agoes. 200&erkembangan RemajBogor. PT. Ghalia Indonesia. Hal 89

** Sarwono. 1991Psikologi RemajaJakarta: Rajawali Press. Hal 137

%5 Daryanto, Tiffany. 2009Hubungan antara Religius dengan Perilaku Seks Hatnipada
Mahasiswa Indekost di MalangSkripsi (tidak diterbitkan). Malang: Universitasegeri
Malang. Hal 30
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faktor-faktor internal (dari diri remaja sendiriersa faktor eksternal
(berasal dari luar) yang mendukung perilaku tersebu

Faktor-faktor internal yang menyebabkan terjadipgailaku seks
pranikah antara lain:

a. Meningkatnya libido seksualitas, dimana menurutiireahwa energi-
energi seksual berkaitan erat dengan kematangkn fis

b. Proses kematangan organ tubuh yang menyangkutrpeakgan fisik
maupun kematangan organ-organ seksual dikendadilen kelenjar
endokrin yang terletak pada dasar otak. Kelenjatuapi ini
menghasilkan dua hormon, vyaitu hormon pertumbuhangy
mempengaruhi ukuran dan bentuk fisik tubuh individan hormon
gonadotropik yang merangsang kelenjar gonad (kalesaiks) menjadi
lebih aktif sehingga menimbulkan rangsangan-rarggaseksual.

c. Kualitas diri pribadi seperti kurangnya kontrolicitau pengendalian
diri, motivasi kesenangan, pengalaman emosionaj ¥amang sehat,
terhambatnya  perkembangan hati nurani yang agamis,
ketidakmampuan mempergunakan waktu luang deng&rbai

Faktor-faktor eksternal yang menjadi penyebaladémya perilaku
seks pranikah antara lain:

a. Kurangnya informasi tentang seks. Hubungan seksgdap ekspresi
rasa cinta. Selain itu tidak tersedianya infornyasig akurat dan benar
tentang kesehatan reproduksi memaksa remaja meakseis dan

mengeksplorasi sendiri. Majalah, buku dan film pgmafis yang

°¢ Sarwono. 1991Psikologi RemajaJakarta: Rajawali Press. Hal 149
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memaparkan kenikmatan hubungan seks tanpa mengajskggung
jawab yang harus disandang dan resiko yang hahaglaipi, menjadi
acuan utama mereka.

b. Percintaan. Hubungan seks pada remaja umumnyat dielppacaran
atau percintaan dan beberapa di antaranya belsigrdada pemuasan
nafsu.

c. Kurangnya komunikasi yang terbuka antara orang daa anak
sehingga memperkuat munculnya perilaku yang mergmngp

d. Pergaulan. Menurut Hurlock, perilaku seksual sadgsngaruhi oleh
lingkungan pergaulannya, terutama pada masa psbetimana
pengaruh teman sebaya lebih besar dibandingkag tuan

e. Adanya penundaan usia perkawinan yang menyebalikak gegera
dilakukan penyaluran kebutuhan biologis yang tepat.

Menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh Yawgaseluarga

Besar KaiserKaiser Family Foundationdalam Santrock, 1998), faktor

yang mendorong remaja melakukan hubungan sekspraadalah:

a. Hubungan seks: bentuk penyaluran kasih sayang gatah dalam
pacaran seperti ungkapan kasih sayang dengan pembeadiah
bunga, berpelukan, berciuman dan bahkan melakukiamnigan seks.

b. Faktor religiusitas, kehidupan iman yang rapuhividd yang rapuh
imannya cenderung mudah melakukan pelanggarandegrhajaran-
ajaran agamanya.

c. Faktor kematangan biologis, sehingga remaja sudphtdnelakukan

fungsi reproduksi layaknya orang dewasa. Kematamgalogis yang
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tidak disertai dengan kemampuan mengendalikan ediderung
berakibat negatif seperti perilaku seks pranikatebabknya
kematangan biologis yang disertai dengan kemammeangendalikan
diri akan membawa kebahagiaan bagi remaja di mesanthya.
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpilkan bdhaktar yang
mempengaruhi remaja melakukan perilaku seks pranikiiantaranya
persepsi yang salah dalam mengartikan suatu peradaa hubungan
dalam berpacaran, faktor religiusitas (keimanamktdr kematangan
biologis yang berkaitan dengan pengendalian diontiol diri, media
massa, pornografi serta rasa ingin tahu yang timggngenai masalah

seks.

3. Bentuk-bentuk Perilaku Seks Pranikah
Bentuk perilaku seks adalah tingkat perilaku yartakdkan
pasangan lawan jenis. Menurut Simanjuntak (198dnfuk perilaku seks
pranikah yang biasa dilakukan pelajar adalah se tegeut:

a. Bergandengan tangan adalah perilaku seks mereka bematas pada
pergi berdua/ bersama dan saling berpegangan tabghm sampai
pada tingkat yang lebih dari bergandengan tanggers berciuman
atau lainnya. Bergandengan tangan termasuk dalamfakpe seks
pranikah karena adanya kontak fisik secara langamtaya dua orang

lawan jenis yang didasari dengan rasa suka/cinta.

*" Dariyo, Agoes. 200&erkembangan RemajBogor. PT. Ghalia Indonesia. Hal 89-90
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b. Berciuman, didefinisikan sebagai suatu tindakamgahenempelkan
bibir ke pipi atau bibir ke bibir, sampai saling meenpelkan lidah
sehingga dapat menimbulkan rangsangan seksualkautiaanya.

c. Bercumbu adalah tindakan yang sudah dianggap raweang
cenderung menyebabkan suatu rangsangan akan matakukungan
seksual (senggama) dimana pasangan ini sudah megegfau
meremas payudara, baik melalui pakaian atau sdaagsung, juga
saling menempelkan alat kelamin tapi belum melakukabungan
seksual atau senggama secara langsung.

d. Senggama, yaitu melakukan hubungan seksual at@aditdrontak
seksual. Bersenggama mempunyai arti bahwa memasuklkat
kelamin laki-laki ke dalam alat kelamin perempdan.

Furhmann (1990) menjelaskan jenis-jenis perilakiissal yang
dilakukan selama masa remaja. Di antaranya adalah:

a. Masturbasi
Aktivitas seksual yang bertujuan untuk meredakaedangan seksual
tanpa melakukan hubungan seksual dengan obyek raaretspi
dengan obyek seksual lain yang bisa berupa faat@sibenda tertentu.
Pada masturbasi tidak terjadi hubungan seksual dapat dicapai
orgasme. Terdapat perbedaan presentase antara pamakpuan
dengan anak laki-laki dalam melakukan masturbasird&sarkan
penelitian yang dilakukan Kinsey (dalam Jersild63)9 pada masa

remaja akhir diduga sebesar 90% anak laki-laki ylaglgm menikah

%8 Simanjuntak, B & Pasaribu, L.I. 198Bengantar Psikologi PerkembangaBandung: Tarsito.
Hal 158-159
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melakukan masturbasi dan sebagian besar melakuiearas rutin
sekali atau bahkan lebih dari sekali seminggu. Reaxdé& perempuan,
aktivitas seksualnya dikategorikan rendah. Studigydilakukan pada
wanita dewasa berkaitan dengan aktivitas seksualnyaasa remaja
didapatkan bahwa hanya sekitar 30-60% yang melakaidivitas
seksual. Berdasarkan laporan Kinsey, pada remdjir dlanya 2
sampai 5 anak perempuan yang memiliki pengalamastunieasi dan
dari separuhnya melakukan aktivitas tersebut secdia pada saat-
saat tertentu (Jersild, 1965).

b. Meraba daerah sensitii€tting
Upaya membangkitkan dorongan seksual antar jeriérike dengan
tanpa tindakan intercourse atau hubungan sekBa#ing merupakan
aktifitas erotis yang umum dilakukan dalam masaajamMenurut
Kinsey (Jersild, 1965)petting merupakan bentuk kontak fisik yang
tidak melibatkan alat kelamin atau bagian genigalg/bertujuan untuk
menimbulkan efek erotis. Berdasarkan studi Hassnmdikan 90%
remaja (usia 15-18) melakukaetting menggunakan anggota tubuh
bagian pinggang ke atas dan dikatakan pula badeitang merupakan
aktivitas heteroseksual yang sering terjadi padaaj@ Sedangkan
menurut Maslandpetting adalah langkah yang lebih mendalam dari
ciuman dan pelukan yang berupa merasakan dan nagigsap tubuh
pasangan termasuk lengan, dada, buah dada, kakiad@amg-kadang
daerah kemaluan dari dalam atau dari luar pakaian.

c. Oral genital sex
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Hubungan seks oral merupakan rangsangan dengan paga organ
seks atau alat kelamin pasangan atau dapat diagédaagai hubungan
seksual yang hanya melibatkan adanya pertemuarnaddgianoral
genital dari masing-masing individu tanpa melakukan pesetiTipe
hubungan seks modebral-genital sex ini merupakan alternatif
aktivitas seksual yang dianggap cukup aman olerajeenMorrison
(dalam Fuhrmann, 1990) menemukan berdasarkan panejia
bahwa beberapa anak laki perempuan yang menjadpedaya
menyatakan bahwa dirinya masih perawan sepanjamag tidak
melakukan penetrasi, daoral-genital sexdianggap cukup efektif
untuk mempertahankan keperawanannya.

. Sexual intercourséhubungan seksual)

Menurut Adams, hubungan seksual terjadi pada renhbajasan
cenderung kurang direncanakan dan lebih bersifahtap. Hal ini
dipengaruhi oleh adanya romantisme aktivitas sé&ksidakpastian
identitas seksual, sifat impulsif remaja serta dgaguhi oleh tingkat
kematangan kognitif dan sosial. Berdasarkan péaehtang dilakukan
oleh Sorenson (Roediger, 1991) terdapat 400 rein@jasia 13-19
tahun ditemukan sebesar 75% remaja menyatakan batemzarital
sex dapat diterima apabila individu yang melakukariiltaet secara
emosional atau mempunyai rasa cinta terhadap pasayd Ada
perasaan yang saling bertentangan saat remajangekeli melakukan
sexual intercoursePertama muncul perasaan nikmat, menyenangkan,

indah, intim dan puas. Pada sisi lain muncul pemassemas, tidak
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nyaman, khawatir, kecewa dan perasaan bersalahajRdaki-laki
pada umumnya memiliki perasaan yang lebih positéngalami
pengalaman seksualnya yang pertama kali daripadajagperempuan.
Penelitian yang dilakukan Hass (Furhmann, 199®nditkan sebesar
43% remaja awal laki-laki dan 31% remaja awal penasn (sekitar
usia 15-16 tahun) kemudian 56% remaja akhir laki-ldan 44%
remaja akhir perempuan (usia sekitar 17-18 tahemah melakukan
sexual intercoursatau hubungan seksugal.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan dabentuk
perilaku seks pranikah atau tingkat perilaku sekswang dilakukan
pasangan lawan jenis yang dilakukan oleh remajapuotelmasturbasi,
meraba daerah sensitppdtting, oral genital sex sampai dengasexual

intercourseatau hubungan seksual.

4. Dampak Perilaku Seks Pranikah
Setiap perbuatan pasti ada dampak dan konsekuandaegitu
juga konsekuensi yang ditimbulkan dari hubungars gglanikah sangat
jelas terlihat khususnya bagi remaja putri sepeatnil di luar nikah.
Perilaku seks pranikah khususnya bagi pelajar ak@mmbulkan masalah
antara lain:
a. Memaksa pelajar tersebut dikeluarkan dari sekadamentara mental

belum siap dibebani masalah ini.

% Daryanto, Tiffany. 2009Hubungan antara Religius dengan Perilaku Seks Famipada
Mahasiswa Indekost di MalangSkripsi (tidak diterbitkan). Malang: Universitadsegeri
Malang. Hal 33-35
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b. Kemungkinan terjadinya aborsi yang tidak bertanggiewab dan
membahayakan jika sampai terjadi kehamilan yaraktdiinginkan.

c. Pengalaman seksualitas yang terlalu dini seringdmgaruh di masa
dewasa, seperti merasakan hubungan seks bukantalatiseyang
sakral lagi sehingga tidak bisa menikmati hubuntgasebut, hanya
sebagai alat memuaskan nafsu saja.

d. Hubungan seks yang dilakukan dengan berganti-gpatiangan
menimbulkan resiko yang tinggi seperti terjangkitnyerbagai
penyakit kelamin menular.

Tidak hanya itu dampak psikologis perilaku sekangkah, tetapi
juga mengakibatkan rasa bersalah dan penyesalanéamelanggar
norma, depresi, ketegangan mental dan kebingungark unenghadapi
segala kemungkinan resiko yang akan terjadi. Kelammiremaja,
pengguguran kandungan (aborsi), terputusnya sekpékawinan di usia
muda, perceraian, penyakit kelamin, penyalahgunalzet merupakan
akibat buruk dari petualangan cinta dan seks yatahgada saat remaja
masih sebagai seorang pelajar. Akibatnya, masandepeeka yang penuh
dengan harapan menjadi hancur berantakan. Olem&atie pendidikan
seks bagi remaja sebaiknya diberikan agar merekiar shagaimana
menjaga organ reproduksinya tetap sehat dan meme&empunyai

pengetahuan tentang seks yang benar.
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5. Perilaku Seks Pranikah dalam Perspektif Islam

Pandangan Islam tentang seks berdasarkan pengetateuregenai
fitrah manusia dan bertujuan untuk memenuhi tuntuteasrat dan
kecenderungannya. Sehingga tidak ada seorang mgnnyalampaui batas
fitrahnya di tengah-tengah masyarakat dan tidak emguh jalan
menyimpang yang bertabrakan dengan nalurinya. &aegal ia berjalan
di atasmanhajyang lurus dan normal sebagaimana yang telahislgar
oleh Islam, yaitu melalui perkawinan. Allah telabrirman dalam Al-
Quran:

P 2 E
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah denoiptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supagamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya dranta rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itartemar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfik®.S Ar-Ruum: 215°
Dorongan seksual merupakan salah satu dari bebei@pagan
fisiologis yang secara fitrah senantiasa butuh rdipe terlebih ketika
individu memasuki masa remaja, dimana biasanya masa tersebut
didominasi oleh gairah dan dorongan libido seksgyaangat kuat.
Terkadang kebutuhan untuk dorongan seksual pada nmemsaja sudah
sangat mendesak. Tidak jarang hal tersebut samgaintbulkan kondisi

gelisah dan ketidaktenangan jiwa akibat adanya likorfatin untuk

memenuhi dorongan tersebut.

50 Ulwan, Abdullah Nasih. 2009endidikan Seks Untuk Anak Ala NaBblo: Pustaka lltizam.
Hal 126
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Dalam kondisi seperti ini, remaja bisa mengurangrodgan
seksualnya yang bergelora dengan berbagai macana.nigdantaranya
adalah dengan sering melakukan olahraga yang skhakan menguras
banyak tenaga sehingga gairah seksualnya secanatig@kan berkurang.
Dapat juga dengan menyibukkan diri pada kegiatayakan intelektual,
seni, dan sosial kemasyarakatan yang juga banyakyitaewaktu.
Kegiatan-kegiatan tersebut mampu memperlemah gaeksual yang
dimiliki oleh remaja, cara lain untuk memperlemahirgh seks yaitu
dengan berpuasa. Puasa akan menyebabkan kadamaggidikonsumsi
individu berkurang, hal tersebut secara otomatimymeabkan nafsu
seksual lemah. Belum lagi kalau individu tersebengibukkan dirinya
dengan banyak melakukan berbagai bentuk ibadatskpedzikir. Tentu
saja aktivitas seperti itu akan mengalihkan peanatya dari nafsu seksual
yang bergelora dalam dirin;?é.

Al-Qur'an dan hadits sudah menyeru kepada manusiaku
memenuhi dorongan-dorongan yang ada pada dirimygéatea dorongan
seksual dengan cara yang halal dan menjauhi yargmhaDalam Al-

Qur'an surat Al-Israa’ ayat 32:

P
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Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya ifin
adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalangy buruk(Q.S Al-
Israa’: 32).

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairahhvea

Rasulullah bersabda:

®1 Najati, Muhammad Utsman. 20@sikologi dalam Tinjauan Hadits Nahlakarta: Mustagjiim.
Hal 66-67
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Artinya: Pezina tidak akan melakukan praktek zina dalam &aad
beriman. Pencuri tidak akan mencuri dalam keadaarinban. Pemabuk
tidak akan meneguk khamr dalam kedaan beriman. (Baseorang) tidak
akan merampas barang berharga yang membuat panaaogag-orang
tertuju padanya dalam keadaan berim@hR Abu Hurairah ra).

Dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwa Rakiiuhengajak
manusia untuk memenuhi dorongannya dengan carahgaly Rasulullah
menyebutkan bahwa memenuhi dorongan dengan cagphsgam sama
sekali tidak sesuai dengan hakikat keimanan. Iddiyang memiliki iman
yang kuat pasti akan dilindungi oleh keimanannyai geerbuatan-
perbuatan maksiat, seperti zina, mencuri, dan mikbemr Sedangkan
individu yang melakukan berbagai perbuatan maksiaka keimanannya
belum dapat dibilang kuat karena tidak mampu meaite@gmiliknya dari
perbuatan munkar.

Pernikahan merupakan cara yang paling tepat unekghndari
perzinaan atau perilaku seks pranikah. Dalam Al&urdijelaskan
sebagai berikut:

o BT S T 155 of wEmlls ol G ekl 3 LT 154505
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Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantdeamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hambarb@a sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang peremgikanmereka

miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurpé-Nan Allah
Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetaf@iS An-Nuur: 32).
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Artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: ‘fidaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kenmalaanyang
demikian itu adalah lebih Suci bagi mereka, Sesuhgga Allah Maha
mengetahui apa yang mereka peru&.S An-Nuur: 30).
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Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklagreka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan jangamiereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) a&ndari padanya.
dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kegladadan
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepadans mereka,
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, ataurgppigera mereka,
atau putera-putera suami mereka, atau Saudara-sauldki-laki mereka,
atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau mHsutera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atadaku budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yamigak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yangitveinengerti tentang
aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kalkaragar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubdtihu sekalian
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaysnid beruntung
(Q.S An-Nuur: 31).
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Dalam hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin &l

Rasulullah bersabda:

g A ey el el a2yl Sl lanal e L) aes U

Artinya: “Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalianaagang

sudah mampu secara ekonomi untuk menikah, makaaki@hd dia
melangsungkan pernikahan. Karena hal itu bisa lekienahan
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pandangan mata dan bisa lebih memelihara alat kalanNamun
barangsiapa masih belum mampu, maka hendaklah efipulasa. Karena
sesungguhnya puasa memiliki daya pengekang (umafisk seksual)”.

Hadits lain yang diriwayatkan oleh Al-Asy’ari, Rasgiloh
bersabda:

Olas) Lagd O™ Y3l >, 052 Y
Artinya: Seorang laki-laki berada di tempat yang sunyi dengaorang
wanita (yang belum halal baginya) kecuali syaitmanjadi pihak ketiga
di antara keduanya (H.R Al-Asyari).?

Al-Quran dan hadits di atas menyerukan pada manusituk
menikah bila mereka mampu dan berpuasalah bilakadrelum mampu,
karena pernikahan adalah cara yang halal untukmpgdeskan dorongan
seks, sehingga individu akan lebih dapat menahadgreyan matanya dan
menjaga kehormatannya dari perbuatan-perbuatan diaagamkan salah
satunya zina atau melakukan perilaku seks pranikah.

Rasulullah sendiri melarang keras laki-laki danepgsuan hanya
berduaan di tempat yang sepi karena hal tersemgasaawan untuk
menjerumuskan mereka pada perbuatan nista. Setgia@da dua insan
yang berlainan jenis berada di tempat sunyi, majatiean akan terus
berusaha menjerumuskannya untuk melakukan perbuagksiat. Tidak
jarang sebagian orang gagal menahan hasrat seldalgan kondisi
tersebut sehingga mereka mengikuti bisikan syaithan terjerembab
dalam perbuatan hina (zina).

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan agarilseks

pranikah yang dalam Islam disebut zina adalah sesuerbuatan yang

%2 Najati, Muhammad Utsman. 20@sikologi dalam Tinjauan Hadits Nahlakarta: Mustagjiim.
hal 73
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hina dan diharamkan oleh Allah dan Rasulullah @mmgat melarang keras
perbuatan ini, sehingga dalam Islam telah menggaurmengan
menyerukan menikah apabila mampu dalam perekonoddanberpuasa
jlka mereka belum mampu, serta melarang laki-laih perempuan
berduaan di tempat yang sunyi karena kondisi tetsgdpat menimbulkan
perilaku seks pranikah. Apabila kemaksiatan inatérberarti individu itu
belum kuat imannya karena tidak mampu mencegahuatb yang

munkar.

E. Hubungan antara Komunikasi Orang Tua-Anak Mengenai Seksualitas

dan Kontrol Diri dengan Perilaku Seks Pranikah

Masa remaja selalu dikaitkan dengan identifikasiatau mencari jati
diri, dimana pada remaja ini mempunyai karaktdeisgperti pertentangan,
banyak komentar, cenderung suka menentang pengaocsihiag tua, gejolak
untuk hidup bebas, suka mengkritik dan mendebatarie dengan lawan
jenis®®

Salah satu fenomena kehidupan remaja yang sangainjoé adalah
terjadinya peningkatan minat dan motivasi terhadeksualitas. Terjadinya
peningkatan perhatian remaja terhadap kehiduparsuakkini sangat
dipengaruhi oleh faktor perubahan-perubahan figlamma masa pubertas.
Terutama kematangan organ-organ seksual dan pemipenubahan
hormonal, mengakibatkan munculnya dorongan-dororsgdsual dalam diri

remaja. Perilaku negatif remaja terutama hubungani@ngan penyimpangan

83 Zulkifli, L. 1992. Psikologi PerkembangaBandung: Remaja Rosdakarya.hal 65-67
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seksualitas seperti seks pranikah ini, banyak digerni oleh faktor-faktor
internal (dari diri remaja sendiri) serta faktostnal (berasal dari luar) yang
mendukung perilaku tersebut.

Berbagai perilaku seksual pranikah sering dilakukamaja dalam
konteks berpacaran, mulai dari perilaku seksuaf yargan seperti sentuhan,
pegangan tangan sampai dengan ciuman dan sentei@man seks yang
pada dasarnya semua itu adalah keinginan untukkmatiidan memuaskan
dorongan seksualnya.

Pemahaman tentang seks haruslah dibangun padaedidja agar
tidak terjadi pemahaman tentang seks yang hanysfdteparsial dan tidak
menyeluruh. Hal ini terkait dengan moralitas damtaktas diri remaja dalam
menjalani kehidupan mereka. Komunikasi orang tua damaja mengenai
seksualitas bermaksud memberikan pengetahuan dadamgan seluas-
luasnya dari berbagai sudut pandang serta membernkarmasi yang benar
dan faktual kepada remaja mengenai seksualitaggdbeadanya pengetahuan
atau informasi faktual yang benar dan utuh sertailaga yang
bertanggungjawab, misalnya adanya resiko hamuati hikah jika melakukan
hubungan seksual pranikah, maka remaja akan berhiki kali bahkan lebih
untuk melakukan perilaku tersebut dan cenderung akasikap tidak setuju
terhadap perilaku yang bergaya kebarat-baratagbet¥

Orang tua para remaja tersebut merupakan gurunpertian terbaik.
Para remaja, yang orang tuanya membicarakan sekmlenereka sejak usia

dini dan yang bisa menjawab pertanyaan yang dilkata telah

8 Erwin J., Skripsiadi. 200Rendidikan Dasar Seks untuk An3logyakarta: Curiosita. Hal 33
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mengomunikasikan sikap yang sehat, cenderung manuaktivitas
seksualnya. Para remaja yang dapat bertanya kepadg tua mereka atau
kepada dewasa lain tentang seks dan mereka yandapethkan pendidikan
seks dari sekolah atau program komunitas akan lemge baik dalam
mencegah kehamilan dini dan risiko lain terkaitghenaktivitas seksuif.

Di samping kurangnya komunikasi antara orang tua daak
mengenai seksualitas, ada juga faktor internal gesly terjadinya perilaku
seks pranikah yaitu lemahnya kontrol diri remaj&ntampuan mengontrol
diri pada remaja Dberkaitan erat dengan perkembangaoralnya.
Dibandingkan dengan anak-anak, tingkat moralitasiaja sudah lebih
matang. Akan tetapi, pada remaja cenderung keaela@sinya masih labil
karena erat hubungannya dengan keadaan hormonu lseldang senang-
senangnya mereka lupa diri karena tidak mampu naenamosi yang
meluap-luap, bahkan remaja mudah terjerumus kenddladakan tidak
bermoral, misalnya remaja yang sedang asyik berpadzisa terlanjur hamil
sebelum mereka dinikahkan, bunuh diri karena puato& dan sebagainya.
Emosi remaja lebih kuat dan lebih menguasai dirrekee daripada pikiran
yang realisti€®

Remaja yang tidak memiliki kontrol diri yang berkeamg baik
terhadap perilaku seks pranikah akan menyebabkéade masalah muncul,
dan sebaliknya kontrol diri yang berkembang baitraknenyebabkan remaja
tersebut mampu mengendalikan impuls-impuls negatify muncul sehingga

perilaku seks ini dapat dihindari.

% Papalia, Diane E, Sally Wendkos & Ruth Duskin B02 Human Development (Psikologi
Perkembangan): Edisi Kesembilarakarta: Kencana Prenada Media Group. Hal 602-603
8 Zulkifli, L. 1992. Psikologi PerkembangaBandung: Remaja Rosdakarya. Hal 66
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Remaja rawan cenderung menunjukkan tingkah lakisusgkyang
tidak bertanggung jawab. Remaja yang tidak meramarty yang tidak
memiliki kesempatan yang memadai untuk belajar dekerja, dan yang
merasa memiliki kebutuhan untuk membuktikan sespatla dirinya dengan
seks, adalah mereka yang beresiko melakukan tingkahseksual yang tidak
bertanggung jawal. Untuk itu, dengan adanya kontrol diri remaja dan
kontrol dari keluarga terutama efektivitasnya koikasi orang tua dan anak
akan mampu menjaga sikap, tanggung jawab, etikardaalnya, serta dapat
mengurangi atau mencegah terjadinya perilaku séksaaikah di kalangan
remaja.

Berdasarkan paparan di atas dapat diasumsikan babwmanikasi
orang tua dan anak mengenai seksualitas dan kadittoilemaja memiliki
hubungan dengan penyimpangan seksual berupa pes&ls pranikah yang
terjadi kalangan remaja saat ini. Dengan adanya ukdwmsi tentang
seksualitas dengan orang tua yang efektif sert&rddodiri yang berkembang
baik pada remaja diharapkan akan mampu mencegah ragngurangi

perilaku seks pranikah tersebut.

67 Santrock. 2003Adolescence: Perkembangan Remdgkarta: Erlangga. Hal 404
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F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat seweeriterhadap
permasalahan penelitan sampai terbukti melaluia dgang terkumptfi®
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di ataka dalam penelitian ini
diajukan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Ada hubungan negatif antara komunikasi orangatek mengenai
seksualitas dan kontrol diri dengan perilaku sekanigah pada siswa
SMAN 1 Kademangan, Kabupaten Blitar. Semakin tinggmunikasi
orang tua anak mengenai seksualitas dan kontrgl migka semakin
rendah perilaku seks pranikah.

Ho : Tidak ada hubungan antara komunikasi orang d@oak mengenai
seksualitas dan kontrol diri dengan perilaku setanigah pada siswa

SMAN 1 Kademangan, Kabupaten Blitar.

88 Arikunto, Suharsimi. 2002rosedur Penelitian Suatu Pendekataakarta: PT. Rineka Cipta.
Hal 64
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaifamd usaha
menguji hipotesis yang telah disusun. Dalam peaaelityang bersifat
kuantitatif ini, maka proses penelitian banyak ngemmkan angka mulai dari
pengumpulan, penafsiran dan penyajian Hasil.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rancangeenelitian
deskriptif dan korelasional. Penelitian deskripgfaitu penelitian yang
berusaha untuk menjelaskan atau menerangkan seasiivpa berdasarkan
data, sedangkan penelitian korelasional bertujuatuku menemukan ada
tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebjpabfa ada, seberapa
eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hgasuiiu’®

Rancangan penelitian deskriptif digunakan untuk daeekripsikan
komunikasi orang tua-anak mengenai seksualitas kdantrol diri dengan
perilaku seks pranikah pada siswa-siswi di SMANdd&mangan. Sedangkan
penelitian korelasional digunakan untuk mengetatua tidaknya hubungan
antara komunikasi orang tua-anak mengenai sekasiatian kontrol diri

dengan perilaku seks pranikah pada siswa-siswWdil$ 1 Kademangan.

89 Arikunto, Suharsimi. 2002Prosedur Penelitian Suatu Pendekatdakarta: PT. Rineka Cipta.
Hal 10
0 Arikunto, Suharsimi. 2003anajemen Penelitiarlakarta: PT. Rineka Cipta. Hal 12
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B. ldentifikasi Variabel

Variabel adalah hal-hal yang menjadi obyek pemljtyang ditatap
dalam suatu kegiatan penelitian, yang menunjukkanasi, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif*

Dalam penelitian ini, variabel-variabel penelitigang akan diteliti
adalah variabel komunikasi orang tua dan anak nmengeksualitas, variabel
kontrol diri dan variabel perilaku seks pranikahngadirancang untuk
mengetahui ada tidaknya atau tingkat hubungan antariabel-variabel
tersebut.

Menurut Sutrisno Hadi mendefinisikan variabel selbaggjala yang
bervariasi. Gejala adalah objek penelitian, selanggriabel adalah objek
penelitian yang bervaria&.Dalam penelitian ini, variabel-variabelnya adalah:
1. Variabel bebas (X), adalah variabel yang mempemgaatau menjadi

penyebab bagi variabel lain. Variabel bebas dalaneijitian ini adalah:
a. Komunikasi orang tua-anak mengenai seksualitap (X
b. Kontrol diri (X2)

2. Variabel terikat (Y), adalah variabel yang dipemdp atau disebabkan
oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penatlitiini adalah perilaku
seks pranikah (Y).

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu duariabel bebas dan satu
variabel terikat. Jika dibuat rancangan penelikietiga variabel tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:

L Arikunto, SuharsimDp.Cithal 10
2 Arikunto, SuharsimDp.Cit hal 116
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Bagan 3.1
Rancangan Penelitian

Komunikasi
orang tua -
anak

A4

> Perilaku Seks

Kontrol Diri

C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi mengevatiabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristéiabel tersebut yang
dapat diamati® Definisi operasional merupakan semacam petunjuk
pelaksanaan dalam mengukur suatu variabel. Adamiimigi operasional
variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagrikut:

1. Komunikasi adalah proses penyampaian dan penerimaan informasi
pemikiran pengetahuan ataupun yang lainnya dariukdmator kepada
komunikan baik secara verbal maupun nonverbal, ngehi
membangkitkan perhatian dan memberikan pengaruh efiek tertentu
berupa perubahan sikap, pendapat, perilaku ataubg@ean sosial.
Menurut Devito (1996), aspek-aspek dalam efeksvkamunikasi terdiri
dari:

a. Keterbukaan yaitu sejauhmana individu memiliki keinginan uatu
terbuka dengan orang lain dalam berinteraksi. Ketezan yang

terjadi dalam komunikasi memungkinkan perilakunyaapat

3 Azwar, Saifuddin. 200Metode PenelitianY ogyakarta: Pustaka Belajar. Hal 74
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memberikan tanggapan secara jelas terhadap segdtanpdan
perasaan yang diungkapkannya.

b. Empati adalah suatu perasaan individu yang merasakan sepwti
yang dirasakan oleh orang lain, tanpa harus sewata terlibat dalam
perasaan ataupun tanggapan orang tersebut.

c. Dukungan Hubungan antar pribadi yang efektif adalah hulanng
dimana terdapat sikap mendukung. Adanya dukungpataaembantu
seseorang lebih bersemangat dalam melakukan aktisgrta meraih
tujuan yang diinginkan.

d. Sikap positif Seseorang harus memiliki perasaan positif tegpada
dirinya, mendorong orang lain lebih aktif berpap@si dan
menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk iaksr yang efektif.
Apabila seseorang berpikir positif tentang diringegka akan berpikir
positif juga terhadap orang lain, sebaliknya bilanelak diri sendiri,
maka akan menolak orang lain.

e. Kesetaraan Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif bila
suasananya setara, artinya harus ada pengakuand@iambahwa
kedua belah pihak menghargai, berguna, dan mempsesyaatu yang
penting untuk disumbangkan.

2. Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk membimbing, mamgat
dan mengarahkan tingkah laku, emosi serta dorodgesmgan atau
keinginan dalam dirinya sehingga dapat memberikkanpdik yang positif.

Menurut Averill, indikator atau aspek dari kontditi adalah:
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a. Kontrol perilaku yaitu kesiapan suatu respon yang dapat secara
langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu lkemagang tidak
menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku ini erdpi
menjadi dua komponen yaitkemampuanmengatur pelaksanaan
yaitu kemampuan individu untuk menentukan siapa gyan
mengendalikan situasi atau keadaan, dirinya serat@iu aturan
perilaku dengan menggunakan kemampuan dirinya din tidak
mampu individu menggunakan sumber eksternal, kemampuan
memodifikasi stimulykemampuan untuk mengetahui bagaimana dan
kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki dihadap

b. Kontrol kognitif yaitu kemampuan individu untuk mengolah informasi
yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasiknenilai atau
menghubungkan suatu kejadian dalam suatu kerarggatk sebagai
adaptasi psikologis atau untuk mengurangi tekanan.

c. Kontrol dalam mengambil keputusaryaitu kemampuan untuk
memilih suatu tindakan berdasarkan sesuatu yangkidiy atau
disetujui. Kontrol ini berfungsi baik dengan adaniasempatan,
kebebasan atau kemungkinan pada diri individu unto&milih
berbagai kemungkinan tindakan.

3. Perilaku seks pranikahadalah perilaku yang muncul karena adanya
dorongan seksual atau kegiatan mendapatkan kesanamgan seksual
melalui berbagai perilaku, dimana dilakukan olela plan wanita sebelum

adanya ikatan resmi (pernikahan) menurut agamahd&om. Menurut
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Furhmann (1990), bentuk perilaku seksual yang ditak selama masa

remaja adalah:

a. Masturbasiadalah aktivitas seksual dengan merangsang didirse
untuk mendapatkan kenikmatan seksual dengan cafantssi atau
menggunakan benda tertentu.

b. Meraba daerah sensitif(petting adalah upaya membangkitkan
dorongan seksual dengan lawan jenis tanpa hubuselsual yang
berupa merasakan dan mengusap-usap tubuh pasaegaasuk
lengan, dada, buah dada, kaki dan kadang-kadamghd&emaluan
dari dalam atau dari luar pakaian.

c. Oral genital sexadalah upaya merangsang alat kelamin pasangan
dengan menggunakan mulut.

d. Sexual intercours¢senggamapdalah hubungan seksual dengan cara

memasukkan alat kelamin laki-laki ke dalam alaakeh perempuan.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang teetas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristiktetéu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemand ditarik
kesimpulannyd? Populasi diartikan juga sebagai jumlah kumpulait un

yang diteliti karakteristik atau cirinya. Namundgilpopulasi terlalu luas,

" Sugiyono. 2008Mletode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta. Hal 80
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maka peneliti harus mengambil sampel dari populgsng telah
didefinisikan®

Menurut Tulus Winarsunu, populasi adalah selundividu yang
dimasukkan untuk diteliti, dan yang nantinya akakewnai generalisasi.
Generalisasi adalah suatu cara pengambilan kesampuérhadap
kelompok individu yang lebih luas jumlahnya berdksa data yang
diperoleh dari kelompok individu yang sedikit jurmi/a’®

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aisigwi kelas Xl
SMAN 1 Kademangan yang berjumlah sekitar 272 sidaa berbagai
kelas yakni XI BHS, XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3] ¥°Al, XI IPA2, XI
IPA3. Dasar pertimbangan pengambilan subyek popuas lokasi
penelitian antara lain: lokasi penelitian mudalamgkau dan siswa-siswi
kelas XI SMAN 1 Kademangan mempunyai karakteristdng sama
(homogen) dalam usia sekolah rata-rata 16-18 tgbga,didasarkan pada
asumsi bahwa kelas XI dalam sekitar usia tersebdals mempunyai
gambaran tentang dirinya dan sudah mampu mengadadayesuaian
dengan lingkungannya. Selain itu ada pertimbangang ylain bahwa
SMAN 1 Kademangan memiliki siswa-siswi yang mennilétar belakang
lingkungan sosial yang beragam dengan tingkah ldag bermacam-
macam.

Penelitian ini tidak menetapkan siswa kelas Xagab subyek

penelitian karena masih dalam masa penyesuaianlidsekolah, dimana

> Kasiram, Moh. 2008Vletodologi Penelitian Kualitatif-KuantitatiMalang: UIN Malang Press.
Hal 222

® Winarsunu, Tulus. 200%tatistika dalam Penelitian Psikologi dan Pendidik®alang: UMM
Press. Hal 12
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kondisi psikis secara keseluruhan belum memungkinkantuk
memberikan data secara meyakinkan. Sedangkan $islaa XIl juga
tidak ditetapkan subyek penelitian karena pada paagambilan data,
mereka sudah selesai mengikuti Ujian Akhir Nasional

Adapun daftar dari populasi siswa SMAN 1 sebagaikut:

Tabel 3.1
Daftar populasi SMAN 1 Kademangan
Kelas Laki-laki | Perempuan| Jumlah

Xl BHS 7 30 37
XIIPS 1 18 21 39
XIIPS 2 21 20 41
XI'IPS 3 18 19 37
XIIPA 1 7 33 4C
X1 IPA 2 7 32 39
X1 IPA 3 7 32 39
Jumlah 272

Sumber: Absensi siswa SMAN 1 Kademangan

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktensting dimiliki
oleh populasi tersebﬁﬁ.SampeI juga diartikan dengan sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampspbabila kita
bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penesaanpel®

Menurut Arikunto, apabila subyeknya kurang d&Q brang, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya meruppkaelitian populasi.
Tetapi jika jumlah subyeknya besar atau lebih @i@€i orang, maka dapat

diambil antara 10-15% atau 20-25% atau I€Bih.

" Sugiyono. 20080p.Cithal 81

8 Arikunto, Suharsimi. 2002Prosedur Penelitian Suatu Pendekatdakarta: PT. Rineka Cipta.
Hal 109

" |bid. hal 112
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Adapun teknik atau pengambilan sampel yang digamadalam
penelitian ini adalah random/acak/campuran, yaitareia peneliti
mencampur subyek-subyek di dalam populasi sehirgggaua subyek
dianggap sam¥. Teknik pengambilan sampel secara random ini diaku
dengan jalan memberikan kemungkinan yang sama ibdgiidu yang
menjadi anggota populasi untuk dipilih menjadi atgg sampel
penelitian®

Random yang digunakan adal@mdom kelasCara pengambilan
sampel yakni mengambil seluruh siswa pada kelasskghng dipilih
secara acak untuk dijadikan sampel. Karena popd&am penelitian ini
subyeknya besar, yaitu 272 orang, maka dalam pi@nelini diambil
sampel sebanyak 43% dari jumlah populasi terseitu 115 orang.
Sehingga kelas yang dipilih secara acak untuk itgad sampel adalah

sebanyak 3 kelas, yaitu kelas XI IPS 1, XI IPA @ndelas XI Bahasa.

E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang degosiakan oleh
peneliti  untuk mengumpulkan data, sedangkan ingrumpenelitian
merupakan alat yang digunakan oleh peneliti daleangumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih ballirdaarti cermat, lengkap

dan sistemati&

% bid. hal 111

81 Winarsunu, Tulus. 2004tatistika dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikialang: UMM
Press. Hal 17

82 Arikunto, Suharsimi. 2009Vanajemen Penelitianlakarta: PT. Rineka Cipta. Hal 100
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Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpdéda sebagai
berikut:
1. Observasi

Observasi merupakan kegiatan memperhatikan sechnsata
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbargkamgan antar
aspek dalam fenomena tersebutObservasi yang digunakan peneliti
adalah observasi non partisipan, yaitu observasg ydilakukan oleh
observer yang tidak ikut serta berperan ambil agialam kehidupan
subyek penelitian.

Metode ini juga digunakan untuk memperoleh dataaten letak
geografis dan sarana prasarana, selain itu jugdnaheingkah laku dari
siswa-siswi SMAN 1 Kademangan, Blitar. Observasisighi digunakan
sebagai metode pengumpulan data untuk menggali aat untuk
mengetahui permasalahan pada subyek penelitiarny yaswa-siswi
SMAN 1 Kademangan, khususnya siswa-siswi kelas XI.

2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data denigentgaya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematikg yhaerlandaskan
kepada tujuan penyelidik&h.Sedangkan menurut Arikunto, wawancara
adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara unmhémperolah
informasi dari terwawancara. Wawancara yang diganakadalah
wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yailgkdkan dengan

hanya membuat pedoman garis besar yang akan ditamya

8 Rahayu, lin Tri & Tristiadi Ardi Ardani. 200bservasi dan Wawancarilalang: Bayumedia.
Hal 1
# Ibid. hal 1
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Dalam penelitian ini hasil wawancara digunakan gabalata
pendukung dalam penelitian yang digunakan untukcamam data awal di
lapangan yang dapat menunjang penelitian sesuagademumusan
masalah.

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-habbal yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, miajahotulen, agenda
rapat, dan sebagain{a.Dalam penelitian ini, metode dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data-data yang berhasudgngan sejarah
berdirinya sekolah, tujuan, visi, misi, strukturganisasi, personalia
organisasi dan data-data yang lainnya yang berlyasundengan
penelitian.

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperdiha tentang
sejarah berdirinya lembaga yang diteliti, tujuansi,vmisi, struktur
organisasi, sarana dan prasarana, data jumlah s#iw&MAN 1
Kademangan dan beberapa data yang menunjang datetitian ini.

4. Skala

Skala menunjuk pada sebuah instrumen pengumpal wabg
bentuknya seperti daftar cocok tetapi alternatifgydisediakan merupakan
sesuatu yang berjenjafiySkala psikologi memiliki karakteristik khusus
yang membedakannya dari berbagai bentuk alat pgmgam data yang

lain, yaitu:

8 Arikunto, Suharsimi. 2002Prosedur Penelitian Suatu Pendekatdakarta: PT. Rineka Cipta.
Hal 206
8 Arikunto, Suharsimi. 2009anajemen Penelitiarlakarta: PT. Rineka Cipta. Hal. 105
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a. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan tyaag langsung
mengungkap atribut yang hendak diukur, melainkamguegkap
indikator perilaku dari atribut yang bersangkut&ehingga jawaban
yang diberikan akan tergantung pada interpretabyedu terhadap
pertanyaan atau pernyataan tersebut dan jawabdebifa bersifat
proyektif, yaitu berupa proyeksi dari perasaan kgpribadiannya.

b. Skala psikologi selalu berisi banyak item. Jawabahyek terhadap
satu item baru merupakan sebagian dari banyak asdifiengenai
atribut yang diukur. Sedangkan kesimpulan akhiragab suatu
diagnosis baru dapat dicapai bila semua item @il&spon.

c. Respon subyek tidak diklasifikasikan sebagai jawatizZenar” atau
“salah”. Semua jawaban dapat diterima sepanjangriidn secara
jujur dan sungguh-sungguh. Hanya saja, jawaban yenigeda akan
diinterpretasikan secara berbeda fila.

Skala yang digunakan pada penelitian adalah dk&krt, skala
yang berisi pernyataan-pernyataan sikagitde statemept yaitu suatu
pernyataan mengenai obyek sikap. Pernyataan siapritatas dua
macam, yaitu pernyatadavourable(pernyataan yang berisi tentang hal-
hal yang positif dan mendukung obyek sikap yangnhatt@ngkap) dan
pernyataanunfavourable (pernyataan yang berisi tentang hal-hal yang
negatif mengenai obyek sikap, bersifat kontra tapaobyek sikap yang

hendak diungkapgy

87 Azwar, Saifuddin. 20092enyusunan Skala Psikolotiogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 3-4
8 Azwar, Saifuddin. 200Metode PenelitianY ogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 98
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Item-item skala disajikan dalam bentuk tertutupinga responden
tidak mempunyai kesempatan lain dalam memberikavaban selain
jawaban yang telah disediakan di dalam daftar pga@n®® Bentuk skala
menyediakan 4 alternatif jawaban, yaitu sangatjset8S), setuju (S),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (ST®nefti meniadakan
alternatif jawaban ragu-ragu (R) dengan alasangseleerikut:

a. Alternatif jawaban ragu-ragu mempunyai arti gandapat diartikan
belum dapat memberikan jawaban atau dapat jugakdiametral.

b. Tersedianya jawaban di tengah menimbulkan kecendaru
menjawab di tengalcéntral of tendency effgcterutama bagi mereka
yang ragu-ragu antara setuju dan tidak setuju.

c. Penggunaan alternatif jawaban dimaksudkan untuk ihatel
kecenderungan pendapat respon ke arah setujuidékusetuju. Jika
disediakan kategori jawaban di tengah, maka akamgorangi
banyaknya informasi yang akan didapat dari respafitle

Dalam menjawab skala, subyek diminta untuk meikgata
kesetujuan dan ketidaksetujuan terhadap isi peaayatUntuk pernyataan
favourable penilaian bergerak dari angka 4 sampai 1, dan kuntu
pernyataarunfavourablepenilaian bergerak dari angka 1 sampai 4. skor

untuk jawaban pernyataan dapat dilihat pada tedmg{ut:

8 Joko, Subagyo. 2008letode Penelitian dalam Teori dan Praktdlkarta: Rineka Cipta.Hal 57
% Hadi, Sutrisno. 1994Metodologi Research. |Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM. Hal 49.
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Tabel 3.2
Skor untuk Jawaban Pernyataan
Jawaban Item Favourable | Item Unfouvarable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (ST 1 4

Berkaitan dengan teknik penelitian di atas, makee| menggunakan
tiga macam skala, yaitu skala komunikasi orang am@k mengenai
seksualitas, skala kontrol diri dan skala perilagks pranikah.

1. Skala komunikasi orang tua-anak mengenai sekssialita
Penyusunan skala komunikasi orang tua-anak mengeksialitas
ini disusun oleh peneliti dengan merujuk pada tearg dikemukakan

oleh Devito (1996), yang dirinci pada tabel berikut

Tabel 3.3
Blue print skala komunikasi orang tua-anak mengenai seksuatis
Variabel Indikator Deskriptor Aitem >
F UF
Keterbukaar Kesediaan membuka | 6,28 | 15,21 4
diri (berbagi

pengalaman, pendapat/
perasaan dan pikiran)
Jujur dalam bereak 3,3C | 8,28 | 4
terhadap stimulus yang
dating
Empat Perasaan individu yar| 2, 1% | 7, 3¢ 4
sama seperti yang
dirasakan orang lain,
tanpa harus secara
nyata terlibat dalam
perasaan atau
tanggapan orang
tersebut

Dukungan | Mendeskripsikan/ 1,11 | 16,24 4
menguraikan informas
dan bukan menilai
Efektivitas Spontan (terus terang| 12, 22| 18, 29| 4
komunikasi dan terbuka) dalam
mengutarakan pikiran
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Berpikir terbuka, 14, 36| 10, 26| 4
bersedia mendengar
pandangan yang
berlawanan dengan
dirinya dan mau
berubah jika memang

baik
Rasa positi | Menunjukkar 4,31 17,27 4
ketertarikan terhadap
komunikasi
Reinforcemen 20,32 | 9, 3¢ 4

terhadap perilaku yang
diharapkan (tepukan dj
bahu, senyuman, dll)
Equality | Adanya pengakuan 5,19,|33,37| 5
(kesetaraan) diam-diam bahwa 23
kedua belah pihak
menghargai, berguna,
dan mempunyai
sesuatu yang penting
untuk disumbangkan
Jumlah 37

2. Skala kontrol diri
Penyusunan skala kontrol diri ini disusun oleh figndengan

merujuk pada teori yang dikemukakan oleh Averging dirinci pada tabel

berikut:
Tabel 3.4
Blue print skala kontrol diri
Variabel Indikator Deskriptor Aitem >
F UF
Kontrol Kemampuar 1,19, 4,15, | 6
perilaku mengatur pelaksanaan 3 16
Kemampuar 2,7, 110,12,| 6
mengatur stimulus 13 22
Kontrol Kontrol Kemampuar 8,14,| 5,11, | 6
diri kognitif mengolah informasi 20 17
Kontrol Kemampuar 9,21 | 6,18, | 6
dalam mengambil tindakan 23, 24
pengambilan| yang diyakini atau
keputusan | disetujui
Jumlah 24
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3. Skala perilaku seks pranikah
Penyusunan skala perilaku seks pranikah ini disasdein peneliti
dengan merujuk pada teori yang dikemukakan olehrraihn (1990),

yang dirinci pada tabel berikut:

Tabel 3.5
Blue print skala perilaku seks pranikah
Variabel | Indikator Deskriptor Aitem >

F UF
Masturbasi| Aktivitas seksual dengan 1,12 | 6,11| 4
merangsang diri sendiri untuk
mendapatkan kenikmatan
seksual dengan cara berfantasi
atau menggunakan benda
tertentu.
Meraba [Upaya merbangkitkan 13,16 | 3,9 4
daerah dorongan seksual deng
sensitif Jawan jenis tanpa hubung
Perilaku | (petting |seksual yang berupa merasa
seks dan menguséusap tubuh
pranikah pasangan termasuk leng
dada, buah dada, kaki d
kadan-kadang daerah
kemaluan dari dalam atau d
luar pakaiar
Oral Upaya merangsang alat 2,7 8,5 4
genital sex| kelamin pasangan dengan
menggunakan mulut
Sexual | Hubungan seksual dengan | 4,14 | 10,15 4
intercourse cara memasukkan alat
kelamin laki-laki ke dalam
alat kelamin perempuan
Jumlah 16

F. Uji Coba Instrumen
Setelah skala siap diujikan, maka selanjutnya nsaladkan pengujian
terlebih dahulu terhadap item yang ada dengan mewdg@n teknikry out

terpakai, yaitu peneliti langsung menyajikannyagpadbyek penelitian, lalu
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peneliti menganalisis validitasnya sehingga dikeitéem valid dan item yang
gugur, apakah instrumen itu cukup andal atau tidida hasilnya memenuhi
syarat (tidak banyak item yang gugur dan reliabmika peneliti langsung
melanjutkan pada langkah selanjutnya. Jika tidaknemahi syarat, maka
peneliti memperbaikinya dan mengadakan uji cobagida respondéh.
Pelaksanaan pengumpulan data yaitu menyebarkaa atal angket
kepada siswa-siswi kelas XI di SMAN 1 Kademangalakdkan pada tanggal
14 Juni — 21 Juni 2010. Dalam penelitian ini diskha angket atau skala
sebanyak 115 eksemplar dan dapat terisi semua&aiswa-siswi tidak ada

yang absen pada saat proses pengumpulan datauterseb

G. Validitas dan Reliabilitas
Validitas dan reliabilitas merupakan dua hal yaaling berkaitan dan
sangat berperan dalam menentukan kualitas suatukaiekarena sejauhmana
kepercayaan dapat diberikan pada kesimpulan suatelipan tergantung
antara lain pada validitas dan reliabilitas alatraka.
1. Validitas
Validitas berasal dari katavalidity yang mempunyai arti
sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alatdakam melakukan
fungsi ukurnya? Validitas juga diartikan suatu ukuran yang menldkgun

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu rumsén. Sebuah

1 Hadi, Sutrisno. 1994Metodologi Research. |Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM. Hal 112
92 Azwar, Saifuddin. 200&Reliabilitas dan ValiditasYogyakarta: Pustaka Pelajar. hal 5
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instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitaggi, sebaliknya
instrumen yang kurang valid atau sahih mempunyadites rendal??

Pada umumnya untuk penelitian-penelitian di bidaimu
pendidikan digunakan taraf signifikansi 0,05 ata010 Apakah suatu
koefisien validitas dianggap memuaskan atau tidgkenilaian
dikembalikan kepada pihak pemakai skala atau kepadeeka yang
berkepentingan dalam penggunaan hasil ukur skalg parsangkutatf.
Kesahihan item tiap-tiap skala komunikasi orang-agnmak mengenai
seksualitas, kontrol diri dan perilaku seks pranikaenggunakan taraf
signifikansi p < 0,05. Jadi dari semua item yangndgap sahih adalah
item yang mempunyai angka peluang ralat p tidakhleari 5% (p <
0,05).

Adapun untuk mengetahui validitas skala dalam |te&re ini
diperoleh dengan menggunakan validitas konstradidjtas interna)
dengan teknik korelagproduct momentyang dikemukakan olelKarl

Pearsonmenggunakan prograBPSS 16.0 for Windows

B NY xy -3 x)CY)

= - Y

TN X - E X INE Y - v

Keterangan:

Ixy = Koefisien korelagbroduct moment
N = Jumlah responden/subjek

X = Skor item

Y = Skor total

% Arikunto, Suharsimi. 2002Prosedur Penelitian Suatu Pendekatdakarta: PT. Rineka Cipta.
Hal 206
% Azwar, SaifuddirOp.Cit hal 103
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Standart pengukuran yang digunakan untuk menentuéhditas
item berdasarkan pada pendapat Saifuddin Azwar dabwatu item
dikatakan valid apabila,r> 0,03. Namun, apabila jumlah item yang valid
ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diingimk maka dapat
menurunkan sedikit kriteria batas kriteria dari0rfenjadi 0,25 atau 0,02
sehingga jumlah item yang diinginkan tercaBahdapun standart yang
digunakan oleh peneliti untuk menentukan validitesn pada skala
komunikasi orang tua-anak mengenai seksualitass#tata kontrol diri
adalah 0,25 dan pada skala perilaku seks pranikal®,03.

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat keterpercayaan hastisgpengukuran.
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi, yaityang mampu
memberikan hasil ukur yang terpercaya, disebutgahbaliabef® Hasil
ukur dapat dipercaya apabila dalam beberapa kalgyeiran terhadap
kelompok subyek yang sama diperoleh hasil yangifrsma®’

Untuk mengetahui reliabilitas dari tiap alat ukoraka penelitian
ini menggunakan rumullpha Cronbachyang dibantu dengan program

SPSS 16.0 for windowAdapun rumushnya sebagai berikut:

" {(ég]{l‘ ZUUJ

% Azwar, Saifuddin. 20092enyusunan Skala Psikolotiogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 65

% Azwar, Saifuddin. 1997Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannyéogyakarta: Pustaka
Pelajar. Hal. 176

" Ibid. hal 177



95

Keterangan:

Reliabilitas instrumen

11

=~
1

Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknyh soa

> 0,°= Jumlah varians butir

Varians total

qr\:
I

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik dialkan oleh
suatu angka yang disebut koefisien reliabilitaguylaerada dalam rentang
dari 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisidiabilitas mendekati
angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasngebaliknya koefisien
yang semakin rendah mendekati angka O berarti samedndah

reliabilitasnya®

H. Analisis Data
Analisis data disebut juga dengdata preparation Teknik analisis
data merupakan langkah yang digunakan untuk mebjawausan masalah
dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk memperkésimpulan dari hasil
penelitian. Adapun teknik analisis data yang didgiamadalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Uji Asumsi
Sebagai syarat penggunaan statistik parametrik,anmsgbelum
dianalisis terlebih dahulu dilakukan uji asumsihtatap data yang

diperoleh, yaitu:

% Azwar, Saifuddin. 20092enyusunan Skala Psikolotiogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 83
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a. Uji Normalitas, dimaksudkan untuk mengetahui apategidual yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Pengujiaormalitas distribusi
data populasi atau residual dilakukan dengan mevad@un statistik
Kolmogorov-SmirnovAlat uji ini biasa disebut dengan uji K-S yang
tersedia dalam SPSS. Pedoman yang digunakan uatoiahtidaknya
distribusi residual adalah jika p > 0,05 maka diikatakan normal,
sedangkan apabila p < 0,05 maka data dikatakak iolanal®®

b. Uji Multikolinieritas, adalah pengujian pada modegresi, dimana
pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah ditkamu adanya
korelasi antara variabel bebasdependeni jika terjadi korelasi maka
dinamakan multikolinierita® Sedangkan untuk mengetahui gejala
tersebut dapat dideteksi dari besarnya nilai Wiariance Inflation
Factor) melalui program SPSS. Jika nilai VIF < 10 berhdbas dari
multikolinieritas. Model regresi yang baik sehanssrtidak terjadi
korelasi antara variabel beb'ds.

c. Uji Heteroskedastisitas, yaitu bertujuan mengugkgt dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residat pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari resghta pengamatan
ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut homosksitis dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regeexi baik adalah

yang homoskedastisitas atau tidak terjadi hetedzsitisitas’?

9 Sudimanto, Gunawan. 2008nalisis Regresi Linier Ganda deng&PSS Yogyakarta: Graha
lImu. Hal 105

190 gyliyanto. 2005Analisis Data dalam Aplikasi Pemasard®ogor: Ghalia Indonesia. Hal 63

101 Ghozali, Imam. 2005Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSSmarang:
UNDIP. Hal 93

192 |pid. hal 105
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2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan dask
mengenai subyek penelitian berdasarkan data dasibed yang diperoleh
dari kelompok subyek yang ditelifi® Penyajian hasil analisis deskriptif
ini berupa kategorisasi tingkatan pada variabelX%, dan Y pada subyek
penelitian. Pendeskripsian ini dilakukan dengara caengklasifikasikan
skor subyek berdasarkan norma yang ditentukan.

Penentuan norma dilakukan untuk melihat tingkat oikesi
orang tua-anak mengenai seksualitas, kontrol damn gberilaku seks
pranikah, sehingga dapat diketahui apakah tinggilasg atau rendah.
Dalam melakukan pengkategorian ini, peneliti memgd@an skor
hipotetik. Adapun langkah-langkah dalam pembuakan kipotetik dalam
penelitian ini sebagai berikut:

a. Menghitung mean hipotetik (1), dengan rumus:

lu:%(imax-'-imin)z'(

Keterangan:

M = rerata hipotetik
imax = skor maksimal item
imin = skor minimal item
>k =jumlah item

b. Menghitung deviasi standart hipoteti®) ( dengan rumus:

1
==(X -X .
o 6( max m|n)

193 Azwar, Saifuddin. 200Metode PenelitianY ogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 126
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Keterangan:
0 = deviasi standart hipotetik
Xmax= skor maksimal subyek

Xmin = skor minimal subyek

Kategorisasi:
Rendah : X < (u-a@)
Sedang D (U-b) < X< (u+lo)
Tinggi © (u+1lo) <X

. Analisis prosentase

Penyajian prosentase bertujuan memberikan gambasgenai
distribusi subyek menurut kategori-kategori nilariabel. Peneliti
menggunakan analisis prosentase setelah menentukama
kategorisasi dan mengetahui jumlah individu yang ddlam suatu

kelompok rumus dari analisis prosentase adalah:
f
P=—x100%
N

Keterangan:
P = Prosentase
f = Frekuensi

N = Jumlah subyek
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3. Analisis Inferensial

Pengolahan data pada tingkat inferensial dimaksudikatuk
mengambil kesimpulan dengan penguijian hipot&4isnalisis inferensial
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variebbhs terhadap
variabel terikat. Dalam proses analisis inferensigi peneliti
menggunakan bantuan komputer prog&RsS 16.0 for windows

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu kntiemberikan
gambaran gambaran tentang bentuk hubungan daebehri dan X%
dengan Y, maka teknik analisis data yang digunadaiah regresi linier
bergandaNlultiple Regression AnalygisSuatu variabel dapat diramalkan
dari variabel lain apabila antara variabel yangquialkan (kriterium) dan
variabel yang meramalkan (prediktor) terdapat lemiel/ang signifikan.
Dalam penelitian ini terdapat dua prediktor yaitumknikasi orang tua-
anak mengenai seksualitas dan kontrol diri daneluinnya adalah
perilaku seks pranikah.

Dari hasil analisis regresi ganda, kesimpulan tidala berupa
penolakan atau penerimaan hipotesis nihil akampité@rupa suatu model
persamaan yang berisi kombinasi prediktor terbaikagprediksi terhadap
variabel Y disertai informasi mengenai besarnya tidomsi masing-

masing variabel X sebagai predik{dr.

10%1pid. hal 132
105 hid. hal 134
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Persamaan Regresi Linier Berganda
Y=a+B X;1+B:Xzo+e

Keterangan:
Y = kriterium (variabel terikat)
a = bilangan konstan
b, = koefisien regresi prediktor (variabel bebas) 1
b, = koefisien regresi prediktor (variabel bebas) 2
X1 = prediktor 1
Xz = prediktor 2
e = standarerror

Kondisi signifikan didapatkan melalui eksistensi ypang
merupakan representasi dari tingkat signifikanslogsi terhadap tingkat
signifikansi pada 0,05 atau 0,01 merupakan konvemsum. Adalah
dikatakan cukup signifikan jika probabilitas yandapatkan berada pada
kisaran p< 0,05 atau p< 0,01, atau dikatakan sangat signifik@aghly
significant) jika probabilitas yang didapatkan sama atau Igitil dari
0,01 (p< 0,01).

Selanjutnya untuk mencari besar hubungan yang agterdari
kedua variabel penelitian, maka digunakan persam&aefisien
determinan, yaitu: Rx 100%. Semakin besar’Rnaka semakin kuat
kemampuan model regresi yang diperoleh untuk megkem kondisi

yang sebenarnya.



101

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil SMAN 1 Kademangan

SMA Negeri 1 Kademangan adalah SMA Negeri di Kabempdlitar
Propinsi Jawa Timur yang menjadi salah satu SMA @xetavorit pilihan
lulusan SLTP di Kabupaten Blitar untuk melanjutkpendidikannya di
jenjang Menengah Atas.

Dengan 55 tenaga pengajar dan 11 karyawan, sertarhBongan
belajar, SMAN 1 Kademangan terus berupaya mengmbéaga pendidikan
yang berkualitas dan profesional. Di samping sumbaya manusia,
pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan seb&tai ferpenting bagi
terselenggaranya proses pendidikan yang berkuglgasterus dilakukan.

Penambahan ruangan baru, perbaikan kualitas ruanmarerapan
sistem moving class, program akselerasi dan insegistem informasi dengan
memanfaatkan teknologi informasi telah menjadi bulkdhwa SMAN 1
Kademangan telah siap menghadapi era pengeloladrata pendidikan yang

profesional dan mandiri.

2. Sejarah berdirinya SMAN 1 Kademangan
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kademangan yandgbeaiadi Jin .
Kresna No. 29 Kabupaten Blitar ini berdiri sejakua 1988. Tepatnya pada

tanggal 8 Pebruari 1988 berdasarkan SK. MendikbudN@. 052/0/1988
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tentang Pendirian Unit Sekolah Baru: SMAN 1 Kadegazan Kabupaten
Blitar. Sejak awal berdiri sampai sekarang ini SNM&geri 1 Kademangan
telah dipimpin oleh 11 kepala sekolah. Ke depanA\geri 1 Kademangan
bertekad akan terus meningkatkan mutu baik akadewigun non akademis.

Adapun daftar nama Kepala SMAN 1 Kademangan se liegikiut:

Tabel 4.1

Daftar Nama Kepala SMAN 1 Kademangan
No. Nama Periode Menjabat
1. | Drs. Lestari 1987 — 1988
2. | Tjoek Sumantri, BA 1988 — 1992
3. | Mufrodi, BA 1992 — 1995
4. | Drs. Mukarno 1995 — (4 bulan)
5. | Drs. Kateno 1995 — 1998
6. | Drs. Suharli 1998 — 2000
7. | Drs. Parlan 2000 — 2002
8. | Drs. Sukono 2002 — 2004
9. | Drs. Mala, M.Pd 2004 - 2006
10. | Drs. Sudarto 2006 — 2008
11. | Drs. Thomas Budiatmoko, M.Pd 2008 — sekarang

3. Visi dan Misi SMAN 1 Kademangan
Visi
Terwujudnya sekolah yang bermutu dengan berlanda#dd@AQ dan
budaya bangsa
Misi
1. Melaksanakan PBM dan bimbingan secara efektif yapggacu pada

KSPBK.
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2. Memberikan motivasi kepada warga sekolah agar niemgmangat
berprestasi.

3. Melaksanakan pembinaan terhadap siswa unggulan.

4. Memberdayakan semua potensi yang dimiliki sekolah.

5. Melaksanakan displin tinggi dan budaya tertib, ibersdan
kerja/belajar.

6. Melaksanakan kegiatan keagamaan dan budi pekeudilyéut.

7. Menumbuh kembangkan kreatifitas dan ketrampilanvasisnelalui
kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan untuk Mencapai Misi

1. Program intrakurikuler.

2. Program ekstrakurikuler.

3. Program pembinaan dan pengembangan.

Tujuan

1. Rata-rata NEM lulusan untuk semua mata pelajaraga pgemua
program mencapai 6,50

2. Lulusan yang diterima di PTN baik melalui jalur PiMDnaupun jalur
SPMB dapat mencapai minimal 45% dari jumlah lulus

3. Para lulusan 100% memiliki kualifikasi minimal optor bidang
teknologi informasi dan komunikasi.

4. Meraih juara volly, basket, sepak bola, dan atldték di tingkat
kabupaten maupun di tingkat propinsi.

5. Mewakili kegiatan Paskibraka di tingkat kabupatan gropinsi
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6. Melaksanakan PHBA (Peringatan Hari Besar Agamajaedengan
agama yang dianut siswa.

7. Terwujudnya kedisiplinan yang tinggi di lingkungsekolah.

4. Fasilitas di SMAN 1 Kademangan
a. Laboratorium
Adapun fasilitas laboratorium yang tersedia di SMAN
Kademangan meliputi: laboratorium kimia - biolodaboratorium
fisika, dan laboratorium komputer.
b. Perpustakaan
Perpustakaan SMAN 1 Kademangan menyediakan kureni |
10.000 buku dari bermacam-macam ilmu pengetahuang ya
berhubungan dengan pendidikan di SMAN 1 Kademangan.
c. Sarana Internet
SMAN 1 Kademangan sekarang ini telah dilengkappdersarana
internet yang cepat diantaranya Speedy, Telkommstah, dan
Jardiknas yang bertujuan untuk membantu siswa-siSMIAN 1
Kademangan dalam mencari ilmu pengetahuan barundannet.
d. Pola Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
Telah memanfaatkan sarana ICT untuk mendukung KkKaegia
Belajar Mengajar (KBM) siswa-siswi SMAN 1 Kademangadi
antaranya termasuk penggunaan media audio visaalmatlti media

dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), menggunakaptop, LCD
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proyektor, Software Pembelajaran, ringkasan matlmngan Ms

PowerPoint.

5. Staf dan Pengajar SMAN 1 Kademangan

Adapun staf dan pengajar di SMAN 1 Kademangan sebag

berikut:
Tabel 4.2
Staf dan Pengajar SMAN 1 Kademangan
No. Nama Bidang Studi
1. | Drs. Thomas Budiatmoko, M.Pd  Matematika, Kej@s&olah
2. | Sudjiarti, BA Bahasa Indonesia
3. | Drs. Syamsul Anas Bahasa Indonesia
4. | Drs. Sunan Bintoro Bahasa Indonesia
5. | Enny Ratnawati, S.Pd Bahasa Indonesia
6. | Redi Wisono, S.Pd Bahasa Indonesia
7. | Dra. Sundari Bahasa Jepang
8. | Rianti, S.Pd Bahasa Jepang
9. | Eli Susanti Biologi
10. | Ihsanul Habib Biologi
11. | Yudo Sucitro, S.Pd Biologi & TIK
12. | Dra. Hj. Umi Hidayatin M.Pd BK
13. | Drs. Suharli BK
14. | Drs. Karyono BK
15. | Suwito, BA BK
16. | Cristiani, S.Pd BK
17. | Amat Roni, S.Ag BK
18. | Emi Mariyati, S.Pd Ekonomi
19. | Sularsono Ekonomi
20. | Samonah, S.Pd Ekonomi
21. | Drs. Suhartadii Fisika
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22. | Sulistyawati Fisika

23. | Drs. Heru Budianto Fisika

24. | Sumiyati Yatno M, S.Pd Geografi

25. | Misnan, S.Pd Geografi

26. | lda Zubaidah, S.Pd Bahasa Inggris
27. | Sugiyanto, S.Pd Bahasa Inggris
28. | Dra. Luh Putu Mertawati Bahasa Inggris
29. | Suryono, S.Pd Bahasa Inggris
30. | Drs. Rokhani Kimia

31. | Wiji Purwanti, S.Pd Kimia

32. | Sri Suernik, S.Pd Kimia

33. | Samsuri, S.Pd Matematika
34. | Edy Winoto, S.Pd Matematika
35. | Dra. Sri Hariyati Matematika

36. | Sonya Bella Y, S.Pd Matematika
37. | Samsi Efendi, S.Pd Matematika

38.

Drs. Bambang Tumojo, MA

Matematika & Fisika

39.

Atim Jarmoko, BA

Pendidikan Agama Islam

40.

M Zaeni Efendy S, BA

Pendidikan Agama Islam

41.

Drs. Suwito HS

Pendidikan Seni

42.

Bambang Agus H

Pendidikan Jasmani

43.

Drs. Dwi Wahyu Hadi S

Pendidikan Jasmani

44. | Drs. Marsono PPKn

45. | Karyati, S.Pd PPKn

46. | Drs. Arief Hery Prabawa PPKn & Tata Negara
47.| Drs. Slamet Sejarah

48. | Drs. Slamet Hariadi Sejarah

49,

Tustiana, S.Pd

Sejarah
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6. Struktur Organisasi (Daftar Nama Pejabat) SMAN 1 Kademangan,

Kabupaten Blitar Tahun Ajaran 2010 / 2011

na

Tabel 4.3

Struktur Organisasi SMAN 1 Kademangan
No. Nama Jabatan
1. | Drs. Thomas Budiatmoko, M.Pd  Kepala Sekolah
2. | Tresno Hartadi S.Pd Kepala Tata Usaha
3. | Yudo Sucitro, S.Pd Wakasek Kurikulum
4. | Misnan, S.Pd Wakasek Kesiswaan
5. | Drs. Slamet Hariadi Wakasek Sarana Prasarar
6. | Ihsanul Habib, S.Pd Wakasek Humas
7. | Dra. Hj. Umi Hadiyatin. M.Pd Koordinator BK
8. | Drs. Sunan Bintoro Wali Kelas XI Bahasa
9. | Drs. Bambang Tomojo, MA Wali Kelas XI IPA 1
10. | Papin Dariyanta, S.Pd. Wali Kelas XI IPA 2
11. | Drs. Suhartad;ji Wali Kelas XI IPA 3
12. | Edi Winoto, S.Pd Wali Kelas XI IPS 1
13. | Tustiana, S.Pd. Wali Kelas XI IPS 2
14. | Mulki Banowati, S.Pd. Wali Kelas XI IPS 3

7. Jumlah Siswa-siswi SMAN 1 Kademangan Tahun Ajaran @10/2011

Tabel 4.4
Jumlah siswa-siswi SMAN 1 Kademangan
No. Siswa-siswi Jumlah
1. Kelas X 276
2. Kelas Xl 272
3. Kelas XIlI 280
JUMLAH 828
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B. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penditian
1. Hasil Uji Validitas

Untuk perhitungan validitas dan reliabilitas insten item
masing-masing variabel pada penelitian yang dilakuknenggunakan
programSPSS 16.00 for Windows.

Pengujian validitas yang digunakan dalam peneliti@nadalah
korelasiProduct MomenPerson dan standart pengukuran yang digunakan
untuk menentukan validitas item didasarkan padadgest Saifuddin
Azwar bahwa suatu item dikatakan valid apabija>r 0,03. Namun,
apabila jumlah item yang valid ternyata masih tisda&ncukupi jumlah
yang diinginkan, maka dapat menurunkan sedikitekgat batas kriteria
dari 0,03 menjadi 0,25 atau 0,02 sehingga jumlam iyang diinginkan
tercapait’® Adapun standart yang digunakan oleh peneliti untuk
menentukan validitas item pada skala komunikasingrdua-anak
mengenai seksualitas dan skala kontrol diri ad@laR5 dan pada skala
perilaku seks pranikaky P 0,03.

a. Skala Komunikasi Orang Tua-Anak mengenai Seksualita
Hasil perhitungan dari uji validitas skala komurskarang tua-
anak mengenai seksualitas diperoleh hasil bahwlagat 10 item yang
gugur dari 37 item yang ada, sehingga banyaknyia ibern yang bisa
diterima (valid) sebesar 27 item. Adapun item-itgsang dipakai

dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel betiku

198 Azwar, Saifuddin. 2009enyusunan Skala Psikolotfiogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 65
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Nomor item valid skala Komunikasi Orang Tua-Anak mengenai Seksualitas

Variabel

Indikator

Deskriptor

Aitem

Valid

Gugur

2

Efektivitas
komunikasi

Keterbukaa

Kesediaan membul

6, 15,

diri (berbagi 21, 28

pengalaman, pendapat/
perasaan dan pikiran)

4

Jujur dalam bereaksi
terhadap stimulus yang
datang

3,8,
30

25

Empati

Perasaan individu yarjg2, 34

sama seperti yang
dirasakan orang lain,
tanpa harus secara
nyata terlibat dalam
perasaan atau
tanggapan orang
tersebut

7,13

Dukungan

Mendeskripsikan/
menguraikan informas
dan bukan menilai

1, 11,
16, 24

Spontan (terus terar
dan terbuka) dalam
mengutarakan pikiran

12,
18, 22

29

Berpikir terbuka
bersedia mendengar
pandangan yang
berlawanan dengan
dirinya dan mau
berubah jika memang
baik

14, 3¢

10, 2¢

Rasa positif

Menunjukkan

17,

ketertarikan terhadap | 27, 31

komunikasi

Reinforcement

20,

terhadap perilaku yang 32, 35

diharapkan (tepukan dj
bahu, senyuman, dll)

Equality
(kesetaraan

Adanya pengakuan

23,

diam-diam bahwa 33, 37

kedua belah pihak
menghargai, berguna,
dan mempunyai
sesuatu yang penting
untuk disumbangkan

5,19

Jumlah

27

1C

37
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Dari ringkasan tabel di atas dapat diketahui balskala
komunikasi orang tua-anak mengenai seksualitasritelari 37 butir
item, dimana di dalamnya mencakup aspek keterbukabanyak 8
item, dengan 7 item valid dan 1 item gugur. Aspalpati sebanyak 4
item, dengan 2 item valid dan 2 item gugur. Aspekuhgan sebanyak
12 item, dengan 9 item valid dan 3 item gugur. Aspasa positif
sebanyak 8 item, dengan 6 item valid dan 2 itemugu§edangkan
aspek kesetaraaaduality) sebanyak 5 item, dengan 3 item valid dan 2
item gugur. Korelasi item total iy terpilih bergerak antara 0,251
sampai dengan 0,663

Dalam mengambil data penelitian, peneliti membuadgtem
yang gugur dan memakai 27 item yang valid. Penaé@ngaja
memakai item-item yang valid tanpa mengganti itesmiyang gugur
karena item-item tersebut dirasa sudah mampu méwdaki masing-

masing indikator yang diukur.

. Skala Kontrol Diri

Hasil perhitungan dari uji validitas skala kontditi diperoleh
hasil bahwa terdapat 5 item yang gugur dari 24 itang ada,
sehingga banyaknya butir item yang bisa diterinsidy sebesar 19
item. Adapun item-item yang dipakai dalam peneiitila ditunjukkan

dalam tabel berikut:
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Tabel 4.6
Nomor item valid skala Kontrol Diri
Variabel Indikator Deskriptor Aitem >
Valid | Gugur
Kontrol Kemampuan 1,3, -
perilaku mengatur pelaksanaan4, 15,
16, 19
Kemampuan 7,10, 2 6
Kontrol mengatur stimulus 12,
diri 13, 22
Kontrol Kemampuan 5, 8, - 6
kognitif mengolah informasi | 11,14,
17,20
Kontrol Kemampuan 9,23 | 6,18, 6
dalam mengambil tindakan 21,24
pengambilan| yang diyakini atau
keputusan | disetujui
Jumlah 19 5 24

Dari ringkasan tabel di atas dapat diketahui balskala
kontrol diri terdiri dari 24 butir item, dimana dalamnya mencakup
aspek kontrol perilaku sebanyak 12 item, dengaiteti valid dan 1
item gugur. Pada aspek kontrol kognitif, semua iteatid yaitu
sebanyak 6 item. Sedangkan pada aspek kontrol dadésngambilan
keputusan sebanyak 6 item, dengan 2 item valid 4@em gugur.
Korelasi item total () terpilih bergerak antara 0,306 sampai dengan
0,688

Dalam mengambil data penelitian, peneliti membu&ntem
yang gugur dan memakai 19 item yang valid. Peneal@ngaja
memakai item-item yang valid tanpa mengganti iteamiyang gugur
karena item-item tersebut dirasa sudah mampu mévdaki masing-

masing indikator yang diukur.



112

c. Skala Perilaku Seks Pranikah
Hasil perhitungan dari uji validitas skala periladeks pranikah
diperoleh hasil bahwa semua item bisa diterimaidyalaitu sebesar
16 item. Adapun item-item yang dipakai dalam pdiaeli ini
ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.7
Nomor item valid skala Perilaku Seks Pranikah

Variabel | Indikator Deskriptor Aitem >

Valid | Gugur
Masturbasi| Aktivitas seksual dengan| 1, 6, -
merangsang diri sendiri | 11, 12
untuk mendapatkan
kenikmatan seksual
dengan cara berfantasi
atau menggunakan benda
tertentu.
Meraba [Upaya membangkitka 3,13, - 4
daerah dorongan seksual deng |9, 16
Perilaku | sensitif [lawan jenis tanp

seks (petting hubungan seksual yal
pranikah berupa merasakan d
mengusa-usap tubuh
pasangan termasuk leng;
dada, buah dada, kaki d
kadan-kadang daerah
kemaluan dari dalam at:
dari luar pakaial

Oral Upaya merangsang alat | 2

genital sex| kelamin pasangan dengan/
menggunakan mulut

Sexual | Hubungan seksual deng | 4, 10, - 4
intercourseg cara memasukkan alat | 15, 14
kelamin laki-laki ke
dalam alat kelamin
perempuan

IN

o U1

Jumlah 16 - 16

Dari ringkasan tabel di atas dapat diketahui balskala
perilaku seks pranikah terdiri dari 16 butir itedimana di dalamnya

mencakup indikator masturbasi, meraba daerah gefpstting, oral
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genital sex sexual intercoursedan semua item valid, tidak terdapat
item yang gugur. Korelasi item totali|rterpilin bergerak antara
0,531 sampai dengan 0,832

Karena tidak terdapat item yang gugur, maka dalamgambil
data penelitian, peneliti memakai semua item seddadg item karena
semua item pernyataan tersebut dapat dinyatakail. vBlengan
demikian semua butir pernyataan dapat digunakarddpat dipercaya

untuk mengumpulkan data yang diperlukan.

2. Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan komeissi alat ukur
yang digunakan atau sejauh mana alat ukur dapatrodipa atau
diandalkan.
Adapun hasil reliabilitas variabel komunikasi oramga-anak
mengenai seksualitas, kontrol diri dan perilakussetanikahdapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Reliabilitas Komunikasi Orang Tua-Anak, Kontrol Dir i dan Perilaku Seks Pranikah
Variabel Alpha Keterangan
Komunikasi Orang Tua-Anak mengenai| 0, 864 Reliabel
Seksualitas
Kontrol diri 0,893 Reliabel
Perilaku Seks Pranikah 0,943 Reliabel

Dari hasil uji reliabilitas pada masing-masing al&ur diperoleh
nilai reliabilitas (keandalan) pada instrumen koikasi orang tua-anak
mengenai seksualitas sebesar 0,864, pada instrigorerol diri sebesar

0,893, sedangkan pada instrumen perilaku seks katarsebesar 0,943.
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Hasil perhitungan uiji reliabilitas menyatakan katgkala mempunyai nilai
reliabilitas yang reliabel (andal), artinya jikatiga skala tersebut diujikan
pada waktu dan subyek yang berbeda, maka hasil gaegoleh tidak

akan jauh berbeda (ajeg).

C. Paparan Hasil Penelitian
1. Tingkat Komunikasi Orang Tua-Anak mengenai Seksualias, Kontrol
Diri dan Perilaku Seks Pranikah
Gambaran umum data penelitan yang meliputi valiabe
komunikasi orang tua-anak mengenai seksualitagrddadiri dan perilaku

seks pranikah pada siswa-siswi SMAN 1 Kademangbhagse berikut:

Tabel 4.9
Deskripsi Statistik Data Penelitian
Variabel Hipotetik Empirik
Xmin | Xmax | Mear SD Mear SD
Komunikasi | 59 | 10C | 67,5 | 6,832 | 78,13( | 9,35¢

Ortu-Anak
Kontrol diri 31 76 | 47.F 7.t 59,87¢ | 7,89«
Perilaku 16 48 40 5,33% | 23,95¢ 7,85¢
Seks

a. Komunikasi Orang Tua-Anak mengenai Seksualitas
Untuk mengetahui deskripsi tingkat komunikasi orang-anak
mengenai seksualitas, maka perhitungannya didasapgada skor
hipotetik. Dipakainya skor hipotetik karena alatiukomunikasi orang
tua-anak mengenai seksualitas ini belum mempurgana yang jelas.
Dari hasil skor hipotetik, kemudian dikelompokkanemadi tiga
kategori yaitu kategori tinggi, sedang dan renddisil selengkapnya

dari perhitungan dapat dilihat sebagai berikut:
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1. Menghitung nilai mean (n) dan deviasi standar} pada skala
komunikasi orang tua-anak mengenai seksualitas yditegima,
yaitu 27 item.

2. Menghitung mean hipotetik (1), dengan rumus:

1

:UZE(imax-Hmin)Zk

= %(4+1)27

=675
Keterangan:
vl = rerata hipotetik
Imax = skor maksimal item
i min = skor minimal item
Yk = jumlah item

3. Menghitung deviasi standart hipotetik)( dengan rumus:

1
==X -X .
J 6( max mln)

1
=—(100-59
- (100-59)

=6,833
Keterangan:
o = deviasi standart hipotetik
Xmax = skor maksimal subyek

Xmin = skor minimal subyek
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4. Kategorisasi:

Tabel 4.10
Rumusan Kategori Komunikasi Orang Tua-Anak mengenaiSeksualitas
Rumusan Kategori Skor Skala
(Mean +1 SD <X Tinggi 74,333< X
(Mean-1 SD)< X < (Mean + Sedanc 60,667< X < 74,33
1 SD)
X < (Mean — 1 SD) Rendah X < 60,667
5. Analisis prosentase:
Tabel 4.11
Hasil Prosentase Variabel Komunikasi Orang Tua-Anakmengenai Seksualitas
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Komunikasi Tinggi 74,333< X 78 67,83¥%
Orang Tua- Sedang 60,66% X < 35 30,43%
Anak mengenai 74,333
Seksualitas | Rendah X < 60,667 2 1,74%
Jumlah 115 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa tingkat Wukasi
orang tua-anak mengenai seksualitas pada siswa-SBAN 1
Kademangan yang paling banyak berada pada katiggyi dengan
nilai sebesar 67,83% (78 orang), sedangkan yangdhepada
kategori sedang sebesar 30,43% (35 orang), dan katdgori
rendah sebesar 1,74% (2 orang). Ini berarti sebagesar dari
siswa-siswi SMAN 1 Kademangan rata-rata mempunyagkat
komunikasi orang tua-anak mengenai seksualitas §yaggi.

Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelasirign

hasil di atas, dapat dilihat dalam diagram gamlaikbt:
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Gambar 4.1
Prosentase Tingkat Komunikasi Orang Tua-Anak mengeai Seksualitas

Rendah:

Sedang: 1.74%
30.43%

Tinggi:
67.83%

Dapat dilihat dari diagram di atas bahwa tingkankaikasi
orang tua-anak mengenai seksualitas pada siswa-SBAN 1
Kademangan, Kabupaten Blitar mayoritas berada peatagori

tinggi, yaitu 67,83%.

b. Kontrol Diri

Untuk mengetahui deskripsi tingkat kontrol diri, kaa
perhitungannya didasarkan pada skor hipotetik. Kipgya skor
hipotetik karena alat ukur kontrol diri ini belumempunyai norma
yang jelas. Dari hasil skor hipotetik, kemudianaiitinpokkan menjadi
tiga kategori yaitu kategori tinggi, sedang dan dedm Hasil
selengkapnya dari perhitungan dapat dilihat seldagya@iut:
1. Menghitung nilai mean (n) dan deviasi standar} pada skala

kontrol diri yang diterima, yaitu 19 item.

2. Menghitung mean hipotetik (i), dengan rumus:

:U:%(imax-'-imin)Zk
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1

= §(4+1) 19

=475
Keterangan:
s} = rerata hipotetik
i max = skor maksimal item
i min = skor minimal item
Yk = jumlah item

3. Menghitung deviasi standart hipoteti®)( dengan rumus:

1
==(X -X .
g 6( max m|n)

1
==(76-31
5 (76-31

=75
Keterangan:
o = deviasi standart hipotetik
Xmax = skor maksimal subyek
Xmin = skor minimal subyek

4. Kategorisasi:

Tabel 4.12
Rumusan Kategori Kontrol Diri
Rumusan Kategori Skor Skala
(Mean +1 SD X X Tinggi 55< X
(Mean — 1 SD¥ X < (Mean + 1 SD) Sedang 40X <55
X < (Mean — 1 SD) Rendah X <40
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5. Analisis prosentase:

Tabel 4.13
Hasil Prosentase Variabel Kontrol Diri MenggunakanSkor Hipotetik
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Tinggi 55<X 91 79,13%
Kontrol Diri Sedang 4 X <55 21 18,26%
Rendah X <40 3 2,61%
Jumlah 115 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa tingkattrobrdiri
pada siswa-siswi SMAN 1 Kademangan yang paling dlrerada
pada kategori tinggi dengan nilai sebesar 79,13% d¢8ang),
sedangkan yang berada pada kategori sedang set®28f6 (21
orang), dan pada kategori rendah sebesar 2,61%&ig)o Ini berarti
sebagian besar dari siswa-siswi SMAN 1 Kademangda-rata
mempunyai tingkat kontrol diri yang tinggi.

Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelasirign
hasil di atas, dapat dilihat dalam diagram gamleaikbt:

Gambar 4.2
Prosentase Tingkat Kontrol Diri

Rendah:
2.61%

Sedang:
18.26%

Tinggi:
79.13%
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Dapat dilihat dari diagram di atas bahwa tingkattka diri
pada siswa-siswi SMAN 1 Kademangan, Kabupaten Biiayoritas

berada pada kategori tinggi, yaitu 79,13%.

c. Perilaku Seks Pranikah
Untuk mengetahui deskripsi tingkat perilaku sekanpah,

maka perhitungannya didasarkan pada skor hipotBtjgakainya skor
hipotetik karena alat ukur perilaku seks pranik@tbelum mempunyai
norma yang jelas. Dari hasil skor hipotetik, kenanddikelompokkan
menjadi tiga kategori yaitu kategori tinggi, sedadan rendah. Hasil
selengkapnya dari perhitungan dapat dilihat sedagydiut:

1. Menghitung nilai mean (n) dan deviasi standar} pada skala

perilaku seks pranikah yang diterima, yaitu 16 item
2. Menghitung mean hipotetik (i), dengan rumus:

:u:%(imax-'-imin)Zk

_1
= 2(4+1) 16

=40
Keterangan:
s} = rerata hipotetik
I max = skor maksimal item
i min = skor minimal item

>k = jumlah item
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3. Menghitung deviasi standart hipotetik)( dengan rumus:

1
==(48-16
! (48-19

=5333
Keterangan:
o = deviasi standart hipotetik
Xmax = skor maksimal subyek
Xmin = skor minimal subyek

4. Kategorisasi:

Tabel 4.14
Rumusan Kategori Perilaku Seks Pranikah
Rumusan Kategori Skor Skala
(Mean +1 SD X X Tinggi 45,33 X
(Mean — 1 SD¥ X < (Mean + Sedang 34,66% X < 45,333
1 SD)
X < (Mean-1 SD! Rendal X < 34,66°
5. Analisis prosentase:
Tabel 4.15
Hasil Prosentase Variabel Perilaku Seks Pranikah
Variabel | Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Perilaku Tinggi 45,333< X 1 0,87%
Seks Sedan¢ | 34,667< X < 45,33! 15 13,04%
Pranikah Rendah X < 34,667 99 86,09%
Jumlah 115 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa tingkatgder seks
pranikah pada siswa-siswi SMAN 1 Kademangan yanlinga
banyak berada pada kategori rendah dengan nilasael86,09% (99
orang), sedangkan yang berada pada kategori sedaegar 13,04%

(15 orang), dan pada kategori tinggi sebesar 0,87%rang). Ini
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berarti sebagian besar dari siswa-siswi SMAN 1 IKaalegan rata-
rata mempunyai tingkat perilaku seks pranikah yamglah.

Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelasrign
hasil di atas, dapat dilihat dalam diagram gamleaikbt:

Gambar 4.3
Prosentase Tingkat Perilaku Seks Pranikah

Tinggi: Sedang:
0.87% 13.04%

Rendah:
86.09%

Dapat dilihat dari diagram di atas bahwa tingkatlgleu seks
pranikah pada siswa-siswi SMAN 1 Kademangan, KataurpBlitar

mayoritas berada pada kategori rendah, yaitu 86,09%

2. Hasil Uji Asumsi

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka térlezhulu
peneliti harus melakukan uji asumsi sebagai sysghélum dilakukannya
pengetesan terhadap nilai korelasi antara komunikesng tua-anak
mengenai seksualitas dan kontrol diri dengan perilseks pranikah. Uji
asumsi ini dilakukan dengan menggunakan bantuagramSPSS 16.00

for Windows Beberapa uji asumsi tersebut yaitu sebagai kteriku
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1. Uji Normalitas, dimaksudkan untuk mengetahui apatesdidual yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Pengujiaormalitas distribusi
data populasi atau residual dilakukan dengan mevad@un statistik
Kolmogorov-SmirnovAlat uji ini biasa disebut dengan uji K-S yang
tersedia dalam SPSS. Pedoman yang digunakan uatmahtidaknya
distribusi residual adalah jika p > 0,05 maka déitatakan normal,
sedangkan apabila p < 0,05 maka data dikatakak iolanal’®’

Tabel 4.16
Hasil Uji Normalitas One Sample K-S

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

komunikasi kontrol Seks

N 115 115 115
Normal Mean 78.1304 59.8783 23.9565
Parameters® Std. Deviation 9.35885 7.89420| 7.85772
Most Extreme Absolute .067 .072 114
Differences Positive 067 .055 114

Negative -.040 -.072 -.056
Kolmogorov-Smirnov Z 713 774 1.172
Asymp. Sig. (2-tailed) .689 .587 128
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa sebskar
variabel komunikasi orang tua-anak mengenai seitasahdalah
normal (KS-Z = 0,713 ; p = 0,689), variabel konuloi adalah normal
(KS-Z = 0,774 ; p = 0,587) dan untuk variabel p&tisseks pranikah
juga normal (KS-Z = 1,172 ; p = 0,128). Jadi, dagsimpulkan

bahwa asumsi normalitas sebaran terpenuhi.

197 sudimanto, Gunawan. 200Bnalisis Regresi Linier Ganda deng&®SS Yogyakarta: Graha
lImu. Hal 105
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2. Uji Multikolinieritas, yaitu pengujian pada modeégresi, dimana
pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah ditkamu adanya
korelasi antara variabel bebasdependent jika terjadi korelasi maka
dinamakan multikolinieritas. Sedangkan untuk meaiget gejala
tersebut dapat dideteksi dari besarnya nilai Whariance Inflation
Factor) melalui program SPSS. Jika nilai VIF < 10 beradbas dari
multikolinieritas. Model regresi yang baik seharngssrtidak terjadi
korelasi antara variabel bebd8.

Tabel 4.17
Koefisien Multikolinieritas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Komunikasi .845 1.183
Kontrol .845 1.183

a. Dependent Variable: seks

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas sé@pgang
tercantum pada tabel 4.16 dapat diketahui bahwaingrasasing
variabel bebas mempunyai nilai VIF kurang dari 4@ dilai tolerance
lebih dari 0,10 sehingga dapat dikatakan bahwa m@dgesi yang

digunakan adalah bebas multikolinieritas.

1% Ghozali, Imam. 2005Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPS&marang:
UNDIP. Hal 93
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Tabel 4.18
Koefisien Korelasi Uji Multikolinieritas

Coefficient Correlations®

Model Kontrol komunikasi
1 Correlations Kontrol 1.000 -.394
Komunikasi -.394 1.000
Covariances Kontrol .009 -.003
Komunikasi -.003 .007

a. Dependent Variable: seks
Berdasarkan tabel di atas, untuk mendeteksi adprgfalem

multiko juga ditunjukkan dengan melihat besaranelasi antar
variabel independent. Jika koefisien antar varideelah (di bawah
0,5) maka tidak terdapat problem multikolinieritaBari tabel
koefisien korelasi terlihat semua angka korelastaranvariabel
independent jauh di bawah 0,5 yaitu sebesar -,394l ini
menunjukkan tidak adanya problem multiko dalam rhadgresi
tersebut.

3. Uji Heteroskedastisitas, yaitu bertujuan mengupkah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residatu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari rebshta pengamatan
ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut homosksitiess dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regeesy baik adalah

yang homoskedastisitas atau tidak terjadi hetertsitisitas™®

199 Ghozali, Imam. 2005Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPS8marang:
UNDIP. Hal 105
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Gambar 4.4
Grafik Uji Heteroskedastisitas
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Dari grafik di atas, terlihat titik-tittk menyebasecara acak,
tidak membentuk pola tertentu yang jelas, sertsetsr baik di atas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini ddigahpulkan

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada nredetsi.

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan aimalregresi
linier berganda untuk mengetahui hubungan antamaukdkasi orang tua-
anak mengenai seksualitas dan kontrol diri dengaitegu seks pranikah.
Pengujian hipotesis ini ditunjukkan melalui intesfarsi tabel hasMultiple

Regression Analysi®enilaian hipotesis didasarkan pada analogi:
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a. Ha: ada hubungan negatif antara komunikasi oraam@hak mengenai
seksualitas dan kontrol diri dengan perilaku seksigah pada siswa-
siswi SMAN 1 Kademangan, Kabupaten Blitar.

b. Ho: tidak ada hubungan antara komunikasi orangah& mengenai
seksualitas dan kontrol diri dengan perilaku seksigah pada siswa-
siswi SMAN 1 Kademangan, Kabupaten Blitar.

Dasar pengambilan tersebut berdasarkan pada mibdiapilitas,
yaitu sebagai berikut:

a. Jika nilai p < 0,05 maka Ha diterima, Ho ditolak

b. Jika nilai p > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak

Dari hasil pengolahan data dengan bant®&PSS 16.00 for

Windowsdapat dijelaskan hasil sebagai berikut:

Hipotesis 1: Ada hubungan negatif antara komunikasi orang tuakan

mengenai seksualitas dan kontrol diri dengan pé&tilseks

pranikah.
Tabel 4.19
Hasil Korelasi
Correlations
Seks komunikasi Kontrol
Pearson Correlation Seks 1.000 -.284 -.281
Komunikasi -.284 1.000 .394
Kontrol -.281 .394 1.000
Sig. (1-tailed) Seks . .001 .001
Komunikasi .001 . .000
Kontrol .001 .000
N Seks 115 115 115
Komunikasi 115 115 115
Kontrol 115 115 115
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Hubungan antara masing-masing variabel X terhacajahel Y
dengan menggunakan taraf signifikansi 5% diketadkar komunikasi
orang tua-anak mengenai seksualitag ¢ = -0,284 dan skor kontrol diri
(X2) ry = -0,281. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masiagabel
bebas (X dan X») mempunyai hubungan terhadap variabel terikat
(perilaku seks pranikah).

Tabel 4.20
Hasil Uji ANOVA

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 806.202 2 403.101 7.244 .001%
Residual 6232.581 112 55.648
Total 7038.783 114

a. Predictors: (Constant), kontrol, komunikasi

b. Dependent Variable: seks

Dari hasil perhitungan analisis regresi linier Izarda
menghasilkan nilai F sebesar 7,244 dengan tingimif&ansi sebesar
0,001. Dengan nilai probabilitas 0,001 (p < 0,088h sampel sebanyak
115 responden, maka model regresi ini dapat dicamakintuk
memprediksi perilaku seks pranikah. Dengan katan, lavariabel
komunikasi orang tua-anak mengenai seksualitaskdatrol diri secara
bersama-sama mempengaruhi perilaku seks pranikalal i
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antaraukdkasi orang tua-
anak mengenai seksualitas dan kontrol diri dengegkat perilaku seks

pranikah.
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Tabel 4.21
Hasil Koefisien Determinan

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .338% 115 .099 7.45976

a. Predictors: (Constant), kontrol, komunikasi

b. Dependent Variable: seks

Hasil pada tabel 4.20 menunjukkan besarnya huburagdaara
variabel komunikasi orang tua-anak mengenai seiasalan kontrol diri
jika dikorelasikan secara bersama-sama denganbedrigerilaku seks
pranikah akan menghasilkan korelasi sebesar 0,888ka R Square
(koefisien determinasi) sebesar 0,115 atau samgadehl,5%. Ini berarti
bahwa sumbangan efektif {R 100%) yang diberikan komunikasi orang
tua-anak mengenai seksualitas dan kontrol diriai#ap perilaku seks
pranikah sebesar 11,5%, sedangkan sisanya yaf®%88apat dijelaskan
oleh faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi lpéai seks pranikah.
Faktor-faktor tersebut dapat berupa faktor inte(batasal dari dalam diri
individu) maupun faktor eksternal (faktor yang lsadadari luar individu).

Tabel 4.22
Koefisien Korelasi Beta

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 49.351 6.722 7.342 .000
Komunikasi -.172 .081 -.205 -2.122 .036)
Kontrol -.199 .096 -.200 -2.069 .041

a. Dependent Variable: seks
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa lkasil
perhitungan regresi diperoleh garis persamaan sedim@er berganda
sebagai berikut:

Y=a+BX;+B;X,

Y =49,351-0,172 X- 0,199 %

Dimana:

Y = nilai prediksi tingkat perilaku seks pranikah

49, 351 = bilangan konstanta

-0,172 % = nilai komunikasi orang tua-anak mengenai selkssal
-0,199 X% = nilai kontrol diri

Hasil analisis tersebut dapat diinterpretasikeragai berikut:
a. Konstanta sebesar 49,351 menyatakan bahwa jikak tidda
komunikasi orang tua-anak mengenai seksualitas kaamrol diri,
maka prediksi tingkat perilaku seks pranikah sebd®351 point

(satuan skor)

b. Koefisien regresi X sebesar -0,172 menyatakan bahwa setiap

pengurangan (karena tanda -) 1 point atau 1% saja milai
komunikasi orang tua-anak mengenai seksualitas makan
meningkatkan perilaku seks pranikah sebesar Opdi#2 atau 17,2%.
Sebaliknya jika ada penambahan nilai komunikashgréua-anak
mengenai seksualitas sebesar 1% saja, maka akamrunkan

perilaku seks pranikah sebesar 17,2%.

c. Sedangkan koefisien regresi, Xebesar -0,199 menyatakan bahwa

setiap pengurangan (karena tanda -) 1 point atausdj% dari nilai
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kontrol diri maka akan meningkatkan perilaku sekangkah sebesar
0,199 point atau 19,9%. Sebaliknya jika ada pendatailai kontrol
diri 1% saja, maka akan akan menurunkan perilaks gganikah
sebesar 19,9%.

d. Dari point di atas dapat diketahui bahwa kontrali daempunyai
pengaruh yang lebih besar daripada komunikasi orraganak
mengenai seksualitas dalam mempengaruhi tingkailaker seks
pranikah yaitu sebesar 19,9%.

Dengan demikian berarti semakin tinggi tingkat koikasi orang
tua-anak mengenai seksualitas dan kontrol diriczasg maka semakin
rendah tingkat perilaku seks pranikahnya. Sebadiksgmakin rendah
tingkat komunikasi orang tua-anak mengenai seksisatian kontrol diri
seseorang maka semakin tinggi tingkat perilaku sgkaikahnya. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima.

Hipotesis 2: Ada hubungan negatif antara komunikasi orang tuakan
mengenai seksualitas dengan perilaku seks pranikah.

Dari hasil korelasi pada analisis regresi linmgrganda dapat
diketahui bahwa hubungan antara komunikasi oraagafiak mengenai
seksualitas dan perilaku seks pranikah adalah ael®284 dengan nilai p
= 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan kedaralkel tersebut
cukup kuat. Korelasi negatif (-) menunjukkan bahgbungan antara
komunikasi orang tua-anak mengenai seksualitas pimiaku seks

pranikah tidak searah. Artinya, jika komunikasir@dua-anak mengenai
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seksualitas tinggi, maka tingkat perilaku seks ganrendah. Hubungan
antara variabel komunikasi orang tua-anak mengee#isualitas dan
perilaku seks pranikah signifikan dengan melihai dagka probabilitas
sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 (p < 0,050

Tabel 4.23

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .284% .081 .073 7.56731

a. Predictors: (Constant), komunikasi

Selain itu, hasil pada tabel 4.23 di atas menurgokkesarnya
hubungan antara variabel komunikasi orang tua-amakgenai seksualitas
jika dikorelasikan dengan variabel perilaku seksanpkah akan
menghasilkan korelasi sebesar 0,284. Angka R Squ&oefisien
determinasi) sebesar 0,081 atau sama dengan 8ri%eiarti bahwa
sumbangan efektif (Rx 100%) yang diberikan komunikasi orang tua-
anak mengenai seksualitas terhadap perilaku sek#&ph sebesar 8,1%.

Berdasarkan hasil paparan di atas dapat dikethhbiva ada
hubungan negatif yang signifikan antara komunikesang tua-anak
mengenai seksualitas dengan perilaku seks pranRahgan demikian

hipotesis kedua diterima.
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Hipotesis 3: Ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan ifadu
seks pranikah.

Dari hasil korelasi pada analisis regresi linierga@da dapat
diketahui bahwa hubungan antara kontrol diri darlgdasr seks pranikah
adalah sebesar -0,281 dengan nilai p = 0,001.nahénunjukkan bahwa
hubungan kedua variabel tersebut cukup kuat. Ksirefegatif (-)
menunjukkan bahwa hubungan antara kontrol diri ganilaku seks
pranikah tidak searah. Artinya, jika kontrol dieseorang tinggi, maka
tingkat perilaku seks pranikahnya rendah. Hubungatara variabel
kontrol diri dan perilaku seks pranikah signifikalengan melihat dari
angka probabilitas sebesar 0,001 yang lebih kecil@05 (p < 0,050).

Tabel 4.24

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .281° .079 071 7.57456

a. Predictors: (Constant), kontrol

Selain itu, hasil pada tabel 4.24 di atas menurgokkesarnya
hubungan antara variabel kontrol diri jika dikos#k@an dengan variabel
perilaku seks pranikah akan menghasilkan koreklsésar 0,281. Angka
R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,079 s#ma dengan 7,9%.
Ini berarti bahwa sumbangan efektif?(R 100%) yang diberikan kontrol
diri terhadap perilaku seks pranikah sebesar 7,9%.

Berdasarkan hasil paparan di atas dapat diketbhbiva ada
hubungan negatif yang signifikan antara kontrol déngan perilaku seks

pranikah. Dengan demikian hipotesis ketiga diterima
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D. Pembahasan
1. Tingkat Komunikasi Orang Tua-Anak mengenai Seksuatias

Berdasarkan hasil analisa pada tabel 4.11, dagatatiui bahwa
sebagian besar siswa-siswi SMAN 1 Kademangan, KatbopBlitar
memiliki tingkat komunikasi orang tua-anak mengeseksualitas yang
tinggi. Hal ini terlihat dari data yang diperolehhwa terdapat 78 orang
dengan prosentase 67,83% berada pada kategori, tBg@rang dengan
prosentase 30,43% berada pada kategori sedang? damang dengan
prosentase 1,74% berada pada kategori rendah tarresponden yang
menjadi subyek penelitian.

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-ratavessiswi
SMAN 1 Kademangan, Kabupaten Blitar, yang menjatlysk penelitian
memiliki tingkat komunikasi mengenai seksualitasgyainggi dengan
orang tuanya. Hal ini mengindikasikan bahwa antasamg tua dan siswa-
siswi tersebut memiliki komunikasi yang efektif, itya memiliki
keterbukaan dalam bertanya maupun memberikan iafgirmformasi
yang dibutuhkan remaja khususnya yang berkaitargaterseksualitas,
saling bersikap positif dengan mendorong remajdn laktif berpartisipasi
guna menciptakan situasi komunikasi yang kondusd&mpu berempati,
saling memberikan banyak dukungan serta memilikset@aan atau
perasaan saling menghargai sehingga komunikasraaotang tua dan
remaja dapat terjalin dengan baik.

Hal ini dimungkinkan karena meskipun siswa-siswimgamiliki

latar belakang yang beragam, tetapi sebagian Isesaanya berasal dari
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desa dimana memiliki latar belakang sosial ekonormang tua sebagai
petani, peternak dan ibu rumah tangga. Kondisi almnil yang
memungkinkan anak untuk tetap bisa dekat dengamgotaa dan
cenderung masih menjunjung tinggi nilai-nilai kesogn dalam keluarga.
Dengan kondisi orang tua yang tidak terlalu sibidoghn pekerjaan
tersebut lebih mampu meluangkan waktu bersama ustrhantiasa
mengawasi dan memberikan arahan bagi perilaku anékena
meluangkan waktu bersama merupakan syarat utanuk um¢nciptakan
komunikasi antara orang tua dan anak. Selain dua pemaja dan orang
tua di desa pada umumnya merasa takut akan melaniganilai agama
dan adat masyarakat sehingga dari pihak orang unaspngat berusaha
menjaga keluarganya khususnya tingkah laku anaktigig&k menyimpang
dari norma yang berlaku.

Menurut Thomas Gordon, salah satu cara efektif kdarstruktif
dalam menghadapi ungkapan perasaan atau ungkapsa@lp@ anak-anak
adalah "membuka pintu” atau "mengundang” untuk lara lebih
banyak. Ini adalah tanggapan-tanggapan yang tieafkubungan dengan
pendapat, gagasan, atau perasaan si pendengam gang mengundang
anak untuk membagi pendapat, gagasan atau perpsemsaannya. Hal
ini berarti membuka pintu bagi anak, mengajaknykiberbicarad®

Dalam keadaan orang tua yang tidak cukup terbukagerai
masalah seks, tidak jarang menyebabkan anak memdarimasi dari

sumber lain yang mudah dijangkau seperti teman+esedayanya serta

10 50bur, Alex. 1986Komunikasi Orang Tua dan AnaRandung: Angkasa. Hal 10
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melalui buku, majalah, internet atau kaset videamhn mereka belum
dapat memilih mana informasi yang baik dan perlgi lorinya. Hal-hal

seperti inilah yang berpengaruh negatif pada arsadg ypelum memiliki

dasar-dasar pengetahuan yang jelas mengenai sédis. karena itu,
peranan orang tua sangat penting dalam memberil@mergngan-
penerangan seks pada anak agar anak tidak kellamdaenanggapi
masalah-masalah seks yang mereka hadapi.

Kadang-kadang remaja juga tidak mau lagi mendeagark
perkataan orang tua karena dalam pandangannyasaagadikatakan oleh
orang tuanya itu sudah kuno dan tidak ilmiah. Tiekgmunikasi yang
diberikan oleh orang tua tetap mempunyai pengarositip terhadap
remaja. Meskipun mereka berlagak sudah mengetamuanya, tetapi
remaja tersebut masih mempunyai konsep-konsep lyalugn benar dan
hal-hal yang belum diketahui.

Nampaknya faktor-faktor penghambat efektifitas karkasi
tersebut sangat sedikit terjadi pada siswa-siswANML Kademangan.
Terbukti dari hasil penelitian yang menyatakan balsebagian besar dari
siswa-siswi tersebut memiliki komunikasi yang bdéngan orang tuanya
khususnya yang berhubungan dengan masalah seasuaR8ituasi
komunikasi yang efektif ini biasanya dibentuk pashkat-saat khusus,
seperti saat remaja mengalami mimpi basah atautmess saat remaja
mulai merasakan adanya dorongan seksual, maupunresaaja mulai
berpacaran atau merasa tertarik dengan lawan jenisiDengan

keterbukaan dan kejujuran dari orang tua dalam reeikdn penerangan



137

masalah seks membuat anak lebih dapat menghayaéoza baik dan
benar.

Siswa-siswi yang memiliki komunikasi orang tua-amakngenai
seksualitas pada tingkat sedang berjumlah 35 odmmgan prosentase
30,43%. Hal ini menunjukkan bahwa antara orangdaa siswa-siswi
tersebut memiliki komunikasi yang cukup efektifjtyaorang tua maupun
anak cukup terbuka dalam diskusi atau berbagi fimési, orang tua cukup
mampu memahami masalah-masalah yang sedang ditedsdpiya, anak
juga cukup percaya terhadap orang tua untuk merkgykgn
permasalahannya khususnya mengenai seksualitag) oukmpu bersikap
positif dan mendorong orang lain lebih aktif betisgpasi dalam
komunikasi, memberikan dukungan yang cukup sertnyal perasaan
saling menghargai satu sama lain.

Seperti pada tabel 4.11 juga didapati siswa-sisMAS 1
Kademangan yang memiliki komunikasi orang tua-anakngenai
seksualitas pada tingkat rendah berjumlah 2 oraempah prosentase
1,74%. Ini sangat memprihatinkan karena menunjukkeasih terdapat
siswa-siswi yang memiliki komunikasi yang kuranglff dengan orang
tuanya khususnya yang berkaitan dengan masalalbiadiéks. Tentunya
banyak faktor penyebab, tetapi yang lebih serimgde adalah orang tua
berusaha untuk ikut menangani masalah yang dihadegk. Sayangnya,
niat baik ini seringkali tidak mencapai hasil yagighginkan. Anak tetap
merasa bahwa masalahnya tidak terselesaikan, atdm lebih dari itu

anak merasa bahwa orang tua sebenarnya tidak ntersger yang
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dirasakannya, meremehkan perasaannya, bahkarjdidalg keluhan anak

disambut dengan sikap menyalahkan dari pihak otamlag Ini berarti

komunikasi antara kedua belah pihak telah mengdtamibatan.

Faktor penyebab kegagalan dalam komunikasi iniasedengan
pendapat yang dikemukakan oleh Johnson vyaitu karadanya
kesenjangan antara apa yang sebenarnya dimaksgdipedengan apa
yang oleh penerima diduga dimaksudkan oleh pengtiah ini bersumber
pada sejumlah faktor, yaitu:

e. Sumber-sumber hambatan yang bersifat emosional sdaral atau
kultural.

f. Dengan maksud sadar maupun tidak sadar ketika mgaden
seringkali seseorang memberikan penilaian dan nakagin
pembicara sehingga menjadi defensif. Artinya, Barsimenutup diri
dan sangat berhati-hati dalam berkata-kata.

g. Kegagalan dalam menangkap maksud konotatif dibaldapan
sehingga tidak sepenuhnya mampu mengetahui anitatérkata-kata
yang digunakan seorang pembicara.

h. Kesalahpahaman atau distorsi dalam komunikasigéeijadi karena
tidak saling mempercayai!

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui afektivitas
komunikasi dalam keluarga merupakan hal yang pgmtadam membantu
proses pembentukan kepribadian anak. Jika antamagoua dan anak

memiliki komunikasi yang baik, maka pesan-pesan gyaimgin

11 gupratiknya, A. 1995Komunikasi Antar Pribadi Tinjauan Psikologisfogyakarta:
Kanisius. hal 34-35



139

disampaikan oleh orang tua akan dapat diterima ater@ik juga oleh
sang anak. Akan tetapi jika antara orang tua daak amemiliki
komunikasi yang tidak efektif misalnya mengenai at@s seksualitas,
maka ditakutkan akan mempengaruhi tingkah laku arsaperti

penyimpangan perilaku seksual.

. Tingkat Kontrol Diri

Berdasarkan hasil analisa pada tabel 4.13, dagatathiui bahwa
sebagian besar siswa-siswi SMAN 1 Kademangan, KatbuopBlitar
memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi. Hal inierlihat dari data yang
diperoleh bahwa terdapat 91 orang dengan proser®a$8% berada pada
kategori tinggi, 21 orang dengan prosentase 18 Réfada pada kategori
sedang, dan 3 orang dengan prosentase 2,61% pada&ategori rendah
dari 115 responden yang menjadi subyek penelitian.

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagiaartstswa-siswi
SMAN 1 Kademangan memiliki tingkat kontrol diri ya@riinggi dengan
jumlah prosentase 79,13%. Kontrol diri yang tinggengindikasikan
adanya kemampuan mengatur atau mengontrol perikdag baik,
mengontrol cara berpikir (kognitif) serta kontrohng tinggi dalam
mengambil tindakan/keputusan. Mereka memiliki kesia untuk
merespon secara langsung, mempengaruhi atau mékasdifsuatu
keadaan yang tidak menyenangkan. Mereka juga mamepngolah
informasi yang tidak diinginkan dengan mengintetasikan, menilai atau

menghubungkan suatu kejadian dalam suatu kerangfaitk sebagai
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adaptasi psikologis atau untuk mengurangi tekarfelain itu juga
memiliki kemampuan yang tinggi memilih suatu tindakberdasarkan
sesuatu yang disetujui.

Menurut Rice (1999), masa remaja adalah masailpanalketika
individu tumbuh dari masa anak-anak menjadi indivighng memiliki
kematangan. Pada masa ini, ada dua hal penting ebabkan remaja
melakukan kontrol atau pengendalian diri. Dua hetsdbut adalah,
pertama, hal yang bersifat eksternal, yaitu adggrabahan lingkungan,
dan kedua adalah hal yang bersifat internal, yiediakteristik di dalam
remaja yang membuat remaja relatif lebih bergejaldandingkan masa
perkembangan lainnyatprm and stress peripd*2

Kemampuan mengontrol diri pada remaja berkaitan @éeagan
perkembangan moralnya. Menurut Kohlberg, tahap greblanganpost
conventional moralityatau moralitas pasca konvensional harus dicapai
selama masih remaja. Hal ini karena dibandingkangae anak-anak,
tingkat moralitas remaja sudah lebih matang. Mereskmah mulai
mengenal konsep-konsep moralitas seperti kejujl@alilan, kesopanan,
kedisiplinan dan sebagainya. Walaupun remaja tigelalu mengikuti
prinsip-prinsip moralitas mereka sendiri, namumgip-prinsip tersebut
menggambarkan keyakinan yang sebenarnya dari pamikmoral
konvensionat?

Kontrol diri tinggi yang dimiliki oleh seseoranigak hanya karena

faktor-faktor yang berasal dari luar dirinya, tetaypdah berasal dari dalam

12 Gunarsa, Singgih. 2004Dari Anak Sampai Usia Lanjut: Bunga Rampai Psikolog
Perkembanganjakarta: PT. BPK Gunung Mulia. Hal 262
113 Desmita. 2006Psikologi Perkembangamandung: Remaja Rosdakarya. Hal 207
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dirinya. Hal ini ditandai dengan keinginan individotuk mematuhi aturan
atau norma sosial, bukan sekedar karena adanyalkgadg berasal dari
luar diri yang meliputi rasa takut atau keinginantuk mendapatkan
imbalan, melainkan karena sudah menyadari kebutakan kehidupan
sosial yang teratur dan memiliki keinginan untukngenangkan orang
lain.

Dari hasil penelitian, siswa-siswi SMAN 1 Kademangyang
memiliki kontrol diri sedang berjumlah 21 orang dan prosentase
18,26%. Hal ini menunjukkan bahwa mereka sudah gukiampu
mengendalikan situasi oleh dirinya sendiri atau siamber eksternal serta
kadang mengetahui bagaimana dan kapan menghantapiust yang tidak
dikehendaki. Mereka cukup mampu mengolah informgang tidak
diinginkan sehingga dapat mengurangi tekanan ddlaimya. Selain itu,
mereka juga sudah cukup mampu mengambil kepututan tandakan
berdasarkan apa yang diyakininya.

Sedangkan siswa-siswi SMAN 1 Kademangan yang niemil
kontrol diri yang rendah berjumlah 3 orang dengams@ntase 2,61%. Hal
ini menunjukkan kemampuan mengatur atau mengonpetilaku,
kemampuan mengontrol cara berpikir (kognitif) sektantrol dalam
mengambil tindakan/keputusan sangat kurang. Dekgatrol diri yang
rendah menyebabkan remaja dalam bertindak kurangnikitkan
akibatnya, sehingga tidak jarang mereka sampaikukdan hal-hal yang

merugikan dirinya sendiri dan juga orang lain.
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Hal ini disebabkan karena pada masa remaja cengldmedaan
emosinya masih labil karena erat hubungannya dengemibahan-
perubahan hormoh? Kalau sedang senang-senangnya mereka lupa diri
karena tidak mampu menahan emosi yang meluapduapahkan remaja
mudah terjerumus ke dalam tindakan tidak bermarasalnya remaja
yang sedang asyik berpacaran bisa terlanjur haefllelam mereka
dinikahkan, bunuh diri karena putus cinta dan seirgg@. Emosi remaja
lebih kuat dan lebih menguasai diri mereka darig@ki@an yang realistis.

Dengan demikian, untuk mencegah agar remaja takndak
kriminal atau melakukan penyimpangan perilaku, jangeerlu memiliki
kemampuan pengendalian diri yang memadai. Dengamatkguan
pengendalian diri yang baik, remaja diharapkan alelsih mampu
mengendalikan atau menahan tingkah laku yang beémitenyakiti dan
merugikan orang lain atau mampu mengendalikan seetzahan tingkah

laku yang bertentangan dengan norma-norma sosiakbe

3. Tingkat Perilaku Seks Pranikah
Berdasarkan hasil analisa pada tabel 4.15, dagatatiui bahwa
sebagian besar siswa-siswi SMAN 1 Kademangan, KatbuopBlitar
memiliki tingkat perilaku seks yang rendah. Haltmilihat dari data yang
diperoleh bahwa terdapat 99 orang dengan prose8688% berada pada

kategori rendah, 15 orang dengan prosentase 1$@ed4d6la pada kategori

14 7ulkifli, L. 1992. Psikologi PerkembangaBandung: Remaja Rosdakarya. Hal 66
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sedang, dan 1 orang dengan prosentase 0,87% hmdd&kategori tinggi
dari 115 responden yang menjadi subyek penelitian.

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagiaarksswa-siswi
SMAN 1 Kademangan memiliki tingkat perilaku seksamkah yang
rendah dengan jumlah prosentase 86,09%. Adapunkeerntuk perilaku
seks yang dilakukan oleh siswa-siswi SMAN 1 Kadegaan yaitu
masturbasi sebanyak 27 orang (23,49%), merabaldaersitif sebanyak
10 orang (8,70%), oral genital sex sebanyak 8 of&r#5%), dan sexual
intercourse sebanyak 1 orang (0,87%). Sedangkamysissebanyak 69
orang (60%) menyatakan tidak pernah melakukan gberil seksual
pranikah. Jadi dapat disimpulkan bahwa bentuk garilseks pranikah
yang banyak dilakukan adalah masturbasi.

Masturbasi adalah rangsangan disengaja yang déakysada
organ genital untuk mendapatkan kenikmatan dan dsgpu seksual.
Masyarakat pada umumnya menolak masturbasi sebab&saan yang
dapat diterima atau dianggap wajar walaupun bebeshp di bidangnya
berkesimpulan masturbasi tidak berbahaya secarasmeglipun mental.
Tetapi seiring dengan pertumbuhan dan perkembakghimupan yang
semakin pesat, di dalam masyarakat mulai terjadigseran-pergeseran
moral, ide-ide baru yang bermunculan untuk membemartindakan
masturbasi. Opini ini semakin menguat dengan algsargy beragam,
misalnya membolehkan remaja atau orang dewasa okglakmasturbasi

dibandingkan terlibat freesex atau bahkan denganekaman boleh
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melakukan masturbasi asal tidak terlalu sering, tarbagai alasan
lainnyal™®

Selain masturbasi, bentuk perilaku seks pranikahnya yang
dilakukan remaja tentunya selalu berhubungan dergaan jenisnya.
Sesuai dengan perkembangan fisiknya, secara holtrpada usia remaja
mulai meningkat menuju puncak kematangannya. Asggaksinya pun
mulai berkembang lebih luas. Remaja sudah mulé&rtkrdengan lawan
jenisnya. Mulai ada perasaan terangsang yang tinikal menghadapi
lawan jenis yang menarik hatinya. Berbagai carakdikan oleh anak
dalam menanggapi perasaan-perasaan yang terjadi.

Secara sosial, hubungan seks hanya diperbolehkalalsé&edua
belah pihak diikat oleh tali perkawinan. Begitu guglalam hidup
bermasyarakat terdapat norma yang berlaku di ling&anya, baik berupa
norma agama, adat-istiadat maupun hukum. Di samjfingbanyak
pertimbangan yang harus dihadapi seseorang bilaeraak menikah.
Untuk itu mereka harus mempersiapkan diri dengak dgar pernikahan
tersebut dapat direstui oleh lingkungannya.

Tetapi di lain pihak, kematangan seksual remajaalsuchulai
berkembang sejak ia memasuki usia remaja. Adangaarxaorma dalam
masyarakat menyebabkan seseorang harus menundawperknya
sampai ia dapat memenuhi persyaratan-persyaratag parlaku. Di

dalam penundaan itu seseorang akan menghadapargagysrangsangan

http://www.posbisnis.net78.net diakses tanggalegfiesnber 2010
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seksual, baik berupa daya tarik lawan jenisnyajpata adanya publikasi
pornografi yang beredar luas.

Remaja yang sudah mulai berkembang kematangan aekau
tetapi kurang mendapat pengarahan yang baik darigotuanya, maka
pengendalian terhadap tingkah laku seksualnya adaargalami kesulitan.
Mereka kurang dapat mengendalikan reaksi-reakgyedap rangsang-
rangsang seksual yang dirasakannya. Sebagai aj@basnyak remaja-
remaja yang hamil di luar pernikahan, penyakit keta yang makin
menyebar secara luas, dan seringnya terdengatiparpgemerkosaan.

Untuk itu, pendidikan seks sangat perlu diberikadgpanak sedini
mungkin agar mereka memiliki dasar pengetahuan ¥yamg mengenai
masalah seksual sehingga mereka mengetahui baiksiya tindakan-
tindakan yang berhubungan dengan seks. Meskipudahertingkat
perilaku seks pranikah seseorang, tetap saja tsahtet tidak seharusnya
dilakukan karena hal tersebut tidak sesuai dengaman yang berlaku di
masyarakat. Oleh karenanya remaja diharapkan mamgngendalikan
dorongan-dorongan yang ada dalam dirinya terutasmandan seksual.

Adapun hasil wawancara dengan salah seorang gkir(iBBpak
Amat Roni) berkaitan dengan tingkat perilaku sekmnixah yang
dilakukan oleh siswa-siswi SMAN 1 Kademangan, yaitu
1. Bagaimana menurut pandangan bapak tentang gayaapasswa-

siswi di SMAN 1 Kademangan ini?
Jawab:

Kalau gaya pacaran anak sini yang biasalah sepamnik-anak SMA
pada umumnya. Apalagi pacaran untuk anak SMA kalatsiasa.
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Memang kalau yang saya lihat, gaya pacaran anakkadiasini itu
lebih terbuka. Jadi saya ataupun guru-guru yan@ lsudah tahu anak
ini pacaran sama anak yang ini, kayak si A pacasama si B, atau
yang pernah saya lihat dengan mata kepala sayaisetg pernah di
jalan saya pikir ini sepertinya anak SMA saya dilihdari
seragamnya, itu "gandengan” naik motor sambil "nyddj istilahnya.
Jadi ketemu saya itu sudah tidak sungkan, padab#t motornya
sudah "mepet” sekali. Memang anak-anak di sini dudarbuka
dalam menunjukkan perilaku atau gaya pacaran merékapi juga
masih dalam batas norma-norma yang ada.

. Bagaimana dengan kasus tindakan perilaku sekskatagang pernah
terjadi di sekolah ini?
Jawab:

Tentang kasus perilaku seks pranikah yang sudabampzlui batas itu
memang memang pernah ada di sini, seperti kasusdbenya video
porno itu memang pernah terjadi, kebetulan itu ankddas X.

Sebenarnya kejadiannya atau melakukannya itu pasndisih SMP
kemudian baru beredar saat dia masuk ke sekolaiMemang kalau
berbicara masalah seperti itu banyak faktor yangrpeegaruh,

ya...seperti yang terjadi itu anaknya memang detulirga yang tidak
lengkap (broken home), bukan berarti bercerai, peteedua orang
tuanya itu tidak lengkap, apa bapaknya atau ibumgmg di luar

negeri seperti itu, jadi kurang perhatian dan kasilyang sehingga
dia mencari perhatian dari yang lain dengan tindakgang salah.
Akibatnya ya...seperti itu, pacarnya tidak maurgjgalkan sehingga
nekat melakukan hal tersebut dengan direkam/dividdal yang

seperti itu kan tetap saja pihak perempuan yangigikan apalagi

sampai beredar kasus itu. Kami pihak sekolah tidakngambil

kebijakan untuk mengeluarkan siswi tersebut, tetgui pihak dia

sendiri yang ingin keluar dari sekolah.

. Bagaimana tindakan BK dalam menangani kasus tetdebu
Jawab:

Kalau dari pihak BK tentunya sangat menyayangkamgde adanya
kasus tersebut. Tetapi karena kejadian tersebuersainya telah
terjadi sebelum si anak masuk ke sekolah ini, kaani juga tidak bisa
berbuat banyak. Sebagai BK di sini hanya mengupayglencegahan
agar hal yang seperti itu tidak terulang lagi. Bag@anapun anak
SMA sudah tidak bisa diperlakukan halus, artinyaraka harus
ditegasi, apalagi dengan perilaku-perilaku merelay lebih terbuka
dalam hal berpacaran. Terkadang pada tatap muka faa BK juga
saya sampaikan mengenai sex education, bagaimamakendarus
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berhati-hati dan memiliki batasan-batasan agar kdasampai
terjerumus ke perilaku seks pranikah yang fatal.

4. Bagaimana menurut pendapat bapak tentang peramrgaldalam
permasalahan seperti ini?
Jawab:
Menurut saya, orang tua sangat berperan pentingastalhal ini.
Faktor keluarga akan sangat berpengaruh terhadapnipentukan
sikap dan perilaku anak. Apalagi jika keluarga adalah keluarga
yang broken, jadi pastinya perhatian, kasih saygagg dibutuhkan
anak itu sulit untuk diperoleh. Tugas orang tua kiaaak hanya
memberi materi atau sekedar memberi uang ke ae#kpityang jauh
lebih penting itu adalah kasih sayang, perhatiamndkomunikasi
dengan anak. Apalagi ini anak remaja, sekolah diASMla sehingga
sangat rentan untuk terpengaruh teman atau terjersirke hal-hal
yang negatif.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disirmpullahwa
siswa-siswi SMAN 1 Kademangan sebagian besar masgmiliki
perilaku seks pranikah yang ringan meskipun ditkikgmm dalam gaya
berpacaran yang lebih terbuka. Walaupun pernahdiegeberapa kasus
yang berkaitan dengan perilaku seks pranikah rentegapi hal tersebut
sebenarnya telah terjadi sebelum mereka masuk kelase tersebut
dengan berbagai faktor yang mempengaruhi diantaradalah faktor
keluarga. Pihak sekolah juga sangat mengupayakayel@saian masalah

tersebut serta melakukan pencegahan terhadap pesnygan perilaku

seks pranikah.
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4. Hubungan antara Komunikasi Orang Tua-Anak Mengenai
Seksualitas dengan Perilaku Seks Pranikah

Hasil analisa dengan menggunakan regresi liniergareta
diketahui bahwa terbukti ada hubungan antara kokaghiorang tua-anak
mengenai seksualitas dengan perilaku seks pranikalhini dapat dilihat
dari nilai korelasi sebesar -0,284 dengan nilaiqg@91 (p < 0,050). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa nilai hubungan yang sdik@n oleh
komunikasi orang tua-anak mengenai seksualitas atempgrilaku seks
pranikah terhadap hubungan negatif yang signifikaitu jika komunikasi
orang tua-anak mengenai seksualitas tinggi, makitake seks pranikah
yang terjadi rendah dan sebaliknya sehingga hifgotlepat diterima.

Seks dalam arti sempit diartikan kelamin, anggoiggata tubuh
dan ciri-ciri badaniah lainnya yang membedakan-laki dan wanita,
kelenjar-kelenjar dan hormon yang mempengaruhika@min, hubungan
kelamin dan proses pembuahan, kehamilan dan kearatfedangkan seks
dalam arti luas yaitu segala hal yang terjadi sabagibat (konsekuensi)
dari adanya jenis kelamin, seperti perbedaan timgleku, perbedaan
atribut (pakaian, nama), perbedaan peran dan pekegerta hubungan
antara pria dan wanita (tata krama pergaulan, etd lain-lain). Oleh
karena itu, sebagai usaha pendidikan, komunikasiang seks yang
dilakukan orang tua dengan anak tidak boleh teslejaai segi seksualitas

yang luas tersebat®

1% sarwono, Sarlito. W & Ami Siamsidar. 198Beranan Orang Tua dalam Pendidikan Seks
Jakarta: CV Rajawali. Hal 7-8
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Komunikasi memegang peranan penting dalam kehidoparusia
karena komunikasi dapat mempengaruhi perkembangspribladian
seseorang. Apabila dalam lingkungan keluarga, damadividu paling
banyak menghabiskan waktu bersama orang-orang yimndekat
dengannya, mampu menjaga keefektifan komunikasirardrang tua dan
anak, maka besar peluangnya bagi anak untuk turabbhgai manusia
dewasa yang dapat berkomunikasi dengan baik dasikaprpositif pada
diri dan lingkungannya.

Menurut Steward L. Tubbs dan Sylvia Moss (1974gke¥itas
komunikasi ditandai dengan lima hal, yaitu: adamsgling pengertian
dalam artian penerimaan yang cermat dari isi stinsalperti yang
dimaksud oleh komunikator, munculnya kesenangaimgga menjadikan
hubungan semakin akrab, hangat dan menyenangkgrengaruh pada
sikap, hubungan sosial yang semakin baik, dan nasighn tindakan
yang dikehendaki’

Komunikasi antara orang tua dan anak khususnya emang
seksualitas merupakan salah satu metode pendigikdes sebagai usaha
untuk menumbuhkan sikap emosional yang sehat ddaniggung jawab
terhadap seks. Seks tidak dianggap sebagai sesyag kotor,
menjijikkan, atau pun tabu, melainkan suatu fungsiting dan luhur
dalam kehidupan manusia. Dengan pendidikan sekaragikan akan

mengurangi keingintahuan yang berlebihan dan dergsthurangnya

117 Rakhmat, Jalaluddin. 200Psikologi KomunikasiBandung : PT. Remaja Rosdakarya. Hal 13
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keingintahuan itu maka keinginan untuk berpetusdandalam kegiatan
seks diharapkan berkurang.

Memunculkan komunikasi dengan anak mengenai setesiaihi
tidak selalu harus menanti sampai timbul pertanydan si anak,
melainkan dapat direncanakan oleh orang tua selsugjan keadaan dan
kebutuhan si anak. Sedikitnya sebelum anak memaduhkia remaja,
dimana proses kematangan seks mulai timbul, hamdahs diberikan.
Misalnya anak perempuan sebelum mengalami haidarpartdan anak
laki-laki sebelum mengalami mimpi basah pertama kabih baik jika
sebagai orang tua menerangkan masalah seks kepakisebelum anak
mengetahui dari anak atau orang lain yang mungkiemberikan
informasi yang salah dan semata-mata karena senantpicarakan soal
seks saja.

Membicarakan masalah seks adalah sesuatu yangysifaangat
pribadi dan karena itu dibutuhkan suasana akrabkea dari hati ke hati
antara orang tua dengan anak. Selain itu tidak enailgkukan satu kali,
melainkan berkali-kali, sehingga peranan orang $edagai sumber
informasi dan pendidikan mengenai seksualitas alebih banyak
manfaatnya.

Dalam bukunya Between Parent and Child Dr. Haim G. Ginott
mengemukakan bahwa cara baru berkomunikasi dengak &arus
berdasarkan “sikap menghormati” dan “keterampilanMal ini
mengandung dua arti: pertama, tegur sapa tidakbokdukai harga diri

anak maupun orang tua, dan kedua, terlebih dahuta karus
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menunjukkan pengertian kepada anak, baru kemudiambmarikan
nasehat atau perintatf

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ntagosiswa-
siswi SMAN 1 Kademangan memiliki tingkat komunikagang tua-anak
mengenai seksualitas yang tinggi sehingga sebdwgsar dari mereka
juga memiliki tingkat perilaku seks pranikah yamgaah. Hal ini berarti
komunikasi antara orang tua dan anak khususnya enengeksualitas
terjalin sangat efektif dan dapat memberikan pargayang sangat
signifikan terhadap rendahnya perilaku seks prdmikanaja tersebut.

Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian yaiigkukan
Annadharah Amilia Amrillah, Juliani Prasetyaningruoean Wisnu Sri
Hertinjung dari Fakultas Psikologi Universitas Mairaadiyah Surakarta
yang berjudul "Hubungan Antara Pengetahuan Sekasatlan Kualitas
Komunikasi Orang Tua—Anak dengan Perilaku SekBuahikah“. Hasil
analisis penelitian tersebut menunjukkan bahwahatbaingan yang sangat
signifikan antara pengetahuan seksualitas dant&satomunikasi orang
tua—anak dengan perilaku seksual pranikah.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkarwhatemaja
yang memiliki komunikasi yang efektif dengan oraongnya, khususnya
masalah seksualitas cenderung akan memiliki tingksifaku seks yang
rendah. Mereka akan memperoleh informasi atau pegan tentang
seksualitas secara tepat dan jelas sehingga mehiarbgikap emosional

yang sehat dan bertanggung jawab terhadap seksndmeka dapat

18 50bur, Alex. 1986Komunikasi Orang Tua dan AnaRandung: Angkasa. Hal 11
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menjaga perilakunya agar tidak bertentangan dengama-norma yang

berlaku dalam masyarakat.

5. Hubungan antara Kontrol Diri dengan Perilaku Seks Ranikah

Hasil analisa dengan menggunakan regresi liniergareta
diketahui bahwa terbukti ada hubungan antara kbdiriodengan perilaku
seks pranikah. Hal ini dapat dilihat dari nilai &@si sebesar -0,281
dengan nilai p = 0,001 (p < 0,050). Hasil tersemenunjukkan bahwa
nilai hubungan yang dihasilkan oleh kontrol dirindan perilaku seks
pranikah terhadap hubungan negatif yang signifikaity jika kontrol diri
tinggi, maka perilaku seks pranikah yang terjadideh dan sebaliknya
sehingga hipotesis dapat diterima.

Perilaku seks pranikah adalah pergaulan bebas yédak
terkendali secara normatif dan etika moral antanaja yang berlainan
jenis!*® Dorongan atau hasrat melakukan hubungan seks selanhcul
jauh lebih awal daripada kesempatan untuk melakskaara bebas. Inilah
yang terjadi pada remaja dengan gejolak hasratngakyang besar
padahal ia belum menikah dan karena itulah muretddgai masalah.

Seperti dikemukakan oleh Rice bahwa salah satikgsgreibahan
dalam masa remaja yang perlu dicermati adalah pbarb kehidupan
seks. Sexual revolutionditandai dengan semakin bebasnya media
menyajikan topik yang berkaitan dengan permasal&adadupan seks,

semakin meluasnya penyebaran penyakit-penyakit géotarkan secara

119 Dariyo, Agoes. 20048erkembangan RemajBogor. PT. Ghalia Indonesia. Hal 89
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seksual, semakin diterimanya sikap positif terhagegpilaku seksual
pranikah, semakin banyaknya kasus-kasus kehamil&radnikah, serta
semakin meningkatnya pengembangan alat-alat kempsas°

Dalam menghadapsexual revolutiontersebut, tentunya remaja
memerlukan mekanisme pengendalian diri yang baial idi berarti
remaja harus mampu mengendalikan hasrat seksual dd@aongan
biologisnya yang sedang timbul. Tanpa kemampuankumiengendalikan
hasrat seksual dan dorongan biologis yang sedarykitersebut, mudah
sekali bagi remaja masuk dalam arsmxual revolutionyang banyak
memiliki dampak negatif.

Bagi sebagian besar remaja putra, kenaikan pekandiorongan
seksual yang menyertai pubertas sukar untuk dihindan cenderung
berorientasi genital (Conger, 1994; Miller & Simd§80). Dorongan seks
yang dirasakan sendiri oleh pria mencapai puncakaei@ma masa remaja,
demikian pula kekerapan penyaluran seksualnya settaal, terutama
melalui masturbasi. Sedangkan di kalangan putria jugengalami
keinginan seksual, tetapi pada sebagian besar mdareka, perasaan
seksualnya lebih membaur dan lebih dekat berhubundangan
pemenuhan lain seperti harga diri, penentramarih lss/ang dan cinta
(Chilman, 1989)?*

Remaja membutuhkan pengendalian diri, karena diunbe
mempunyai pengalaman yang memadai. Dia sangat pekana

pertumbuhan fisik dan seksual yang berlangsung aterngpat. Sebagai

120 Gunarsa, SinggilOp.Cit Hal 264
121 \Wuryani, Sri Esti. 2008endidikan Seks Keluargdakarta: PT. Indeks. Hal 117-118
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akibat dari pertumbuhan fisik dan seksual tersetaufadi kegoncangan
dan kebimbangan dalam dirinya terutama dalam p&gderhadap lawan
jenis. Boleh jadi dorongan seksual yang sangatakannya membuatnya
berperilaku yang kurang pantas menurut penilaiasyarakat. Mungkin
juga merasa hilang kendali terhadap kelakuan datakian mereka, atau
lebih condong untuk menyendiri dan menarik diriidaergaulan. Di
samping itu, remaja merasa fisik mereka sudah Sepeing dewasa,
sehingga mereka harus bertingkah laku seperti cdemgsa agar merasa
aman. Oleh sebab itu, kendali diri sangat diperiuka

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yanguéda oleh
peneliti juga dapat diketahui bahwa sebagian bsisara-siswi SMAN 1
Kademangan memiliki kontrol diri yang baik, tetegua pula beberapa
yang kurang memiliki kontrol diri seperti dalam Hsdrpacaran. Terlihat
dari perilaku mereka yang cukup terbuka dalam mgkian gaya
pacarannya di depan teman-temannya bahkan jugaygyrbaik sengaja
ataupun tidak sengaja. Kondisi tersebut memangrukengkhawatirkan
karena dengan kendali diri yang kurang dapat mebjan mereka
melakukan hal-hal negatif yang melampui batas. teteaan mereka
dalam berpacaran tersebut juga mengundang pertdgiapihak sekolah
sehingga pihak sekolahpun berupaya untuk mengki&adislengan baik
siswa-siswanya agar tidak sampai terjerumus kendglanyimpangan
perilaku seksual dengan menyisipkan pesan-pesaial datam proses

kegiatan belajar-mengajar.
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Hasil penelitian lain yang serupa juga dilakukaeholAhmad
Sulaiman Jazuli (2008) yang berjudul "Perilaku SeksRemaja ditinjau
dari Kontrol Diri dan Pengetahuan Seksualitas dalateri Figh di
Pondok Pesantren Pelajar dari fakultas Psikologi ivérsitas
Muhammadiyah Surakarta yang menunjukkan hasil bahterdapat
hubungan negatif yang sangat signifikan antaragseriseksual remaja
dengan kontrol diri dan pengetahuan seksualitasatateri figh.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahveang yang
memiliki kontrol diri yang tinggi akan mempunyai déat sekali
kecenderungan melakukan perilaku seks pranikalenkamereka yang
memiliki kontrol diri yang baik, maka akan dapat ngatur perilaku,
kognisi dan memilih tindakan secara positif. Sesegrakan mampu
memprioritaskan segala sesuatu yang bermanfaat tisigiya serta
mampu mengendalikan diri dan pikirannya untuk tidedakukan hal-hal

yang merugikan.

. Hubungan antara Komunikasi Orang Tua-Anak Mengenai
Seksualitas dan Kontrol Diri dengan Perilaku Seks Ranikah
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yelad dilakukan
dengan menggunakan teknik analisis regresi lireegénda diperoleh nilai
komunikasi orang tua-anak mengenai seksualijagbesar -0,284 dengan
p sebesar 0,001 (p < 0,05) dan nilai kontrol dirsebesar -0,281 dengan p

sebesar 0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan batmasing-masing
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variabel bebas mempunyai hubungan terhadap varieb&ht (perilaku
seks pranikah).

Dari hasil uji ANOVA juga diketahui nilai F sebesa®44 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,001. Dengan nilabapbilitas 0,001 (p <
0,050) dan sampel sebanyak 115 responden, menamukiahwa
komunikasi orang tua-anak mengenai seksualitaskdatrol diri secara
bersama-sama dapat digunakan untuk mempredik&akeseks pranikah.
Hal ini berarti semakin tinggi komunikasi orang -mak mengenai
seksualitas dan kontrol diri akan diikuti dengarmakin rendahnya
perilaku seks pranikah, dan sebaliknya, semakidalerkomunikasi orang
tua-anak mengenai seksualitas dan kontrol diri akiakuti dengan
semakin tingginya perilaku seks pranikah. Hipotesitam penelitian ini
diterima, yaitu ada hubungan negatif antara konasiilorang tua-anak
mengenai seksualitas dan kontrol diri dengan perikeks pranikah pada
siswa-siswi SMAN 1 Kademangan, Blitar.

Sumbangan efektif yang dihasilkan dari perhitungamalisis
regresi linier berganda diperoleh nilai R Squatgesar 0,115. Ini berarti
bahwa komunikasi orang tua-anak mengenai sekssialdga kontrol diri
secara bersama-sama memberikan sumbangan pengdebars 11,5%
terhadap perilaku seks pranikah. Sedangkan sisgaya 88,5% dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang juga memgemihi perilaku seks
pranikah. Faktor-faktor tersebut dapat berupa fakt®rnal (berasal dari
dalam diri individu) maupun faktor eksternal (fakyang berasal dari luar

individu).
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Saat ini memang dalam persoalan seks di masyakakimuran
masih dianggap tabu untuk membicarakan secara rful§Eamun
mengingat ini merupakan salah satu dari bagiandkglain manusia harus
mendapat perhatian yang serius agar tidak salapeptam tentang seks.
Pengertian seksualitas yang ada di masyarakat nesigat sempit,
pembicaraan tentang seksualitas seolah-olah hargrikdn ke arah
hubungan seksual. Padahal secara harfiah sekyaarttielamin, sama
sekali tidak porno karena setiap orang memilikitfya.

Komunikasi orang tua dan anak mengenai seksuatiersipakan
komunikasi interpersonal antara orang tua dan aesgan memberikan
pengetahuan dan pandangan seluas-luasnya darighedaut pandang
serta memberikan informasi yang benar dan faktugpalla remaja
mengenai seksualitas, sehingga remaja memiliki g@ahgan yang
lengkap tentang seksualitas dan tidak terjerumusndgenyimpangan-
penyimpangan seksual termasuk perilaku seks prianika

Menurut Steward L. Tubbs dan Sylvia Moss (1974gkavitas
komunikasi ditandai dengan lima hal, yaitu: adamsgling pengertian
dalam artian penerimaan yang cermat dari isi stinseperti yang
dimaksud oleh komunikator, munculnya kesenangaimgga menjadikan
hubungan semakin akrab, hangat dan menyenangkgrengaruh pada
sikap, hubungan sosial yang semakin baik, dan nssiighn tindakan

yang dikehendak®

122 Erwin J, Skripsiadi. 200%Rendidikan Dasar Seks untuk Andogyakarta: Curiosita. hal 34
123 Rakhmat, Jalaluddin. 200Psikologi KomunikasiBandung : PT. Remaja Rosdakarya. Hal 13
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Jika dikaitkan dengan perilaku seks pranikah, antaang tua dan
anak dikatakan memiliki komunikasi yang efektif ikat masing-masing
memiliki keterbukaan dalam bertanya maupun memaberiknformasi-
informasi yang diperlukan khususnya yang berkaitangan seksualitas,
saling bersikap positif dengan mendorong orang Il&bih aktif
berpartisipasi guna menciptakan situasi komunikgang kondusif,
mampu berempati, saling memberikan banyak dukursgata memiliki
kesetaraan atau perasaan saling menghargai sehtogganikasi antara
orang tua dan anak dapat terjalin dengan ik.

Selain faktor eksternal seperti faktor keluargarilgleu seks
pranikah juga dipengaruhi oleh kontrol diri yangagghda remaja dimana
mereka memiliki kondisi emosional yang labil dan dah menerima
pengaruh dari luar. Apalagi dalam masa remaja inilam muncul
dorongan-dorongan atau hasrat pada diri remajahdarat yang paling
kuat dan mendesak adalah dorongan seksual sehitdagla sedikit
menyebabkan remaja kehilangan kontrol dirinya denjadi remaja yang
berisiko untuk terlibat dalam konflik dalam lingkgannya.

Walaupun seksualitas dalam arti luas merupakambaggumur
hidup seseorang, perubahan hormonal yang mengmaga remaja akan
menimbulkan perasaan seksual yang lebih kuat. &amaisi diwujudkan
dengan cara yang berbeda pada orang yang berl@mdapdda orang yang
sama pada waktu yang berbeda. Ada remaja yang nuéaemrbahwa

dirinya lebih banyak soal seks dan lebih mudahngsang; remaja lain

124 widjaja, H.A.W. 2000llmu Komunikasi Pengantar Studiakarta: Rineka Cipta. Hal 127
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ada yang kurang meyadari adanya perasaan seksukniriebih tertarik
pada hal-hal lain. Pada usia yang sama, seorangjaemungkin sudah
jatuh cinta dan mempunyai pacar, sementara yangylaimungkin masih
terlibat dalam eksperimen seksual, dan yang lainmgangkin merasa
masih terlalu muda untuk melakukan kegiatan tetsgi@onger &
Peterson, 19947°

Berdasarkan kecenderungan remaja untuk terlibatlikattengan
orang tua, kecenderungan remaja untuk mengalangggam suasana hati,
dan kecenderungan remaja untuk melakukan hal-hj parisiko, maka
sangat penting bagi remaja untuk memiliki kemampoengendalikan
diri. Dengan kemampuan pengendalian diri yang ba&ilnaja diharapkan
dapat mengantisipasi akibat-akibat negatif yangntulkan pada masa
remaja yang lebih bergejolak dibandingkan dengasanmerkembangan
lainnya §torm and stress perigd

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwanuokasi
orang tua-anak mengenai seksualitas dan kontroladalah salah satu
faktor yang mempengaruhi tingkat perilaku seks ieN remaja.
Meskipun sumbangan efektif yang diberikan oleh ledariabel tersebut
hanya sebesar 11,5%, namun komunikasi orang tua-amengenai
seksualitas dan kontrol diri yang ada dalam dirsimg-masing individu
harus tetap ditingkatkan. Tingkat perilaku sekshiah yang terjadi pada
setiap orang bisa tidak sama karena faktor penysfajuga relatif tidak

sama. Dengan kata lain, yang membedakan tingkaakeiseks pranikah

125\Wuryani, Sri Esti. 2008endidikan Seks Keluargdakarta: PT. Indeks. Hal 117
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dari masing-masing individu adalah sangat kompledeah satunya
seperti yang dapat dilihat dari hasil penelitian yaitu berdasarkan
perbedaan tingkat efektifitas komunikasi orang dnak mengenai

seksualitas dan kontrol diri pada masing-masingidd.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisa pada bab IV, md&pat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat komunikasi orang tua-anak mengenai sekssgliada siswa-siswi
SMAN 1 Kademangan, Kabupaten Blitar, yaitu dari $afhpel penelitian
telah diperoleh 78 orang (67,83%) berada pada aitagktinggi, 35 orang
(30,43%) berada pada tingkatan sedang dan sisangearly (1,74%)
berada pada tingkatan rendah. Jadi komunikasi di@agnak mengenai
seksualitas yang dimiliki oleh siswa-siswi SMAN ladémangan,
Kabupaten Blitar mayoritas berada pada taraf tinggi

2. Tingkat kontrol diri pada siswa-siswi SMAN 1 Kademgan, Kabupaten
Blitar, didapatkan 91 orang (79,13%) berada padgkétan tinggi, 21
orang (18,26%) berada pada tingkatan sedang daang ¢2,61%) berada
pada tingkatan rendah dari 115 orang yang diarséilagai sampel
penelitian. Jadi kontrol diri yang dimiliki oleh ssva-siswi SMAN 1
Kademangan, Kabupaten Blitar mayoritas berada fzaeatinggi.

3. Tingkat perilaku seks pranikah pada siswa-siswi $MA Kademangan,
Kabupaten Blitar, didapatkan 1 orang (0,87%) berpdda tingkatan
tinggi, 15 orang (13,04%) berada pada tingkatararsgddan 99 orang
(86,09%) berada pada tingkatan rendah dari 115gorgmang diambil

sebagai sampel penelitian. Jadi perilaku seks kanyang dimiliki oleh
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siswa-siswi SMAN 1 Kademangan, Kabupaten Blitar onags berada
pada taraf rendah.

. Hubungan secara bersama-sama antara komunikasig onzaranak
mengenai seksualitas dan kontrol diri dengan tihgierilaku seks
pranikah diperoleh hasil penelitian dengan menggamanalisis regresi
linier berganda yaitu nilai F sebesar 7,244 dengas 0,001, taraf
signifikansi 5% dengan jumlah sampel sebanyak 1isek. Hal ini
berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antanaukikasi orang tua-
anak mengenai seksualitas dan kontrol diri dengaitagu seks pranikah
pada siswa-siswi SMAN 1 Kademangan, Kabupaten Bkarena nilai p
< 0,050 maka hal ini menunjukkan hipotesis diterima

. Pada hasil koefisien determinan menunjukkan beasanmpungan antara
variabel komunikasi orang tua-anak mengenai sekasalan kontrol diri
jika dikorelasikan secara bersama-sama denganberigerilaku seks
pranikah akan menghasilkan korelasi sebesar 0,388ah angka R
Square (koefisien determinasi) sebesar 0,115 at@ma slengan 11,5%. Ini
berarti bahwa sumbangan efektif(R 100%) yang diberikan komunikasi
orang tua-anak mengenai seksualitas dan kontroltetinadap perilaku
seks pranikah sebesar 11,5%, sedangkan sisanya §8j6% dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang juga memgemhi perilaku seks
pranikah. Faktor-faktor tersebut dapat berupa fakternal (berasal dari
dalam diri individu) maupun faktor eksternal (faky@ng berasal dari luar

individu).
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adeetaga saran yang
dapat penulis berikan berkaitan dengan proses dsih yang diperoleh dari
penelitian ini. Saran-saran tersebut, antara lain:
1. Bagi orang tua
Keluarga merupakan lingkungan terdekat bagi anakera itu
orang tua hendaknya dapat menjalin komunikasi yefektif dengan
anaknya, khususnya pada masa remaja, agar remsgéuetidak mudah
terpengaruh pada hal-hal yang negatif seperti gderilseksual pranikah.
Dengan adanya kontrol dari keluarga (orang tua)ardipkan dapat
membantu meningkatkan kontrol pada diri anak itadse sehingga
mereka akan selalu memikirkan baik dan buruknyalset bertindak.
2. Bagi sekolah
Sekolah sebagai tempat kedua setelah keluargaagien dapat
membantu memberikan pendidikan yang mampu menikgkat
komunikasi siswa-siswi dengan orang tua mereka ggFhgembangan
kontrol diri siswa, misalnya pihak BK bekerjasanemgan lembaga lain
dalam memberikan pendidikan pengembangan kepribadian
mengadakan layanan konseling dan konsultasi menpebangan anak
dan orang tua serta kontrol diri remaja terhadapgb@ seks pranikah,
baik konseling individu maupun konseling kelompok.
Selain itu, pihak sekolah hendaknya dapat memheplesndidikan
yang lebih mendalam atau informasi yang tepat ddasjmengenai

seksualitas remaja, yang tidak hanya disisipkaamagbroses kegiatan
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belajar mengajar agar isi dan tujuan dari pendidiika akan lebih bisa
diterima dan diaplikasikan oleh siswa-siswi SMAMAddemangan .
3. Bagi siswa-siswi

Siswa-siswi  (remaja) hendaknya dapat mengembangkan
komunikasinya dengan orang tua, seperti seringislarsi dengan orang
tua tentang berbagai permasalahan yang dihadapikége terbuka, saling
menghargai, serta dapat menganggap orang tua $etemgan dalam
mencari berbagai solusi, sehingga jika mendapdt stesulitan akan lari
kepada orang tua dan memecahkan masalah secaaenbesama.

Remaja juga diharapkan jangan pernah takut atakabamalu
untuk mendapatkan informasi yang benar mengenausétas, baik dari
orang tua, guru, saudara ataupun teman.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tergahubungan
antara komunikasi orang tua-anak mengenai sekasialan kontrol diri
dengan perilaku seks pranikah agar terlebih dameiakukan uji coba
alat ukur sebelum melakukan penelitian. Hal ini ukntmenghindari
banyaknya item yang gugur. Saran lain sebaiknya lepih berhati-hati
dalam pembuatan item skala sehingga item lebih muwlgahami oleh
subyek penelitian.

Peneliti selanjutnya hendaknya juga menambahkanabelf
variabel lain yang dapat mempengaruhi tingkat alkuil seks pranikah,
serta menambahkan jumlah populasi atau sampel gl penelitian

lebih spesifik. Selain itu, diharapkan dapat lebthemperhatikan
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efektivitas dan validitas alat ukur yang dipakgvaya dapat mengungkap
lebih dalam variabel yang akan diteliti karena akampengaruhi hasil

penelitian.
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LAMPIRAN 1: Angket

Biodata Responden
Nama
Usia :
Jenis kelamin:

Petunjuk Pengisian
Berikut ini disgjikan pernyataan tentang diri anda. Anda diharapkan mengisi
dengan teliti dan jujur. Pilihlah pernyataan-pernyataan di bawah ini, yang sangat
sesuai dengan kondisi anda, dengan memberi tanda (V). Tidak ada jawaban yang
salah dan benar, melainkan semua jawaban adalah benar asalkan ditentukan secara
jujur. Kami akan menjaga kerahasiaan jawaban anda. Atas kerjasamanya kami
sampaikan terimakasih.

Pilihan Jawaban

SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

Skala Komunikasi Orang Tua-Anak Mengenai Seksualita

NO. PERNYATAAN SS| S| TS| STS
1. | Orang tua membantu saya memahami tentang

menstruas atau mimpi basah

2. | Saya merasa iba dengan teman yang menderita

HIV/AIDS

3. | Saya langsung menceritakan kepada orang tua

ketika merasa tertarik dengan seorang

cowok/cewek dan ingin berpacaran dengannya

4. | Saya senang mendiskusikan/membicarakan

tentang masalah pacaran dengan orang tua

5. | Saya menghargai dukungan orang tua saya

selamaini

6. | Orang tua saya bersedia menjelaskan semua hal

yang saya tanyakan mengenai seksualitas

7. | Saya tidak mau tahu dengan masalah teman

saya yang hamil di luar nikah karena menurut

saya itu adalah kesalahan dia sendiri

8. | Orang tua mengabaikan pertanyaan saya seputar

masal ah pornografi

9. |Orang tua selalu marah ketika saya

mengabaikan penjelasannya mengenai

pornografi dan seks bebas

10. | Saya tidak mau menerima pandangan yang

berbeda dari orang tua dalam memahami arti

seksualitas

11. | Saya mendapatkan informasi  mengenal




perkembangan organ seks pada masa pubertas
dari orang tua

12.

Ketika berdiskus mengenai pacaran, orang tua
langsung menjelaskan kepada saya bagaimana
memilih pasangan (pacar) serta batas-batas
dalam berpacaran

13.

Saya dapat memahami kesedihan teman saya
yang hamil di luar nikah

14.

Pandangan orang tua daam memaknai
seksualitas sesuai dengan apa yang saya pahami
tentang seksualitas tersebut

15.

Orang tua melarang saya bertanya masalah
seksual

16.

Saya tidak pernah mendapatkan penjelasan dari
orang tua jika saya bertanya mengenai seks dan
kesehatan reproduksi kepada mereka

17.

Saya merasa malas ketika orang tua mengajak
berdiskusi tentang batas-batas pergaulan antara
laki-laki dan perempuan

18.

Orang tua selalu berbelit-belit  dalam
menjelaskan kepada saya tentang masalah
seksualitas yang ingin saya ketahui

19.

Saya merasa orang tua saya menghargai
pendapat dan keinginan saya

20.

Orang tua memuji saya ketika saya mengerti
mengenai penjelasan yang mereka berikan
tentang penyakit menular seks (HIV/ AIDS)

21.

Saya tidak pernah berbicara mengenai
pengalaman seksual saya kepada orang tua

22.

Orang tua senantiasa menjelaskan apapun yang
ingin saya ketahui mengenai seks bebas dan
kesehatan reproduksi dengan menjawab semua
pertanyaan saya

23.

Saya bangga telah memasuki masa remaja dan
orang tua saya juga menghargai saya sebagai
remaja

24,

Orang tua menganggap bahwa menyampaikan
infformas mengenai onani atau masturbas
kepada saya adalah hal yang memalukan

25.

Ketika orang tua menanyakan tentang pacar
saya, saya langsung merasa tidak nyaman dan
ingin segera menghindar

26.

Orang tua selalu memaksakan pendapatnya
kepada saya bahwa pacaran hanya boleh
dilakukan setelah lulus sekolah

27.

Orang tua tidak pernah mengajak berdiskusi
tentang ha-hal yang berhubungan dengan
masal ah keluarga




28. | Apapun yang tidak saya mengerti mengenai
kesehatan reproduksi selalu saya tanyakan
kepada orang tua

29. | Ketika berdiskusi mengenai pornografi saya
kurang mampu mengeluarkan pendapat dalam
menanggapi penjelasan dari orang tua

30. | Orang tua senantiasa menjelaskan kepada saya
tentang bagaimana mengatasi dorongan/hasrat
seksual yang muncul dengan cara yang sehat

31. | Orang tua saya sering berdiskusi dengan saya
tentang berbagai hal

32. | Saya tersenyum senang ketika mendapat
penjelasan tentang seksualitas dari orang tua

33. | Orang tua menganggap saya masih terlalu kecil
untuk mengetahui tentang seksualitas

34. | Sayatidak merasaibaterhadap teman saya yang
menderita HIV/AIDS

35. | Orang tua saya jarang memuji saya setiap kali
saya berhasil menyelesaikan tugas saya dengan
baik

36. | Saya bersedia mendengarkan pendapat yang
berbeda dari orang tua mengenai berbagai hal
dan mau menerima jika pendapat mereka lebih

baik
37. | Orang tua tidak menghargai pendapat dan
keinginan saya
© TERIMA KASIH — SEMOGA SUKSES ©
Keterangan:

Item yang dicetak miring adalah item yang gugur




LAMPIRAN 2: Angket

Skala Kontrol Diri

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Dalam bertindak saya cenderung menaati
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat

Ketika marah saya lebih memilih sendirian
untuk menenangkan diri daripada berkumpul
ber sama teman-teman

Saya tetap berseragam rapi sesuai ketentuan
sekolah walaupun model seragam teman-teman
yang lain mengikuti trend sekarang

Ketika merasa capek, saya langsung
meninggalkan tanggung jawab dan kewajiban-
kewajiban saya begitu saja

Ketika teman saya membicarakan kejelekan
seseorang, saya ikut berpikiran negatif terhadap
orang tersebut

Saya mendahulukan kepentingan diri sendiri
daripada kepentingan orang lain

Bila marah dengan seseorang, saya lebih
memilih  diam  daripada  menunjukkan
kemarahan

Saya lebih berpikir positif ketika mendengar
gekan atau komentar yang menjatuhkan saya
serta tidak mudah emosi

Saya belgjar dengan rgjin karena saya yakin ini
bagus untuk masa depan saya

10.

Jika saya sedang marah tindakan apapun akan
saya lakukan

11.

Saya sering berprasangka buruk jika ada teman
yang menyembunyikan atau menutup-nutupi
suatu masalah kepada saya

12.

Melempar-lempar dan merusak barang ketika
marah adalah hal yang wajar bagi saya

13.

Saya akan tetap berusaha tenang walaupun
dalam keadaan marah

14.

Saya selalu menghilangkan prasangka buruk
terhadap teman saya sebelum mengetahui
masal ah sebenarnya

15.

Saya tetap pergi keluar rumah untuk jalan-jalan
walaupun dilarang oleh orang tua.

16.

Saya melakukan apa yang disuka oleh teman-
teman saya walaupun tidak sesuai dengan
peraturan

17.

Saya sering berpikir negatif terhadap orang tua
jika mereka selalu membatas dan melarang




pergaulan saya

18. | Saya memilih  jurusan sesuai  dengan
kemampuan saya, meski itu tidak sesuai dengan
keinginan saya

19. | Walaupun saya capek, saya tetap melaksanakan
tanggung jawab dan kewajiban saya

20. | Saat menghadapi masalah, saya berusaha
berpikir positif untuk menenangkan diri saya

21. | Saya yakin dengan meneruskan sekolah yang
lebih tinggi, masa depan saya akan baik

22. | Memukul orang yang membuat saya jengkel
dapat melegakan hati

23. | Saya lebih memilih melanggar jadwal belgar
rutin saya untuk berkencan dengan pacar saya

24. | Dalam mengambil keputusan, saya seringkali
kurang memikirkan akibatnya

© TERIMA KASIH — SEMOGA SUKSES ©

Keterangan:
Item yang dicetak miring adalah item yang gugur



LAMPIRAN 3: Angket

Skala Perilaku Seks Pranikah

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya sering berfantasi dengan membayangkan
melakukan seksual dengan orang lain hingga
merasakan kenikmatan

Saya sering merangsang alat  kemauan
pasangan saya dengan menggunakan mulut

Saya tidak pernah meraba atau meremas
payudara pacar saya untuk mendapatkan
kenikmatan

Saya sering melakukan hubungan seksual
dengan pacar saya

Alat kemaluan saya tidak pernah dirangsang
oleh pasangan saya dengan menggunakan
mulutnya

Saya tidek pernah  berfantas atau
membayangkan hal-hal yang berbau seksual
untuk mendapatkan kenikmatan

Alat kemaluan saya dirangsang oleh pasangan
saya dengan menggunakan mulutnya hingga
saya merasakan kenikmatan

Saya tidak pernah merangsang alat kemaluan
pasangan saya dengan menggunakan mulut

Bila sedang berkencan saya tidak pernah
meraba-raba alat kelamin pacar saya

10.

Meskipun tersedia kondom atau obat anti hamil
saya tidak pernah melakukan hubungan seksual
pranikah

11.

Sayatidak pernah merangsang aat kelamin saya
sendiri untuk mendapatkan kenikmatan

12.

Saya sering merangsang kemaluan saya dengan
menggunakan tangan hingga merasakan
kenikmatan

13.

Saya sering memegang atau meraba aat
kelamin pacar saya

14.

Saya biasanya melakukan hubungan seksual
dengan pacar saya dengan menggunakan
kondom atau obat anti hamil

15.

Saya tidak mau melakukan hubungan seksual
sebelum menikah karena itu melanggar norma

16.

Pacar saya sering meremas buah dada saya
hingga kami berdua merasakan kenikmatan
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LAMPIRAN 4

Skor Valid Jawaban Komunikasi Orang tua-Anak mengemi Seksualitas

JML

71

88
74
72
66
80
89

84
78
87

92
67

77
81

82
100

79
74
73
72
62

63
72

81

32 |33 |34 |35 |36 |37

22 |23 |24 |27 |28 | 30 | 31

18 | 20 | 21

17

16

15

14

12

11

8

1

Subyek

/ Item

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24




68
59

62

64
61

83
86
93
77
86
80
75
99
81

68
78
72
91

86
83
77
84
76
72
77
65

87

95
74

25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53




93
79
83
96
75
80
73
72
73
59

81

95
95
75
61

78
81

78
77
82

81

82

87

95
71

65

69

75
81

54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82




67

93
74
89

75
97

62

74
72
86
88
82

91

90
70
77
81

76
79
70
66
83
72
79
80
70
76
81

78

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111




69

71

73
79

112
113
114
115




LAMPIRAN 5

Skor Valid Jawaban Kontrol Diri

JML
70
62
62
51

73
61

74
58
65
66
65
60
65
57
62
76
69
56
61

61

52
50

61

23

22

20

19

17

16

15

14

13

12

11

10

1

Subyek / ltem

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23




62
73
55
59
56
50
67

56
58
60
64
52
31

64
60
64
56
52
63
58
68
56
64
53
54
67

a7

61

70

24
25
26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36

37

38

39

40

41

42

43

44
45

46

a7

48

49

50
51

52




71

60
61

58
76
62
67

57
37
37
52
55
63
63
68
53
62
61

52
61

65
66
69
58
62
64
52
49

56

53

54
55

56

57

58

59

60
61

62

63

64
65

66

67

68

69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81




59
56
67

55
60
60
59
41

56
54
68
68
58
57
65

54
69
57
53
58
62
68
59
75
61

55
48

71

57

82

83

84
85

86

87

88

89

90
91

92
93
94
95

96
97
98
99
100
101
102
103

104
105
106
107
108
109
110




67

54
52
74
55

111
112
113
114
115




LAMPIRAN 6

Skor Valid Jawaban Perilaku Seks Pranikah

JML
16
18
19
32

16
17
16
19
19
20
20
32

16
30
17
18
35

35

44
32

23
22
19
29

16

15

14

13

12

11

10

1

Subyek / ltem

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24




27

16
18
28
41

16
16
25
16
16
30
48

42

19
18
19
22
18
16
18
28
20
27

17
29
36

25
16

21

25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53




16
30
18
16
20
32

33

19
19
30
32

26
26
16
18
18
16
19
16
22
19
16
19
26
34
28
23
19
16

54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82




28
16

25

16
30
21

24
33

32

16
16
22
18
19
16
16
32

28
23
38

37

27

43

20
18
34
19
37

24

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111




38

35

24
36

112
113
114
115




LAMPIRAN 7: Validitas dan Reliabilitas Komunikasi O rang Tua-Anak

Scale: komunikasi ortu-anak 1

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 115 100.0

Excluded® 0 .0

Total 115 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.848 37
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted

'VAR00001 102.3043 108.600 .355 .844
VAR00002 102.0609 108.882 .293 .845
VAR00003 103.0261 106.973 .339 .844
VAR00004 103.0522 109.103 .253 .846
VARO00005 101.8696 110.465 232 .846
VARO0006 102.9565 106.147 391 .843
VARO0007 102.8870 109.294 .207 .848
'VAR00008 102.7739 107.212 .354 .844
'VARO0009 103.2261 115.668 -172 .857
VAR00010 102.9391 110.110 225 .847
VAR00011 102.7826 106.698 .480 .841
VAR00012 102.1739 107.145 .346 .844
VAR00013 102.4522 111.829 .099 .849
VAR00014 102.8522 108.706 .346 .844
VAR00015 102.6696 105.258 463 .841
VAR00016 102.7565 106.923 422 .842
VAR00017 102.5304 105.655 445 .841
VAR00018 102.7739 107.527 .382 .843
'VAR00019 102.3739 110.148 221 .847
VAR00020 102.6609 109.524 .254 .846
VAR00021 103.1826 105.221 .384 .843
VAR00022 102.6696 104.539 .585 .838
VAR00023 102.1304 110.027 .260 .846
VAR00024 103.0522 105.032 419 .842
VAR00025 103.0957 109.403 .193 .848
VAR00026 103.0000 108.912 201 .849
VAR00027 102.5304 107.883 .390 .843




VAR00028 102.7304 103.462 .658 .836
VAR00029 103.0870 112.168 .068 .850
VARO0030 102.7217 105.343 .450 .841
VAR00031 102.4609 106.759 430 .842
VAR00032 102.9130 105.852 512 .840
VAR00033 103.1304 106.886 .304 .845
VAR00034 102.4435 106.565 .397 .842
VAR00035 102.6000 105.751 .456 .841
VAR00036 102.1391 110.086 .284 .845
'VAR00037 102.4000 106.488 461 .841
Scale: komunikasi ortu-anak 2
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.864 28
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted

VAR00001 77.3826 86.396 .394 .860
'VAR00002 77.1391 87.016 .298 .862
VAR00003 78.1043 85.849 .306 .862
VAR00004 78.1304 87.588 .229 .864
'VARO0006 78.0348 84.437 .404 .859
'VAR00008 77.8522 85.110 .387 .860
VAR00011 77.8609 84.875 .503 .857
VAR00012 77.2522 85.839 .323 .862
VAR00014 77.9304 87.100 331 .861
VAR00015 77.7478 83.980 452 .858|
VAR00016 77.8348 85.332 421 .859
VAR00017 77.6087 83.837 470 .857
VAR00018 77.8522 85.741 .393 .859
VAR00020 77.7391 87.563 .262 .863
VAR00021 78.2609 84.054 .367 .861
VAR00022 77.7478 83.067 .596 .854
VAR00023 77.2087 87.868 .283 .862
VAR00024 78.1304 83.378 435 .858
VAR00027 77.6087 85.872 418 .859
VAR00028 77.8087 82.226 .660 .852
VAR00030 77.8000 83.477 .480 .857
VAR00031 77.5391 85.286 422 .859
VAR00032 77.9913 84.763 481 .857
VAR00033 78.2087 85.623 .283 .864
VAR00034 77.5217 84.866 407 .859
VAR00035 77.6783 83.799 491 .857




VAR00036 77.2174 88.224 278 .862
VAR00037 | 77.4783| 84.743 478 .857
Scale: komunikasi ortu-anak 3
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.864 27
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
VAR00001 74.8957 82.919 .386 .860
VAR00002 74.6522 83.387 .301 .862
VAR00003 75.6174 83.098 251 .864
VARO0006 75.5478 80.846 407 .859
VAR00008 75.3652 81.322 .405 .859
VAR00011 75.3739 81.517 .487 .857
VAR00012 74.7652 82.479 .308 .862
VAR00014 75.4435 83.512 331 .861
VAR00015 75.2609 80.247 467 .857
VAR00016 75.3478 81.650 432 .859
VAR00017 75.1217 80.266 474 .857
VAR00018 75.3652 82.006 .407 .859
VAR00020 75.2522 83.874 .269 .863
VAR00021 75.7739 80.510 .368 .861
VAR00022 75.2609 79.493 .602 .854
VAR00023 74.7217 84.220 .287 .862
VAR00024 75.6435 79.881 433 .859
VAR00027 75.1217 82.196 428 .859
VAR00028 75.3217 78.711 .663 .852
VAR00030 75.3130 79.901 484 .857
VAR00031 75.0522 81.804 416 .859
VAR00032 75.5043 81.305 A74 .858|
VAR00033 75.7217 82.132 278 .864
VAR00034 75.0348 81.227 414 .859
VAR00035 75.1913 80.156 .500 .857
VAR00036 74.7304 84.602 .280 .862
VAR00037 74.9913 81.167 481 .857
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
78.1304 87.588 9.35885 27




LAMPIRAN 8: Validitas dan Reliabilitas Kontrol Diri

Scale: kontrol diri 1

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded®
Total

115 100.0
0 .0
115 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.858 24
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
VAR00001 71.0435 64.779 577 .848
'VAR00002 71.4174 70.982 .008 .869
VAR00003 71.1478 67.162 441 .852
VAR00004 71.4261 64.422 .630 .846
VAR00005 71.4522 65.092 .529 .849
VARO0006 71.5913 68.156 192 .862
'VARO0007 71.2783 65.975 .362 .855
VAR00008 71.1826 65.659 497 .850
'VARO0009 70.8435 65.045 677 .846
VAR00010 71.3913 64.082 .592 .847
VARO0011 71.8522 65.197 462 .851
VAR00012 71.2522 64.348 .546 .848
VARO0013 71.2522 64.874 .584 .847
VARO00014 71.2261 66.527 A73 .851
VARO0015 71.3130 64.568 .561 .848
VAR00016 71.2870 67.259 482 .852
VARO0017 71.4696 65.848 445 .852
VAR00018 72.0522 72.138 -.067 .869
VAR00019 71.2435 63.712 .676 .844
VAR00020 71.0348 66.525 .553 .850
VAR00021 70.8000 70.337 .143 .860
VAR00022 71.4696 66.900 .299 .858
VAR00023 71.0522 66.418 481 .851
VAR00024 71.7217 67.694 251 .859




Scale: kontrol diri 2

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of ltems

.888

20

Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VAR00001 59.2000 59.004 .581 .880
VAR00003 59.3043 61.196 454 .884
VAR00004 59.5826 58.701 .630 .879
VARO00005 59.6087 59.258 .536 .882
'VARO0007 59.4348 60.020 374 .888
VAR00008 59.3391 59.682 515 .882
'VARO0009 59.0000 59.386 .667 .879
VAR00010 59.5478 58.232 .605 .879
VAR00011 60.0087 59.149 .486 .883
VAR00012 59.4087 58.647 .544 .881
VAR00013 59.4087 58.910 .606 .880
VAR00014 59.3826 60.677 AT7 .883
VAR00015 59.4696 58.725 572 .880
VAR00016 59.4435 61.389 .485 .883
VAR00017 59.6261 59.675 479 .883
VAR00019 59.4000 57.996 .679 877
VAR00020 59.1913 60.700 .554 .882
VAR00022 59.6261 60.868 .313 .890
VAR00023 59.2087 60.605 481 .883
VAR00024 59.8783 62.318 212 .893
Scale: kontrol diri 3

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.893 19
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
'VAR00001 56.4957 55.603 .588 .886
'VARO00003 56.6000 57.926 441 .890




VAR00004 56.8783 55.389 .630 .884
VAR00005 56.9043 55.877 541 .887
'VARO0007 56.7304 56.269 .405 .892
VAR00008 56.6348 56.076 541 .887
'VARO0009 56.2957 55.929 .682 .884
VAR00010 56.8435 54.870 .610 .885
VAR00011 57.3043 55.757 491 .889
VAR00012 56.7043 55.491 .530 .887
VAR00013 56.7043 55.508 .614 .885
VAR00014 56.6783 57.220 .486 .889
VAR00015 56.7652 55.532 .560 .886
VAR00016 56.7391 58.089 A74 .889
VAR00017 56.9217 56.459 467 .889
VAR00019 56.6957 54.617 .688 .882
VAR00020 56.4870 57.322 .555 .887
VAR00022 56.9217 57.564 .306 .896
VAR00023 56.5043 57.515 451 .890
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
59.8783 62.318 7.89420 19]




LAMPIRAN 9: Validitas dan Reliabilitas Perilaku Seks Pranikah

Scale: perilaku seks pranikah

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 115 100.0
Excluded® 0 .0
Total 115 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of ltems

.943

16

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |[Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
'VAR00001 22.1217 52.178 .703 .940
'VAR00002 22.5478 56.724 .596 941
'VAR00003 22.4261 53.387 721 .939
VAR00004 22.6783 57.325 .544 .942
VARO0005 22.4435 54.144 713 .939
'VARO0006 22.1043 52.094 737 .939
VARO0007 22.5913 55.524 .720 .939
VAR00008 22.4696 54.988 722 .939
'VARO0009 22.5043 54.094 .720 .939
VAR00010 22.6087 56.363 .663 .940
VAR00011 22.2000 52.074 781 .937
VAR00012 22.2957 52.052 745 .938
VAR00013 22.4783 53.146 .838 .936
VAR00014 22.6261 56.201 .626 941
VAR00015 22.7304 57.795 .534 .943
VAR00016 22.5217 53.480 .788 .937
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
23.9565 61.744 7.85772 16




LAMPIRAN 10: Uji Asumsi Klasik

Multikolinieritas

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 kontrol,
o .|Enter
komunikasi

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: seks

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Komunikasi .845 1.183
Kontrol .845 1.183

a. Dependent Variable: seks

Coefficient Correlations®

Model Kontrol komunikasi
1 Correlations kontrol 1.000 -.394
komunikasi -.394 1.000
Covariances kontrol .009 -.003
komunikasi -.003 .007

a. Dependent Variable: seks

Residuals Statistics®

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 16.9755 30.4975 23.9565 2.65931 115
Residual -1.22256E1 22.46159 .00000 7.39404 115
Std. Predicted Value -2.625 2.460 .000 1.000 115
Std. Residual -1.639 3.011 .000 1991 115
a. Dependent Variable: seks




Normalitas

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
seks 23.9565 7.85772 115
komunikasi 78.1304 9.35885 115
kontrol 59.8783 7.89420 115
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
komunikasi kontrol seks
N 115 115 115
Normal Parameters® Mean 78.1304 59.8783 23.9565
Std. Deviation 9.35885 7.89420 7.85772
Most Extreme Differences Absolute .067 .072 114
Positive .067 .055 114
Negative -.040 -.072 -.056
Kolmogorov-Smirnov Z 713 774 1.172
Asymp. Sig. (2-tailed) .689 .587 .128]
a. Test distribution is Normal. |
Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: seks
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LAMPIRAN 11: Analisis Regresi Linier Berganda

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 kontrol,
o .|Enter
komunikasi

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: seks

Correlations

Seks komunikasi Kontrol
Pearson Correlation seks 1.000 -.284 -.281
komunikasi -.284 1.000 .394]
kontrol -.281 .394 1.000
Sig. (1-tailed) seks . .001 .001
komunikasi .001 . .000
kontrol .001 .000 .
N seks 115 115 115
komunikasi 115 115 115
kontrol 115 115 115
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .338° 115 .099 7.45976
a. Predictors: (Constant), kontrol, komunikasi
b. Dependent Variable: seks
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 806.202 2 403.101 7.244 .001%
Residual 6232.581 112 55.648
Total 7038.783 114

a. Predictors: (Constant), kontrol, komunikasi

b. Dependent Variable: seks




Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 49.351 6.722 7.342 .000
komunikasi -.172 .081 -.205 -2.122 .036
Kontrol -.199 .096 -.200 -2.069 .041
a. Dependent Variable: seks
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 16.9755 30.4975 23.9565 2.65931 115
Residual -1.22256E1 22.46159 .00000 7.39404 115
Std. Predicted Value -2.625 2.460 .000 1.000 115
Std. Residual -1.639 3.011 .000 .991 115

a. Dependent Variable: seks



Kegiatan belgjar di laboratorium bahasa



Presentasi saat rapat OSIS



	06410008-pendahuluan.pdf
	06410008-isi.pdf
	06410008-lampiran.pdf

